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ABSTRAK

AMALIYA, SITI NUR. Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru Figih di MTs. Sayyid Yusuf Talango
Sumenep. Tesis, Program Studi Magister Manajemen Pendidikan Islam,
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (1) Dr. H. Ahmad Fatah Yasin, M.Ag., (2) Dr. Muh.
Hambali, M.Ag.

Kata Kunci: Kepemimpinan Kepala Madrasah, Kompetensi Pedagogik Guru

Sebagian besar masyarakat Talango mempercayakan segala pendidikan bagi
anaknya kepada madrasah, baik berupa akhlak, ibadah seperti shalat dan membaca
Al-Qur’an. Oleh karena itu, merupakan suatu kewajiban bagi kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik dalam perencanaan dan proses pembelajaran
karena input yang diberikan oleh guru akan berdampak pada output terhadap siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih; (2) mengetahui strategi yang
dilaksanakan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih
di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep; (3) mengetahui dampak kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru fiigh di MTs.
Sayyid Yusuf Talango Sumenep.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan jenis penelitian
studi kasus dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisis data melalui
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan pengecekan
keabsahan data dilakukan dengan ketekunan pengamatan dan triangulasi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) sebagai seorang supervisor,
administrator, manajer, innovator, motivator dan leader, kepala madrasah mampu
melaksanakan peran dan fungsinya sehingga mampu mempengaruhi guru dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik; (2) strategi yang dilaksanakan kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih di MTs. Sayyid Yusuf adalah
dengan melakukan bimbingan teknis (bimtek) diklat dan pelatihan, mengadakan
kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan pengadaan pemanfaatan
teknologi informasi dan komunikasi; (3) dampak kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih dapat dilihat dari kegiatan
yang dilaksanakan mampu membekali dan menambah kemampuan guru dalam
bidangnya, pembelajaran yang dilakukan lebih berkualitas dari sebelumnya, memiliki
guru yang berkualitas dapat membantu madrasah dalam mencapai visi dan tujuan
madrasah serta dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat.
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ABSTRACT

AMALIYA, SITI NUR. 2018. The Leadership of The Head Of The Madrasah In
Improving Teacher’s Pedagogic Competence of Figih In  MTs. Sayyid Yusuf
Talango Sumenep. Thesis, Master of Management of Islamic Education, State Islamic
University Maulana Malik Ibrahim of Malang. Supervisor (1) Dr. H. Ahmad fatah
Yasin, M.Ag., (2) Dr. Muh. Hambali, M.Ag.

Keyword: The Leadership of the head of The Madrasah, Pedagogic Competence of
teachers

Most people of Talango entrusted all his son’s education to the Madrasah such
as behavior, morals, worship like prayer and read the Qur’an. Therefore, it is an
obligation for the head of the Madrasah in enhancing the competence of pedagogic
teacher in planning and the learning process because the input given by the teacher
will have an impact on output against students. This research aims to: (1) to know the
role of head of the madrasain enhancing the competence of teacher’s pedagogic in the
MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep; (2) to know the strategies implemented to
increase the competence of the head of the Madrasah teacher’s principles in the MTS.
Sayyid Yusuf Talango Sumenep; (3) to know the implications of the success if the
leadership of the head of the Madrasah in enhancing the competence of teacher’s
pedagogic principles in the MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep.

To achieve these objectives, this study uses a kind of case study research
using qualitative approach. Data collection techniques used are interviews,
observation and documentation. Data analysis through data reduction, the granting of
the code, the conclusion and withdrawal. While checking the validity of the data is
done by the extension of persistence and triangulations observations, and references.

The results of this study indicate thet : (1) As a supervisor, administrator,
manager, innovator, motivator and leader, the head of the madrasa is able to carry out
its role and its functions so that it is able to affect teacher in enhancing the
competence of pedagogy; (2) the strategis implemented to increase the competence of
the head of the Madrasah teacher’s pedagogic principles is to do supervison, technical
guidance and training, conduct discussion subject teachers and procure (MGMP),
pass-through technology information and communication; (3) implications for the
success of the leadership of the head of the madrasah in improving teacher’s
pedagogic competence jurisprudence can be seen from the activities conducted were
able to equip and increase traffic teacher in the field, the learning is done more
quality than ever, having a teacher quality and superior nestling can help madrasah
achieve the vision and purpose of the Madrasah and can increase public confidence.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

MTs. Sayyid Yusuf adalah nama lembaga pendidikan Islam yang diambil
dari nama makam Sayyid Yusuf. Makam ini ditemukan ketika Sultan
Abdurrahman Pakunataningrat, seorang raja Sumenep hendak bepergian ke pulau
Bali. Di tengan perjalanan, sesampainya di tengah pulau, Sultan Abdurrahman
melihat petilasan cahaya. Dari petilasan cahaya itulah kemudian ditemukan
sebuah makam yang ternyata adalah makam Sayyid Yusuf.

Absurditas munculnya beragam versi yang menceritakan tentang sosok
Sayyid Yusuf. Sehingga setiap masyarakat yang mendapat pengaruh dari karomah
Sayyid Yusuf mempunyai cerita masing-masing, baik tentang makamnya maupun
tokohnya. Hal ini, dikarenakan informasi yang diperoleh sangat minim. Sebagai
akibatnya muncul pluralitas sejarahnya yang penuh dengan berbagai versi.
Konstruksi masyarakat Talango terhadap ketokohan Sayyid Yusuf telah
melahirkan tindakan sosial yang sarat dengan muatan nilai-nilai ketuhanan,
lantaran interpretasi mereka terhadap sosok Sayyid Yusuf sebagai manusia yang
memiliki derajat mulia dan mempunyai karomah yang tinggi. Sehingga
masyarakat menjadikan Asta Sayyid Yusuf sebagai makam yang mempunyai nilai
magis tersendiri, yang bisa mendatangkan berkah bagi kehidupan manusia.
Ketiga, munculnya pengaruh dan dampak mitos Asta Sayyid Yusuf karena

adanya kepercayaan dan keyakinan kuat dalam diri setiap individu (peziarah)



terhadap karomahnya Sayyid Yusuf. Sehingga keberadaan mitos Asta Sayyid
Yusuf mampu membentuk masyarakat ke arah yang lebih etis, lebih sosialis dan
lebih religius (beradab), baik dalam perilaku sosial, lingkungan sosial, dan
kehidupan beragama masyarakat Talango.

Tersohornya makam Sayyid Yusuf menjadi alasan tokoh masyarakat di
pulau Talango tersebut berkeinginan untuk membangun lembaga pendidikan
karena minimnya lembaga pendidikan yang sangat sedikit pada waktu itu.
Lembaga pendidikan yang pada awal mula kecil, kini menjadi lembaga
pendidikan yang bisa dibilang besar dan mampu bersaing dengan lembaga
pendidikan yang ada di kota. MTs. Sayyid Yusuf semakin berkembang dan
dikenal masyarakat tentu melalui proses yang panjang, tentunya masyarakat
menilai bagus tidaknya lembaga melihat dari kualitas lembaga. Kualitas yang baik
yang melekat pada MTs. Sayyid Yusuf tidak lepas dari peran Kepala Madrasah,
Guru dan para staf yang ada di lembaga. Setiap orang yang ada di dalam
Madrasah memiliki peranan penting dalam memajukan madrasah tersebut, salah
satunya adalah kepala madrasah dan guru.

Guru adalah salah satu faktor yang mampu memberi pengaruh pada
perkembangan kemampuan siswa, apabila gurunya mampu melakukan
pembelajaran yang baik, contohnya guru dapat melalukan pembelajaran yang
menyenangkan, yang dapat membuat mudah siswanya untuk mengerti apa yang

dijelaskannya, mampu membuat aktivitas dan kreativitas yang bermanfaat bagi



siswa, serta hal-hal yang dapat merangsang kreatifitas siswa lainnya yang dapat
menumbuhkembangkan minat dan bakat yang dimiliki siswa.*

Guru memiliki peran strategis dalam bidang pendidikan, bahkan sumber
daya pendidikan lain yang memadai sering kali kurang berarti apabila tidak
didukung oleh guru yang berkualitas, dan begitu juga sebaliknya. Dengan kata
lain, guru merupakan ujung tombak dalam upaya peningkatan kualitas layanan
dan hasil pendidikan. Dalam berbagai kasus, kualitas sistem pendidikan secara
keseluruhan berkaitan dengan kualitas guru.

Begitu besar peran guru, karena bukan hanya saja demi keberhasilan
madrasah tetapi juga pendidikan dalam skala lebih luas dan terapan masa depan
generasi dan bangsa. Setiap guru harus termotivasi meningkatkan kapasitas
dirinya, harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses
pembelajaran

Seorang guru yang baik ialah guru yang memiliki metode yang baik, strategi
yang baik, ataupun media pembelajaran yang baik sesuai dengan materi yang
diajarkan, yang memungkinkan semua hal tersebut dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dilakukan.” Mengapa demikian? Karena guru adalah figur

yang dikenal profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, mengarahkan,

! Syamsuri Istamar. "Peningkatan Kompetensi Guru untuk Meningkatkan Minat Siswa pada
Bidang MIPA." Makalah disampaikan dalam Lokakarya MIPAnet (2010).

2 Mahmudi, Ali. "Mengembangkan Kompetensi Guru Melalui Lesson Study." Jurnal Forum
Kependidikan FKIP UNSRI. Vol. 28. 2009.



melatih, menilai, dan mengevaluasi siswa yang dimulai dari pendidikan anak usia
dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan juga pendidikan menengah.®

Jika ingin melihat bagaimana tingkat keberhasilan guru dalam hal mengajar
para siswa, hal tersebut dapat dilihat bagaimana seorang guru mengelola
pembelajaran dengan kreatif dan inovatif, sehingga upaya tersebut juga akan
menghasilkan siswa atau siswa yang kreatif dan inovatif.* Seperti yang telah
dijelaskan pada paragraf sebelumnya, seorang guru harus mampu menunjukkan
kepada siswanya bagaimana cara yang baik dalam mendapatkan pengetahuan.
Untuk itulah, tugas para guru atau peran pendidik ialah terletak pada aspek
pembelajarannya. Dengan kata lain, kualitas pendidikan terletak dan bergantung
pada kualitas para guru ketika melaksanakan pembelajaran.

Kompetensi yang dimiliki pada masing-masing guru dapat mempengaruhi
dalam tranformasi siswa dari yang menjadi tidak tahu apa-apa menjadi
mengetahui pengetahuan yang disampaikan oleh guru, dari yang awalnya tidak
bisa melakukan sendiri menjadi mandiri, dari mulanya tidak terampil menjadi
memiliki keterampilan. Dengan metode pembelajaran tepat yang digunakan oleh
guru mampu mempersiapkan siswa yang aktif, yang berpengetahuan luas,
senantiasa mampu menyerap dan menyesuaikan diri dengan informasi yang baru

didapatkan dengan berpikir yang tepat, siswa yang aktif bertanya, sering

% Indonesia, Presiden Republik. "Undang-undang Republik Indonesia nomor 14 tahun 2005
tentang guru dan dosen." (2006).
* Sani, Ridwan Abdullah. "Inovasi pembelajaran.” Jakarta: Bumi Aksara (2013).
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menggali, serta menciptakan segala cara dalam memecahkan masalah yang
dimiliki dengan bekal pengetahuan yang baik.’

Itulah sebab kompetensi guru dianggap penting karena siswa merupakan
subjek yang menjadi focus utama dalam penyelenggaraan pendidikan dan
pembelajaran. dengan kompetensi yang dimiliki guru dapat melaksanakan satu
tugas, peran, kemampuan mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan, sikap dan
nilai pribadi yang baik.

Tugas guru salah satunya adalah mampu menjadikan siswa yang dididik
menjadi manusia yang cinta damai, siswa yang menyukai kejujuran, dapat
bertanggung jawab menjaga lingkungan serta memiliki kualitas akhlak mulia
yang tinggi, siswa yang dapat membedakan mana hal yang baik dan mana hal
buruk, mampu berpikir kritis, memiliki kreatifitas yang tinggi, beretos kerja
tinggi, selalu ingin melakukan hal-hal yang berbau kebaikan yang bermanfaat
bagi orang banyak, serta siswa yang ingin melakukan hal baik lainnya setiap
hari.°

Pada dasarnya, setiap guru memiliki kemampuan dalam memberikan
pengetahuan, penghayatan, dan pengamalan nilai-nilai ajaran Islam, namun masih
ada guru yang tidak mampu membuat siswanya tertarik untuk mendalami mata

pelajaran yang diampu. Kurangnya perencanaan yang baik sebelum memulai

® Ismail, Muh Ilyas. "Kinerja dan kompetensi guru dalam pembelajaran.” Lentera Pendidikan
9.10 (2010): 44-63.

® Megawangi, Ratna. "Pengembangan program pendidikan karakter di madrasah: Pengalaman
madrasah karakter." (2010), him. 01



pembelajaran, seperti membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
silabus membuat guru hanya sekedar mengajar tanpa memanfaatkan media
sebagai alat bantu belajar, tidak memilihi metode pembelajaran yang tepat
sehingga membuat siswa mengalami kebosanan selama proses belajar mengajar
berlangsung.

Mata pelajaran di madrasah tidak hanya harus dimengerti atau dikuasai,
tetapi lebih kepada bagaimana setiap siswa mampu mengamalkannya. Terutama
pada mata pelajaran figih, ia tidak hanya mengantarkan siswa untuk menguasai
berbagai ajaran Islam, tetapi yang terpenting adalah bagaimana siswa dapat
mengamalkan ajaran-ajaran itu dalam kehidupan sehari-hari.” Karenanya, menjadi
sebuah kewajiban bagi guru untuk mempersiapkan segala sesuatu dengan baik
sebelum memulai pembelajaran, agar materi yang disampaikan dapat dimengerti
dan mampu menarik siswa untuk mendalami mata pelajaran yang diampu.

Pada kenyataan yang terjadi sekarang tidaklah sama dengan teori yang
dikemukakan oleh para ahli. Ada banyak guru yang tidak bisa memaksimalkan
kompetensi pedagogik dalam hal merencanakan dan mengelola pembelajaran
dengan baik, perencanaan pembelajaran menjadi unsur dalam pembelajaran dan
salah satu alat penting bagi guru yaitu membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan silabus. Setidaknya guru memahami tentang tujuan

pengajaran, cara merumuskan tujuan mengajar, secara khusus memilih dan

” Robiansyah, Firman. "Integrasi Pendidikan Nilai dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di Madrasah Dasar Sebagai Upaya Pembinaan Akhlak Siswa." Jurnal studi kasus di SD peradaban
Serang (2013).



menentukan metode mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai,
memahami bahan pelajaran sebaik mungkin dengan menggunakan berbagai
sumber, cara memilih, menentukan dan menggunakan alat peraga.

Hal tersebut juga dibuktikan dengan adanya persoalan yang terjadi di
kalangan guru-guru di Kabupaten Sumedang, bahwasanya pada umumnya guru-
guru banyak yang kurang memahami berbagai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik, jarang menerapkan berbagai pendekatan, strategi,
metode dan teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif, jarang melakukan
refleksi terhadap pembelajaran yang telah dilaksanakan, dan lain-lain. Alasannya,
guru yang sudah mendapatkan pembinaan, pelatihan, workshop kurang
menerapkan ilmu dan pengalaman yang didapat ketika melaksanakan
pembelajaran.®

Sedangkan kegiatan belajar mengajar membutuhkan latihan, dan latihan
dapat menimbulkan pengalaman, dengan pengalaman itulah seseorang dapat
terlatih dalam mewujudkan suatu keterampilan yang bersifat khusus. Untuk
merangkai pengalaman belajar yang sempurna hendaknya dalam proses belajar
mengajar melibatkan fungsi dan kegunaan metode pembelajaran, media
pembelajaran, teknik evaluasi, karakteristik siswa, kepedulian orang tua, motivasi
siswa, dan lainnya. Kemampuan pemahaman tentang siswa secara mendalam dan

penyelenggaraan pembelajaran meliputi pemahaman tentang psikologi

® Suhandani, Deni, and Julia Julia. "Identifikasi Kompetensi Guru Sebagai Cerminan
Profesionalisme Tenaga Pendidik Di Kabupaten Sumedang (Kajian Pada Kompetensi Pedagogik)."
Mimbar Madrasah Dasar 1.2 (2014), him. 128-141
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perkembangan anak, kesehatan anak, lingkungan sosial dan kemampuan orang tua
murid merupakan siklus pemahaman yang harus dipahami guru dalam
meningkatkan kompetensi pedagogiknya dalam proses belajar mengajar.®

Setiap guru diharapkan mampu mengenali dan mendayagunakan lingkungan
sebagai sumber belajar untuk memenuhi kebutuhan belajar, mampu mengenal dan
menyatakan kemungkinan adanya hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhan
belajar, mampu merumuskan tujuan mengajar, menentukan metode mengajar
sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, memilih dan menggunakan alat
peraga, memahami bahan pelajaran sebaik mungkin dengan menggunakan
berbagai sumber. Namun kenyataannya, masih ada guru yang kurang memahami
pentingnya dan membuat rancangan pembelajaran, dimana ketika pembelajaran
dilaksanakan guru hanya mengajar tanpa memanfaatkan media, tidak memilih
metode yang tepat serta tidak menggunakan berbagai sumber bahan belajar.

Untuk itulah perlu adanya peningkatan kompetensi pedagogik, kompetensi
ini merpakan ilmu dalam mendidik siswa dimana tugas guru bukan hanya
mengajar untuk menyampaikan atau mentransformasikan pengetahuan kepada
siswa, melainkan guru mengemban tugas untuk mengembangkan siswa dalam
berbagai hal. Oleh karena itu, setiap guru harus memiliki kompetensi pedagogik
ini karena merupakan kompetensi sentral yang erat hubungannya dengan proses

perancangan dan pengelolaan pembelajaran serta mengembangkan kepribadian

% Balgis, Putri, Nasir Usman Ibrahim, and Sakdiah Ibrahim. "Kompetensi Pedagogik Guru dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Pada SMPN 3 Ingin Jaya Kabupaten Aceh Besar." Jurnal
Administrasi Pendidikan: Program Pascasarjana Unsyiah 2.1 (2015).
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siswa. Dalam mendidik, guru dituntut untuk memahami dan menguasai berbagai
proses pembelajaran. Guru dalam melaksanakan proses pembelajaran diharapkan
selalu menciptakan suasana yang mendorong terjadinya interaksi antara siswa
dengan guru. Interaksi yang dibangun oleh guru melalui proses pembelajaran
dapat dipergunakan oleh guru untuk memahami karakteristik siswa, sehingga
guru lebih mudah dalam melakukan bimbingan dan pembinaan terhadap siswa.

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang berhubungan dengan
kemampuan menciptakan suasana yang mendorong terjadinya interaksi antara
siswa dengan guru, hal tersebut bisa dicapai apabila guru sudah mempersiapkan
pembelajaran yang akan dilakukan dengan baik. Setiap siswa mempunyai
karakteristik yang perlu dipahami oleh guru, agar guru dapat mengembangkan
potensi siswa dengan optimal, untuk itu guru dituntut memiliki kemampuan agar
dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang dapat mendorong
pengembangan potensi siswa.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik guru adalah melalui optimalisasi peran kepala madrasah, tugasnya
sebagai pengelola berkewajiban meningkatkan kinerja personel. Keberhasilan
madrasah  sangat dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala madrasah.
Kepemimpinan merupakan kemampuan untuk “menggerakkan, mempengaruhi,

memotivasi, mengajak, melarang dan bahkan menghukum (kalau perlu) serta



membina dengan maksud agar manusia sebagai media manajemen mau bekerja
dalam rangka mencapai tujuan secara efisien dan efektif’ 10

Kepala madrasah harus mampu mengaerakkan seluruh warga madrasah baik
itu guru, tata usaha maupun warga madrasah yang lain. Menggerakkan
merupakan aktivitas kepala madrasah dalam mempengaruhi warga madrasah agar
kegiatan madrasah dapat berjalan seperti diharapkan. Di samping kepala
madrasah mempengaruhi dengan cara menggerakkan, kepala madrasah perlu juga
memberikan motivasi agar kegiatan yang dilaksanakan oleh warga madrasah
semakin menunjukkan hasil yang efektif dan efisien.

Seperti penelitian yang dilakukan oleh David Gurr, Lawrie Drysdale, Bill
Mulford™ dengan judul “Successful Principal Leadership: Australian Case
Studies”, dari hasil penelitian yang dilakukan kepemimpinan kepala madrasah
menjadi figur yang signifikan dalam menentukan keberhasilan madrasah dan
menjadi kontribusi yang signifikan untuk program pendidikan madrasah. Hasil
penelitian juga menunjukkan bahwasanya nilai-nilai dan keyakinan, gaya
kepemimpinan dan karakteristik pribadi yang dimiliki oleh kepala madrasah dapat
mempengaruhi kemampuan mereka dalam mempengaruhi dan mendorong para
staf madrasah untuk menyukseskan berbagai perencanaan kegiatan madrasah

yang berdampak positif pada keberhasilan madrasah itu sendiri.

°E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Madrasah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004), him.
107

" David Gurr, Lawrie Drysdale, Bill Mulford, (2005) "Successful principal leadership: Australian
case studies”, Journal of Educational Administration, Vol. 43 Issue: 6, pp.539-551, https://
doi.org/10.1108/09578230510625647
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Dalam memimpin lembaga, seorang pemimpin memang tidaklah lepas dari
gaya mereka dalam memimpin. Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku
vang diperlukan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi
perilaku orang lain. Gaya kepemimpinan adalah suatu pola perilaku yang
konsisten yang ditunjukkan oleh pemimpin dan diketahui pihak lain ketika
pemimpin berusaha mempengaruhi kegiatan-kegiatan orang lain.’* Gaya
kepemimpinan adalah pola tingkah laku atau strategi yang disukai oleh seorang
dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi para pekerjanya.

Peningkatan kompetensi pedagogik guru, kepala madrasah harus
mempunyai pengetahuan dan kompetensi yang memadai. Dengan pengetahuan
dan kompetensi yang memadai tersebut, kepala madrasah dapat
mempertimbangkan faktor yang sangat penting sebagai dasar untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik. Dalam Permendiknas Rl No 13 Tahun 2007 tentang
Standar kepala madrasah dijelaskan bahwa kepala madrasah mempunyai berbagai
kompetensi di antaranya kompetensi manajerial yang fungsinya memimpin
madrasah dalam rangka mendayagunakan sumber daya secara optimal, mengelola
guru dan staf dalam rangka memberdayakan sumber daya manusia secara optimal.

Kepemimpinan pendidikan berkaitan dengan masalah kepala madrasah
dalam meningkatkan kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif

dengan para guru dalam situasi yang kondusif. Dalam hal ini, perilaku kepala

2 Mifta Toha, Kepemimpinan dalam Manajemen; Suatu Pendekatan Perilaku (Jakarta: PT
Grasindo, 2003), him. 167

11



madrasah harus dapat mendorong Kinerja para guru dengan menunjukkan rasa
bersahabat, dekat, dan penuh pertimbangan terhadap para guru, baik sebagai
individu maupun sebagai kelompok.™® Perilaku instrumental kepala madrasah
merupakan tugas-tugas yang diorientasikan dan secara langung diklarifikasi
dalam peranan dan tugas-tugas para guru, sebagai individu dan sebagai kelompok.
Perilaku kepala madrasah yang positif dapat mendorong, mengarahkan, dan
memotivasi seluruh warga madrasah untuk bekerja sama dalam mewujudkan visi,
misi dan tujuan madrasah.

Dalam konteks kepemimpinan pendidikan, yang dimaksud pemimpinan
adalah orang yang bertanggung jawab dalam proses perbaikan yang berada pada
semua level kelembagaan pendidikan. Para pemimpin pendidikan harus memiliki
komitmen terhadap kualitas lembaga secara keseluruhan dalam fungsi utamanya.
Oleh karena itu, fungsi-fungsi dari kepemimpinan pendidikan haruslah tertuju
pada mutu atau kualitas belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti sebelumnya, sejauh ini guru figih di
MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep masih kurang memperhatikan metode dan
media yang akan digunakan ketika akan melaksanakan pembelajaran. Guru hanya
sekedar mengajar tanpa memperhatikan tingkat kreatifannya dalam kesiapan dan
kematangan dalam arahan materi kepada siswa sehingga terjadi kebosanan dan

pembelajaran seakan monoton. Untuk mengantisipasi permasalahan tersebut

3 E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala madrasah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
him. 17
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maka perlu adanya peningkatan kompetensi pedagogik guru sebagai wujud
pembelajaran yang lebih efektif, maka disinilah peran peran kepala madrasah
sebagai leader dalam mengelola serta mengarahkan guru menjadi lebih bermutu
dan produktif.

Menurut pengamatan awal yang dilakukan, guru yang menguasai
kompetensi pedagogik lebih mudah dalam melaksanakan proses pembelajaran
dibanding dengan guru yang kurang memaksimalkan kompetensi pedagogik. Hal
ini dikarenakan guru yang melaksanakan proses pembelajaran tanpa adanya bekal
ilmu dan pengalaman berakibat tidak terstrukturnya kegiatan yang akan
dilaksanakan ketika proses pembelajaran berlangsung.** Penguasaan kompetensi
pedagogik oleh guru dapat dipengaruhi oleh pendidikan dan pelatihan,
pengalaman dan masa kerja guru yang bersangkutan. Pada umumnya guru yang
memiliki pengalaman mengajar lebih lama akan lebih mudah dalam mengelola
proses pembelajaran. Dengan penguasaan terhadap kompetensi pedagogik, guru
dapat lebih mudah dan dapat lebih efisien dalam mengelola proses pembelajaran,
dapat lebih mudah mencapai tujuan pembelajaran, dan dengan demikian dapat
meningkatkan prestasi siswa

Berdasarkan pengamatan awal yang peneliti temukan, hal-hal yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru ialah dengan

memotivasi guru melanjutkan studi, membantu guru menyusun RPP, memberi

14 Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah dan guru figih
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pelatihan dan mengikutsertakan guru dalam kegiatan diklat, workshop, dan
seminar.

Faktor penting vang berpengaruh terhadap mutu pendidikan adalah kepala
madrasah sebagai pemimpin. Berdasarkan hasil pengamatan awal, kepala MTs
Sayyid Yusuf Talango Sumenep telah mampu membuat perencanaan dimana
dalam perencanaan tersebut termuat program pengembangan kurikulum,
kunjungan kelas dalam rangka mengetahui kompetensi guru. gaya kepemimpinan
kepala madrasah yang diterapkan ialah demokratis, dimana ia memposisikan
dirinya sebagai bagian dari kelompoknya, berusaha bertanggung jawab tentang
pelaksanaan tujuannya agar setiap anggota turut serta dalam kegiatan,
perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan dan penilaian.

Oleh karena itu, untuk meningkatkan kompetensi guru figih di Madrasah
Tsanawiyah Sayyid Yusuf Talango Sumenep, dalam hal perencanaan dan proses
pembelajaran sehingga guru figih mampu menerapkan metode dan media yang
tepat, menciptakan pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. Dengan hal
tersebut tidak ada lagi guru yang terus menerus mengandalkan kemampuan
mengajar dengan cara konvensional, kurang memahami teori belajar dan prinsip
pembelajaran, masih ditemukannya guru yang belum memiliki metode variatif
sehingga siswa cepat jenuh dan mengantuk, guru yang belum paham dalam
memilih media pembelajaran dan kurangnya penguasaan terhadap model-model
pembelajaran serta guru yang kurang memahami teknik evaluasi. Kepala

madrasah akan menggerakkan seluruh warga madrasah agar selalu optimis dan
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mengarahkan mereka kepada pelaksanaan perencanaan strategis madrasah,
kemudian meningkatkan kompetensi guru melalui berbagai kegiatan. Untuk
keberhasilan yang akan didapat tergantung bagaimana kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru di MTs Sayyid Yusuf

Talango Sumenep.

. Fokus Penelitian

1. Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru figih di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep?

2. Bagaimana strategi yang dilaksanakan kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru figih di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep?

3. Bagaimana dampak kepemimpinan Kepala Madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru figih di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep?

. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mendeskripsikan dan mengalisis peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih di MTs. Sayyid Yusuf
Talango Sumenep

2. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis strategi yang dilaksanakan kepala
madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih di MTs.

Sayyid Yusuf Talango Sumenep.
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3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis dampak kepemimpinan Kepala
Madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih di MTs.
Sayyid Yusuf Talango Sumenep.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang

mendalam dan komperehensif tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah

dalam meingkatkan kompetensi pedagogik guru figih di MTs. Sayyid Yusuf

Talango Sumenep. Idealnya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi

beberapa kepentingan, diantaranya:

1. Kegunaan Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu

tambahan khazanah ilmu pengetahuan khususnya yang menyangkut
tentang gaya kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru figih di komunitas madrasah.

b. Diharapkan hasil penelitian ini memberikan sumbangan pemikiran bagi
penelitian lain yang berminat melakukan penelitian mengenai pentingnya
gaya kepemimpinan dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru
figih di komunitas madrasah.

2. Kegunaan Praktis
a. Penelitian ini akan dapat memberikan kontribusi bagi lembaga yang

bersangkutan dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik guru

figih di komunitas madrasah.

16



b. Menjadi sumber informasi bagi peneliti lain dari semua pihak yang
berkepentingan.

c. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi
pengelola pendidikan dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik
guru figih di komunitas madrasah.

3. Kegunaan Bagi Peneliti

a. Menambah ilmu dan pengetahuan penulis tentang gaya kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih di
lingkungan madrasah.

b. Menumbuhkan motivasi dalam keikutsertaan peneliti dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru figih di MTs Sayyid Yusuf Talango Sumenep.

c. Untuk menyelesaikan studi pada program studi Manajemen Pendidikan
Islam Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang.

E. Originalitas Penelitian
Penelitian mengenai kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik Guru figih di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep.
Untuk menghindari pengulangan kajian terhadap penelitian yang sama, penulis

akan menyajikan perbedaan dari kajian peneliti sebelumnya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Muwahid (2012)" yang berjudul “Gaya
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru (Studi Multikasus
di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Tulungagung)” mengemukakan gaya
kepemimpinan kepala Madrasah Aliyah Negeri se-Kabupaten Tulungagung dalam
memotivasi para guru untuk meningkatkan kinerjanya ialah dengan memotivasi
guru dalam menciptakan kepuasan kerja tim, dengan komunikasi yang intensif,
memberi insentif, pengelolaan administrasi yang transparan, dan memberikan
kemudahan kepada para guru dalam memotivasi aktivitas pembelajaran di
madrasah dan memberikan kesempatan kepada guru menyampaikan saran dan
kritikan. Kemudian gaya kepemimpinan kepala madrasah Aliyah Negeri se
Kabupaten Tulungagung dalam menggerakkan para guru untuk meningkatkan
kinerjanya yaitu menggerakkan guru dengan memberikan kemudahan kepada
guru untuk melanjutkan kuliah lagi, pengadaan workshop, penyediaan fasilitas
internet bagi guru, kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) dan
pemberian hadiah dalam rangka mendorong guru lebih berprestasi, kerjasama
dengan universitas atau organisasi internasional peduli pendidikan dapat memacu
peningkatan kualitas para guru. Selain itu, untuk mengarahkan para guru dalam
meningkatkan Kkinerjanya, kepala madrasah memberikan tambahan jam,

pemberian beasiswa prestasi, dan adanya pengarahan kepala madrasah dapat

> Muwahid Suhlan, Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru
(Studi Multikasus di Madrasah Aliyah Negeri Se-Kabupaten Tulungagung), Disertasi Pascasarjana
UIN Malaulana Malik Ibrahim Malang, 2012
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membangkitkan semangat para guru, kerjasama dengan instansi lain
menumbuhkan semangat tersendiri.

Penelitian yang dilakukan oleh Alif Nur Laila (2015)® yang berjudul “Strategi
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Citra Madrasah Aliyah Negeri Kandat”
menunjukkan bahwa strategi kepala madrasah dalam membangun citra MAN
Kandat dilakukan dengan tiga tahap, yaitu (a) mempelajari berbagai kekuatan dan
kelemahan madrasah, (b) mempelajari kondisi internal madraah baik dari segi
fisik maupun non-fisik, (c) melakukan promosi dan pengenalan madrasah kepada
masyarakat. Strategi kepala madrasah dalam meningkatkan citra MAN Kandat
yaitu melalui dua langkah yaitu (a) langkah ke dalam guna memperkuat madrasah
(b) ke luar madrasah guna menunjukkan madrasah kepada masyarakat. Dampak
yang muncul dari pencitraan yaitu (a) mewujudkan madrasah berkualitas yang
dapat memenuhi kebutuhan pendidikan masyarakat, (b) meningkatkan Kkualitas
pendidikan masyarakat, (c) kultur masyarakat yang agamis merupakan pendorong
utama bagi MAN Kandat untuk menjadi pusat kegiatan keagamaan, dan (d)
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap keberadaan madrasah dengan

bukti jumlah siswa yang bertambah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Hamdan Mustofa (2013)*" yang

berjudul “Peran Kepala Madrasah Dalam Penerapan Manajemen Berbasis Madrasah

16 Alif Nur Laila, Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Citra Madrasah Aliyah Negeri
Kandat. Tesis (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015)

Y Hamdan Mustofa, Peran Kepala Madrasah Dalam Penerapan Manajemen Berbasis Madrasah
di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Serabi Barat. Tesis (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang,
2013)
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di Madrasah Ibtidaiyah Al-Azhar Serabi Barat” menunjukkan bahwa proses
perencanaan penerapan manajemen berbasis madrasah di madrasah Ibtidaiyah Al-
Azhar berjalan cukup baik serta dilaksanakan dengan melibatkan pihak komite
(wali murid, tokoh masyarakat dan donator) serta seluruh komponen madrasah
lainnya. Strategi pelaksanaan kepala madrasah dalam penerapan manajemen
berbasis madrasah dilaksanakan dengan cukup baik, hal ini dibuktikan dengan
melibatkan semua komponen madrasah, selain itu dalam pelaksanaan tersebut
kepala madrasah berperan sebagai motivator, fasilitator dan bekerja bersama-
sama dengan para guru. Pelaksanaan manajemen berbasis madrasah di Madrasah
Ibtidaiyah Al-Azhar Serabi Barat proses pelaksanaannya meniti pada enam aspek:
input (siswa, SDM, sarana prasarana, kurikulum, keuangan dan hubungan
masyarakat.

Penelitian yang dilakukan oleh Azizil Alim (2015)*® yang berjudul
“Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MIN
Malang I1” menunjukkan beberapa strategi kepala madrasah yang digunakan untuk
mencapai sebuah target yang telah ditetapkan bersama oleh semua komponen
madrasah. Strategi yang diterapkan oleh kepala madrasah MIN Malang 2 ini
tentunya mengacu pada paparan teori tentang mutu sebuah pendidikan yang
mencakup inout, proses dan output yang sudah ada. Dari pelaksanaan strategi ini
dapat dilihat juga tentang bagaimana karakter atau tipe kepemimpinan kepala
madrasah MIN Malang 2 yang ternyata menurut beberapa sumber data mengarah
pada sebuah kepemimpinan yang demokratis. Hal ini dapat dilihat dari campur
tangan pemikiran pihak-pihak yang terkait dalam mengeluarkan sebuah kebijakan

madrasan.

18 Azizil Alim, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan di MIN
Malang Il. Tesis (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015)
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Penelitian yang dilakukan Khatmi Emha (2016)" yang berjudul “Strategi
Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Profesionalisme Guru dan
Tenaga Kependidikan (Studi Multi situs di MA 1 Annugayah dan MA. Attarbiyah
Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep Madura)” menunjukkan upaya yang
dilakukan kepala madrasah Aliyah 1 Annugayah dan MA. Attarbiyah dalam
meningkatkan profesionalisme guru dan tenaga kependidikan adalah optimalisasi
pada tugas dan fungsinya sebagai educator, manajer, administrator, supervisor,
leader, innovator, dan motivator berupa stategi strategi prajabatan: kaderisasi
alumni, pembinaan dan bimbingan untuk calon guru dan staf. Sedangkan dalam
jabatan yaitu dengan : sertifikasi guru dan staf, symposium guru dan staf, karya
tulis ilmiah, studi komparatif, magang, kegiatan tradisional, kajian ilmiah serta
program supervisi.

Penelitian yang dilakukan oleh Setyo Budi Santoso dkk®® yang berjudul
“Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Mutu Madrasah (Studi Kasus
tentang Manajemen Kepala Madrasah Tsanawiyah Negeri Bendosari Sukoharjo)”
menunjukkan bahwa kepemimpinan MTsN Bendosari melaksanakan peran dan
fungsinya sebagai pendidikan, manajer, administrator, pengawas, pemimpin,
innovator dan motivator. Kendala yang dihadapi oleh kepala madrasah MTsN
Bendosari ialah kurangnya pemahaman guru dari penggunaan media
instruksional, perkembangan teknologi dan  kurangnya infrastruktur yang
mendukung proses pembelajaran. Untuk pencapaian kualitas kinerja, madrasah
mengemas berbagai program dan kegiatan yang mendorong intra dan

ekstrakurikuler.

¥ Khatmi Emha, Strategi Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan

Profesionalisme Guru dan Tenaga Kependidikan (Studi Multi situs di MA 1 Annugayah dan MA.
Attarbiyah Kecamatan Guluk-Guluk Kabupaten Sumenep Madura) Tesis Program Magister
Manajemen Pendidikan Islam Universitas Islam Maulana Malik Ibrahim Malang 2016

20 Setyo Budi Santoso, Mulyoto dan Samsi Haryanto, Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam

Meningkatkan Mutu Madrasah (Studi Kasus tentang Manajemen Kepala Madrasah Tsanawiyah
Negeri Bendosari Sukoharjo), Jurnal Teknologi Pendidikan Vol 1, No 2, 2013, him. 199-213. Diakses
di http://jurnal.pasca.uns.ac.id
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Tabel 1.1 perbedaan penelitian dengan penelitian sebelumnya

NO | Nama Peneliti | Persamaan Perbedaan Orisinalitas Penelitian
dan  Tahun
Penelitian

1. | Muwahid Kepemimpinan | Fokus pada
Suhlan. kepala peningkatan  [1. Alasan dasar kepala
Disertasi, madrasah Kinerja guru madrasah perlu
2012. _ : meningkatkan

2. | Alif Nur Laila. | Strategi kepala | Fokus ~ pada | Kompetensi
Tesis. 2015. madrasah peningkatan pedagogik guru

citra madrasah figih.

3. |Hamdan | Peran Kepala| Fokus  padap strategi yang
Mustofa. Tesis, | madrasah penerapan dilaksanakan kepala
2013. Manajemen madrasah  dalam

berbasis meningkatan
madrasah kompetensi

4. | Azizil  Alim. | Kepemimpinan | Fokus ~ pada | pedagogik guru
Tesis, 2015. kepala peningkatan figih.

madrasah mutu 3. Implikasi

pendidikan kepemimpinan

kepala madrasah
dalam
meningkatkan
kompetensi
pedagogik guru
figih.

5. | Khatmi Emha. | Kepemimpinan | Peningkatan
Tesis, 2016. kepala profesonalisme

madrasah guru dan
tenaga
kependidikan

6. | Setyo Budi | Kepemimpinan | Fokus pada
Santoso, kepala peningkatan
Mulyoto  dan | madrasah mutu madrasah
Samsi
Haryanto.

Jurnal
Teknologi
Pendidikan,
2013.
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F. Definisi Istilah
Beberapa definisi istilah yang digunakan oleh penulis dalam judul penelitian

ini adalah sebagai berikut: Untuk menghindari salah tafsir, terdapat beberapa

istilah yang perlu didefinisikan, antara lain:

1. Kepemimpinan adalah kemampuan mempengaruhi orang lain untuk
melakukan sesuatu, hal ini mempunyai maksud untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

2. Kepemimpinan Kepala madrasah adalah kemampuan seorang yang bertugas
memimpin madrasah dalam mempengaruhi anggota organisasi madrasah
(SDM Pendidikan) untuk melakukan aktivitas dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan madrasah.

3. Guru Fiqih adalah guru yang menjelaskan ilmu tentang hukum syari’ah yang
berhubungan dengan segala tindakan manusia baik berupa ucapan atau
perbuatan.

4. Kompetensi Pedagogik Guru Figih adalah suatu kemampuan yang harus
dikuasai guru figih dalam hal perancangan dan pengelolaan pembelajaran
siswa. Perancangan dan pengelolaan pembelajaran pembelajaran meliputi
pemahaman tentang tujuan mengajar, cara merumuskan tujuan, memilih dan
menentuka metode mengajar sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai,
memahami bahan pelajaran sebaik mungkin dengan menggunakan berbagai

sumber, menentukan dan menggunakan alat peraga.
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kepemimpinan Kepala Madrasah
1. Definisi Kepemimpinan Kepala Madrasah

Pemimpin merupakan faktor penentu dalam kesuksesan atau gagalnya
suatu organisasi. Baik di dalam dunia bisnis, maupun dunia pendidikan,
kesehatan, perusahaan dan lainnya. Mengapa? Sebab pemimpin yang sukses
lalah pemimpin yang mampu mengelola organisasi, bisa mempengaruhi
secara konstruktif orang lain dan menunjukkan jalan serta perilaku yang
benar. Intisarinya ialah bahwa kepemimpinan berfungsi untuk mempengaruhi
performa dari organisasi dengan mempengaruhi pikiran dan perilaku
pengikutnya.?

Dalam referensi lain disebutkan bahwa arti kepemimpinan adalah
kemampuan untuk menginspirasikan orang guna menciptakan satu komitmen
total, diinginkan dan sukarela terhadap pencapaian tujuan organisasional atau
melebihi pencapaian tersebut. Selanjutnya Terry yang dikutip oleh Marno dan
Triyo Supriyanto, juga mengatakan bahwa kepemimpinan adalah hubungan

dimana satu orang yakni pemimpin, mempengaruhi pihak lain untuk dapat

! Megan Crawford, Lesley Kydd and Colin Riches, Leadership and Teams In Educational
Management: Kepemimpinan dan Kerjasama Tim di Dalam Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT
Grasindo, 2005), him. 18
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bekerja sama dalam upaya mencapai tujuan. Dari pengertian itu, dapat
diketahui bahwa pemimpin berhubungan dengan sekelompok orang.?

Kepemimpinan sangatlah dibutuhkan karena di dalam mencapai tujuan
tentunya adanya keterbatasan yang tidak bisa dicapai secara sendirian, akan
tetapi tujuan dapat dicapai apabila dikerjakan secara bersama-sama.
Kepemimpinan seseorang dijadikan sebagai penggerak dalam proses
kerjasama antar manusia atau kelompok dalam mencapai tujuan organisasi
yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, setiap yang dipimpin haruslah patuh
pada yang memimpin. Seperti yang telah disebutkan dalam Surah An-Nisa’
ayat 59 yang berbunyi
A 5308 e s 8 &R 5T o Bia AT 515 Ol Tsaall 5 T T T5kale Colf GG

St s o3 Al SaYT ol il o A ) Il

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu.
Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada
Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya. (Surah An-Nisa’ ayat 59)

Menurut Tafsir Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi diriwayatkan bahwa

sesungguhnya Allah Ta’ala ketika memerintahkan penguasa-penguasa

22 Marno & Triyo Supriyanto, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan Islam (Bandung:
Refika Aditama, 2008), him. 22
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muslim untuk menunaikan amanat yang merupakan hak-hak rakyat,
memutuskan hukum diantara mereka dengan adil, Dia memerintahkan kepada
orang-orang mukmin untuk menaati-Nya, menaati Rasul-Nya terlebih dahulu,
kemudian menaati para penguasa, firman-Nya “Hai orang-orang yang
beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri di antara
kamu”, taat kepada penguasa terkait pada sesuatu yang telah diketahui oleh
syari’at, adapun jika bukan hal yang makruf, maka tidak boleh mentaatinya
dalam ikhtiyar. Firman Allah Ta’ala “Kemudian jika kamu berlainan
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an)
dan Rasul (Sunnahnya)”, bersifat umum untuk para penguasa dan rakyat,
maka jika terjadi perselisinan dalam suatu permasalahan agama, maka wajib
mengembalikannya kepada kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya Shallahu
Alaihi wa Sallam, maka wajib menerima apa yang telah diputuskan, baik itu
manis maupun pahit.?®

Selanjutnya, Firman Allah Ta’ala “Jika kamu benar-benar beriman
kepada Allah dan hari kemudian”. Bahwasanya keimanan itu mengharuskan
untuk tunduk kepada ketentuan Allah dan Rasul-Nya, ini menunjukkan bahwa
mengembalikan permasalahan yang diperselisihkan kepada selain syari’at
berarti dia telah mencederai keimanan seorang mukmin, firman-Nya, “Yang

demikian itu adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”,

2 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar ( Jakarta: Darus Sunnah, 2007),

him. 419
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maksudnya adalah mengembalikan dan merujuk setiap permasalahan dan
polemik yang diperselisinkan kepada Al-Kitab dan As-Sunnah, inilah sebaik-
baiknya kondisi dan pengembalian. Karena dapat menuntaskan perselisihan
dan berjalan berdasarkan persatuan umat yang saling mencintai dan tolong
menolong.

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa untuk menjadi pemimpin yang
efektif, seorang kepala madrasah harus dapat mempengaruhi seluruh warga
madrasah melalui cara-cara yang positif untuk mencapai tujuan pendidikan di
madrasah.

Surah An-Nisa’ ayat 83
CodlT Al 2 29T 50 &5 sl ) 8535 5% 12 80 casall S a1 s al dhala 135
L ) il Ay A 55 akile A (ad ¥ 315 ke 43,2
Artinya: “Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan
ataupun ketakutan, mereka lalumenyiarkannya. Dan kalau mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan ulil amri (tokoh-tokoh sahabat dan para
cendekiawan) di antara mereka, tentulah orang-orang yang ingin mengetahui
kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari mereka (Rasul dan ulil amri).
Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah kepada kamu tentulah kamu
mengikuti syaitan, kecual sebagian kecil saja (di antaramu)”. (Surah. An-
Nisa’ Ayat 83).
Tafsir ayat 83 menurut Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, dan firman-

Nya “Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamaan
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ataupun ketakutan, mereka lalu menyiarkannya” disini Allah Ta’ala
memberitahukan tentang orang-orang yang sakit karena kemunafikan mereka
sambil mencela ketakutan dan kekalahannya secara psikologis dengan firman-
Nya, “Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan
ataupun ketakutan” maksudnya, jika berita kemenangan atau kekalahan dari
delegasi jihad telah datang maka dengen segera mereka menyebarkannya. Hal
itu terjadi akibat penyakit yang ada dalam hati mereka. Karena berita
diistilahkan juga dengan Al-amr (sesuatu), karena kondisi perang berbeda
dengan kondisi aman. Jika berita itu adalah berita kemenangan yang
diungkapkan dengan lafazh keamanan, maka mereka menyebarkannya dengan
penuh iri hati atau dengan harapan dapat memperolehnya. Tapi jika berita itu
adalah berita kekalahan yang disebut dengan lafazh ketakutan, maka mereka
menyebarkannya dengan penuh rasa takut karena mereka aadalah orang-orang
pengecut lagi penakut. Sebagaimana karakternya telah dijelaskan
sebelumnya.*

Kemudian, Allah Ta’ala berfirman dalam rangka mengajari orang-
orang munafik dan selain mereka hal-hal yang seharusnya dilakukan pada saat
jihad sedang berlangsung, “Dan kalau mereka menyerahkannya kepada
Rasul”, pemimpin tertinggi “Dan ulil amr di antara mereka” yaitu mereka-
mereka yang menjadi pimpinan delegasi mujahidin “Tentulah orang-orang

yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) menegtahuinya dari

24 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar, him. 450
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mereka (Rasul dan ulil amri), maksudnya, mereka akan menjelaskan rahasia
berita dan apa yang menjadi konsekuensinya. Jika baik, maka mereka boleh
menyebarkannya dan jika berbahaya maka mereka dilarang menyebarkannya.
Kemudian Allah Ta’ala berfirman, “Kalau tidaklah karena karunia dan
rahmat Allah kepada kamu” wahai kaum mukminin “Tentulah kamu mengikut
syaitan” dalam rangka menerima pemberitaan yang bertubi-tubi itu. “Kecuali
sebahagian kecil saja”, di antara kamu dari kalangan orang-orang yang
memiliki pikiran jernih dan pandangan yang jeli. Yang mana, orang seperti
mereka itu tidaklah mudah dipermainkan oleh berita sembarangan dan tidak
mudah diarahkan oleh berita yang menakutkan. Seperti pembesar sahabat dari
kalangan Muhajirin dan Anshar Radhiyahu Anhum.?

Kepemimpinan berarti menempatkan kepribadian yang memancarkan
pengaruh, wibawa sedemikain rupa sehingga sekelompok orang mau
melakukan apa yang dikehendakinya. Hal ini dapat dicermati dari hadits Nabi
Muhammad SAW yang artinya bahwa setiap kamu adalah pemimpin, dan
setiap pemimpin akan diminta pertanggungjawaban pada orang yang
dipimpinnya. (HR. Bukhori-Muslim).?® Selain itu, disebutkan pula dalam
Surah Al-A’raf ayat 69:
£ 3 5 Do U R 3 1558005 50 3 Jas e &35 03 R Rela o dliae §f

Osale a1l e Yz 1358008 ddalay (gIAL 8 2S3) 55

% Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar, him. 451
% Muh. Hambali, Relasi penjaminan Mutu dan Kepemimpinan, diakses di http://repository.uin-
malang.ac.id/1422
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Artinya: Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari
Tuhanmu melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri, untuk memberi
peringatan kepadamu? Ingatlah ketika Dia menjadikan kamu sebagai khalifah-
khalifah setelah kaum Nuh, dan Dia lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan
perawakan. Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah agar kamu beruntung.
(Surah Al-A’raf ayat 69)

Kepemimpinan madrasah juga harus mampu menggerakkan sistem yang
dapat bersinergi dengan warga madrasah dalam memberikan keteladanan,
melakukan binaan, memberikan pelayanan yang menyenangkan baik kepada
orang tua siswa dan siswa, mengevaluasi semua ruangan sekolah dan
mengevaluasi kebutuhan apa yang belum terpenuhi.’’ Kepemimpinan
merupakan sentral yang tidak pernah terlepas dari kinerja seorang pemimpin
untuk menggerakkan potensi-potensi yang ada dalam organisasi tersebut.

Dalam buku Uhar Suharsaputra disebutkan beberapa definisi mengenai
kepemimpinan diantaranya ialah:?®
a. Leadership is an interaction between two or more members of a group

that often involves a structuring of restructuring of situation and the

perceptions and expectations of the member.
b. Leadership is a process of social influence in which one person is able to

enlist the aid and support of others in the accomplishment of a common
task.

2" Muh. Hambali, Kepemimpinan Visioner (Studi Kasus di SD Unggulan Al-Yala Malang dan SD
Alam Bilingual Surya Buana Malang) Vol. 5 No. 1 Juli-Desember 2012. HIm. 14

% Uhar Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan: Mengembangkan Spirit
Entrepreneurship Menuju Learning School (Bandung: PT Refika Aditama, 2016), him. 18
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c. Leadership is the ability to influence, motivate, and enable others to
contribute to the effectiveness and success of the organization of which
they are member.

Secara tersirat ataupun tersurat nampak jelas bahwa inti kepemimpinan
adalah kemampuan mempengaruhi orang lain untuk melakukan sesuatu, hal
ini mempunyai maksud untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam
mempengaruhi orang, seorang pemimpin dapat melakukannya melalui
pemotivasian yang dapat menggerakkan untuk melakukan sesuatu sesuai
dengan yang ingin dilakukan oleh pemimpin. Kemampuan mempengaruhi
orang lain mengindikasikan adanya suatu komunikasi dan interaksi antar
pemimpin dengan yang dipimpin. Interaksi yang terjadi merupakan suatu
bentuk kegiatan yang dapat berpengaruh dan mempengaruhi pada yang
dipimpin, oleh karena itu kepemimpinan menjadi hal yang penting terutama
dalam konteks organisasi, sebab kualitas pengaruh yang diterima anggota
organisasi akan berdampak pada Kkinerja anggota yang pada akhirnya
berdampak pula pada kerja organisasi.

Kepemimpinan pendidikan adalah pemimpin pada suatu lembaga satuan
pendidikan. Tanpa kehadiran kepemimpinan pendidikan, proses pendidikan
termasuk pembelajaran tidak akan berjalan efektif. Kepemimpinan pendidikan
adalah pemimpin yang proses keberadaannya dapat dipilih secara langsung,
ditetapkan oleh yayasan, atau ditetapkan oleh pemerintah. Menurut Mulyono

yang dikutip oleh Abd. Wahab dan Umiarso, kepala lembaga pendidikan
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harus memiliki beberapa persyaratan untuk menciptakan sekolah yang mereka
pimpin menjadi sekolah efektif, antara lain:*°

Memiliki kesehatan jasmani dan ruhani yang baik

Berpegang teguh pada tujuan yang dicapai

Bersemangat

Cakap di dalam memberi bimbingan

Jujur

Cerdas, dan

Cakap di dalam hal mengajar dan menaruh perhatian kepercayaan yang
baik dan berusaha untuk mencapainya.

@moo0 o

Seorang pemimpin harus mampu memberikan dorongan kepada anggota
kelompoknya untuk bekerja dengan penuh rasa tanggung jawab serta dapat
bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.

Berbagai situasi, problem dan lingkungan dipandang sebagai komponen
penting yang dapat menciptakan jenis kepemimpinan. Dalam arti bahwa
seorang pemimpin dapat menjadi pemimpin yang baik dalam situasi, tetapi
sebaliknya juga bisa hanya menjadi bawahan dalam situasi lainnya. Karena
dalam suatu organisasi, pemimpin dapat terjadi hanya karena situasi yang
berbeda-beda yang memerlukan penanganan yang berbeda pula. Penerimaan
perilaku seorang pemimpin bukan karena pengangkatan seseorang sebagai
pemimpin, akan tetapi karena penerimaan orang lain terhadap
kepemimpinannya. Perilaku kepemimpinan seseorang tergambar dalam

kemampuan seseorang untuk tumbuh dan berkembang dalam jabatannya, baik

2 Abd. Wahab & Andi Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 112-115
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secara pribadi maupun secara kelompok melalui wujud perilaku
kepemimpinan dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk dapat menghadapi berbagai masalah, kepala madrasah harus
pandai memilih dan memainkan strategi untuk memecahkan masalah yang
didahapinya. Makna strategi diartikan sebagai usaha terencana secara detail
untuk mencapai suatu rencaa yang telah ditetapkan. Glueck mendefinisikan
strategi sebagai suatu kesatuan rencana yang komprehensif dan terpadu yang
menghubungkan kekuatan strategi organisasi dengan lingkungan yang
dihadapinya, kesemuanya menjamin agar tujuan organisasi tercapai.*
Sedangkan menurut Laurence dan William mengatakan bahwa strategi adalah
rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang mengaitkan
keunggulan stretagi perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang
dirancang untuk memastkan bahwa tujuan utama perusahaan dapat dicapai
melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.®

Agar proses kepemimpinan kepala madrasah/sekolah dapat memberikan
hasil yang baik, ada beberapa hal yang perlu dipahami dan dikuasai oleh
kepala madrasah menyangkut manajemen atau kepemimpinan yaitu:

a. Kepala madrasah harus memahami perilaku individu dan kelompok

dengan mempelajari ilmu psikologi, sosiologi, dan ilmu tingkah laku.

% Glueck William F, Manajemen Strategi Dalam Kebijakan Perusahaan (Jakarta: Erlangga,
1998), him. 06

3! Lurence R Joch & William F. Glueck, Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan (edisi
ketiga) terjemahan Murad & AR. Henry Sitanggang (Jakarta: Erlangga, 1998), him. 12

%2 |kbal Barlian, Manajemen Berbasis Seklah: menuju Sekolah Berprestasi (Palembang: Penerbit
Erlangga, 2012), him. 32-33
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b. Kepala madrasah harus memiliki kemampuan yang baik dalam
berkomunikasi, yaitu kemampuan mengaitkan antara hubungan bahasa,
pemahaman, pemikiran, dan tingkah laku. Komunikasi dua arah harus
terjalin antara kepala madrasah dan bawahannya agar informasi dapat
tersampaikan dengan benar.

c. Kepala madrasah harus memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang
lain. Kemampuan memahami untuk melihat perbedaan antara dorongan,
bujukan, paksaan, dan manipulasi, serta kapan tindakan-tindakan tersebut
perlu dilakukan dan kapan harus dihindari.

d. Kepala madrasah harus memiliki kemampuan dalam menggunakan
kewenangan yang diberikan kepadanya. Kewenangan ini memiliki
hubungan dengan tanggung jawab kepala madrasah terhadap apa yang
dipimpinnya.

e. Kepala madrasah harus memiliki kemampuan dalam menentukan kapan
waktu yang tepat untuk menerapkan berbagai gaya kepemimpinan.

f. Kepala madrasah harus memiliki kesadaran diri berkenan dengan
kemampuan orang per orang, gaya alamiah, kekuatan, kelemahan,
dobrakan  pribadi,  pemeliharaan  perspektif, ~dan  bagaimana
menyeimbangkan semua hal tersebut.

Kepemimpinan yang efektif dapat ditunjukkan dengan kemampuan
seseorang dalam membaca situasi dan kondisi yang berkaitan dengan iklim

kerja dalam sebuah organisasi yang ditunjukkan, misalnya dengan tinggi
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rendahnya angka ketidakhadiran bawahan dalam bekerja, banyak-sedikitnya
pegawai yang minta berhenti, rendahnya kedisiplinan kerja pegawai, tinggi-
rendahnya produktivitas kerja pegawai dan banyak-sedikitnya keluhan
pegawai, baik yang disampaikan secara terang-terangan maupun secara
sembunyi-sembunyi.

Untuk menjadi kepala madrasah yang efektif, setidaknya terdapat empat
indikator pokok yang dapat dijadikan acuan, yaitu (a) sifat dan keterampilan
kepemimpinan, (b) kemampuan pemecahan masalah, (c) keterampilan sosial,
(d) pengetahuan dan kompetensi profesional.*

a. Sifat dan keterampilan kepemimpinan
1) Memiliki keinginan untuk memimpin dan kemauan untuk bertindak
dengan keteguhan hati dan melakukan perundingan dalam situasi yang
sulit.

2) Memiliki inisiatif dan upaya yang tinggi

3) Berorientasi kepada tujuan dan memiliki rasa kejelasan yang tajam

tentang tujuan intruksional dan organisasional.

4) Menyadari keunikan guru dalam gaya, sikap, keterampilan dan

orientasi mereka dan mendukung gaya-gaya mengajar yang berbeda.
Kepala madrasah yang efektif sanggup mengawinkan keterampilan

mengajar dengan penataan dan penguasaan mengajar.

% Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi (Yogyakarta:
Penerbit Teras, 2009), him. 195
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5) Menjadwal tuntutan-tuntutan waktu staf secara fleksibel

6) Mampu memunculkan guru sebagai pemimpin

7) Menjelaskan peranan mereka dalam kaitannya dengan penyiapan
kepemimpinan pendidikan dan menciptakan lingkungan belajar.

8) Menyadari dimensi kepemimpinan informal di sekolah, vyaitu
kepemimpinan berdasarkan kekuasaan (misal kepala departemen),
prestise, atau kepribadian yang mungkin sesuai atau tidak dengan
struktur kepemimpinan formal sekolah

9) Yang paling penting, mereka proaktif dari pada reaktif mereka
menguasai pekerjaan dan bukan pekerjaan menguasai mereka.

Kemampuan memecahkan masalah
Kepala madrasah yang efektif hendaknya memiliki toleransi tinggi

dalam memecahkan masalah. la mendekati masalah berdasarkan

perspektif analitik yang tinggi, dengan mencari hubungan sebab akibat
yang mungkin dapat menunjukkan solusi menghindari pendekatan
emosional. Wujud toleransinya ditunjukkan oleh kerjasama dengan pihak-
pihak terkait lain dalam menyelesaikan masalah, tidak harus ditangani
sendiri. Tidak kalah pentingnya, untuk memecahkan masalah hendaknya
kepala madrasah memanfaatkan sistem komunikasi yang memberi

kesempatan informasi dan gagasan.®*

c. Keterampilan sosial

% Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi, him. 196
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Kepala madrasah hendaknya memiliki kompetensi interpersonal yang
tinggi. Yakni mereka kuat dalam keterampilan sosial dan kepemimpinan
vang membuahkan dukungan dan kerjasama. Mereka tinggi dalam
keamanan pribadi dan memiliki rasa pengembangan diri yang baik sebagai
individu. Kepala madrasah hendaknya juga memperhatikan kepribadian,
minat, kebutuhan, cita-cita guru dan staf lain. Serta menyadari bahwa
tujuan pribadi individu akan langsung mempengaruhi upaya mencapai
tujuan masyarakat sekolah. Oleh sebab itu, mereka dapat menyiapkan
cara-cara untuk memuaskan dan tujuan pribadi di dalam organisasi, cara-
cara yang konsisten dengan tujuan organisasi.*®

d. Pengetahuan dan kompetensi profesional

Kepala madrasah hendaknya mengetahui dan dapat menerapkan
prinsip-prinsip belajar dan mengajar. Pelaksanaan pembelajaran yang
efektif dapat dicontohkan atau dilukiskan oleh kepala madrasah. Mereka
mempertimbangkan implikasi-implikasi belajar dan mengajar pada saat
pengambilan keputusan tentang jadwal, anggaran, perlengkapan dan
bahan, tugas-tugas pembelajaran, dan pemanfaatan rapat guru. Kepala
madrasah yang baik seirama dengan tujuan sekolah dan memadukan ke
dalam tujuan sekolah dan perencanaan pendidikan.*

2. Tipe Kepemimpinan

% |bid, him. 197
% Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi,, him. 198
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Dalam setiap realitasnya, pemimpin dalam melaksanakan proses
kepemimpinannya memiliki perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya,
oleh sebab itu di bawah ini akan disebutkan tipe-tipe kepemimpinan menurut
Kurt Lewin yang dikutip oleh Abd Wahab dan Umiarso:*’

a. Otokratis

Pemimpin tipe ini bekerja keras, sungguh-sungguh, teliti dan tertib. la

bekerja menurut perarturan yang berlaku dengan ketat dan instruksi-

instruksinya harus ditaati.
b. Demokratis

Pemimpin yang demokratis menganggap dirinya sebagai bagian dari

kelompoknya dan bersama-sama dengan kelompoknya berusaha

bertanggung jawab tentang pelaksanaan tujuannya. Agar setiap anggota
turut serta dalam kegiatan, perencanaan, penyelenggaraan, pengawasan,
dan penilaian.

c. Laissezfaire

Pemimpin yang bertipe ini, segera setalah tujuan diterangkan pada

bawahannya, menyerahkan sepenuhnya pada para bawahannya untuk

menyelesaikan pekerjaan-pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. la
hanya akan menerima laporan-laporan hasilnya dengan tidak trelampau

ikut campur tangan atau tidak trelalu mau ambil inisitaif. Semua pekerjaan

% Abd. Wahab & Andi Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan dan Kecerdasan Spiritual
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), him. 95-96
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itu tergantung inisiatif dan prakarsa dari bawahannya sehingga dengan

demikian dianggap cukup dapat memberikan kesempatan pada para

bawahannya bekerja bebas tanpa kekangan.

Kepemimpinan tidak hanya terkait hubungan antara atasan dan bawahan
tetapi juga dimensi lingkungan budaya dan sosial organisasi untuk mencapai
tujuan sehingga aspek-aspek kepemimpinan yang terjadi bersifat kultural,
birokratis menjadi bagian penting dari organisasi. Oleh karena itu, seorang
pemimpin juga harus memperhatikan bagaimana seharusnya ia berperilaku.
Menurut Hasibuan Malayu yang dikutip oleh Mulyadi, bahwa perilaku
kepemimpinan dalam melaksanakan tugas-tugas kepemimpinan meliputi
aktivitas sebagai berikut:®
Mengambil keputusan
Mengembangkan imajinasi
Mengembangkan kesetiaan pengikutnya
Pemrakarsa, penggiatan dan pengendaian rencana
Memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
Melaksanakan control dan perbaikan-perbaikan atas kesalahan
Memberikan tanda penghargaan
Mendelegasikan wewenang kepada bawahannya; dan

Pelaksanaan keputusan dengan memberikan dorongan kepada para
pengikutnya.

ST o a0 o

3. Peran Kepala Madrasah
Dinas pendidikan telah menetapkan bahwa kepala madrasah harus mampu
melaksanakan pekerjaannya sebagai educator, administrator, dan supervisor

(EMAS). Dalam perkembangan selanjutnya sesuai dengan kebutuhan

% Mulyadi, Kepemimpinan Kepala madrasah Dalam mengembangkan Budaya Mutu (Malang:
UIN-Maliki Press, 2010), him. 47-48
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masyarakat dan perkembangan zaman, kepala madrasah juga harus berperan
sebagai leader, innovator, dan motivator di lembaganya. Dengan demikian
dalam paradigma baru manajemen pendidikan, kepala madrasah sedikitnya
harus mampu berfungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor,
leader, dan motivator (EMASLIM).*

a. Kepala madrasah sebagai educator

Sebagai educator, kepala madrasah harus senantiasa berupaya
meningkatakan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru.
dalam hal ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi
profesionalisme kepala madrasah, terutama dalam mendukung
terbentuknya pemahaman tenaga kependidikan terhadap pelaksanaan
tugasnya.

Upaya-upaya yang harus dilakukan oleh kepala madrasah di antaranya
adalah mengikutsertakan dalam penataran untuk menambah wawasan
guru, kepala madrasah juga harus menggerakkan tim evaluasi hasil belajar
siswa untuk lebih giat bekerja kemudian hasilnya diumumkan secara
terbuka dan diperlihatkan di papan pengumuman, serta menggunakan
waktu belajar secara efektif di madrasah dengan cara mendorong para

guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang

98

¥ E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him.
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telah ditentukan dan memanfaatkannya secara efektif dan efisien untuk
kepentingan pembelajaran.
b. Kepala madrasah sebagai manajer
Dalam rangka melakukan perang dan fungsinya sebagai manajer,
kepala madrash harus memiliki strategi yang tepat untuk
memberdayakan tenaga kependidikan melalui kerjasana atau
kooperatif, memberi kesempatan kepada guru untuk meningkatkan
profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga madrasah
dalam berbagai kegiatan yang menunjang program madrasah.
c. Kepala madrasah sebagai administrator
Kepala madrasah sebagai administrator memiliki hubungan yang
sangat erat dalam berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang
bersifat pencatatan, penyusunan dan pendokumenan seluruh program
madrasah. Kepala madrasah harus memiliki kemampuan untuk
mengelola kurikulum, mengelola administrasi siswa, mengelola
administrasi  kearsipan, dan mengelola administrasi keuangan.
Kegiatan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien agar dapat
menunjang produktivitas madrasah.
d. Kepala madrasah sebagai supervisor
Keberhasilan kepala madrasah sebagai supervisor antara lain dapat

ditunjukkan  dengan  meningkatnya kesadaran guru  untuk
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meningkatkan kinerjanya, dan meningkatnya keterampilan guru dalam
malaksanakan tugasnya.
Kepala madrasah sebagai leader

Dalam implementasinya, kepala madrasah sebagai leader dapat
dianalisis dari tiga sifat kepemimpinan yakni demokratis, otoriter,
laissez-faire. Ketiga sifat tersebut sering dimiliki secara bersamaan
oleh seorang leader sehingga dalam melaksanakan kepemimpinannya,
sifat-sifat tersebut muncul secara situasional. Dengan demikian, kepala
madrasah dapat menggunakan strategi yang tepat sesuai dengan
tingkat kematangan para guru dan kombinasi yang tepat antar perilaku
tugas dan perilaku hubungan. Strategi tersebut dapat dilaksanakan
dengan gaya mendikte, menjual, melibatkan dan mendelegasikan.
Kepala madrasah sebagai innovator

Kepala madrasah sebagai innovator akan tercermin dari cara-cara
ia melakukan pekerjaan secara konstruktif, kreatif, delegatif, rasional
dan objektif, pragmatis dan keteladanan, disiplin serta adaptable dan
flesibel. Kepala madrasah sebagai innovator harus mampu mencari,
menemukan dan malaksanakan berbagai pembaharuan di madrasah.
Kepala madrasah sebagai motivator
Kepala madrasah sebagai motivator harus memiliki stratgei yang tepat
utuk memberikan motivasi kepada guru dalam melakukan berbagai

tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui
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pengaturan lingkungan, fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin,
dorongan, pengahrgaan secara efektif dan penyediaan berbagai sumber
belajar melalui pengembangan Pusat Sumber Belajar (PSB).
4. Kompetensi Kepala Madrasah
Kompetensi kepala madrasah merupakan salah satu komponen dari
standar kepala madrasah selain kualifikasi pendidikan yang harus S1 atau DIV
dengan pengalaman menjadi guru pada jenjang yang dipimpinnya antara 3-5
tahun. Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas profesionalnya (UU No. 14/2005). Kompetensi-
kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala madrasah adalah kompetensi
kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi
supervisi, dan kompetensi sosial. Kemudian kompetensi-kompetensi tersebut
dirinci di dalam Permen 13 tahun 2007, tentang Standar Kepala madrasah
sebagai suatu persyaratan untuk menjadi kepala madrasah agar mamu dalam
menjalankan perannya sebagai manajer dan pemimpin pendidikan pada suatu
Satuan Pendidikan formal Satuan Pendidikan formal.*°
a. Kompetensi kerpibadian
1) Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia,

dan menjadi teladan akhal mulia bagi komunitas di madrasah.
2) Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin.

“Uhar  Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan: Mengembangkan  Spirit
Entrepreneurship Menuju Learning School, him. 144
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3) Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai
kepala madrasah.

4) Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi.

5) Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan
sebagai kepala madrasah.

6) Memiliki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan.*

Kompetensi manajerial

1) Menyusun perencanaan madrasah untuk berbagai tingkatan
perencanaan.

2) Mengembangkan organisasi madrasah sesuai dengan kebutuhan.

3) Memimpin madrasah dalam rangka pendayagunaan sumber daya
madrasah secara optimal.

4) Megelola perubahan dan pengembangan sekolah/madrasan menuju
organisasi pembelajar yang efektif.

5) Menciptakan budaya dan iklim madrasah yang kondusif dan inovatif
bagi pembelajaran siswa.

6) Mengelola guru dan staff dalam rangka pendayagunaan sumber daya
manusia secara optimal.

7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah dalam rangka
pendayagunaan secara optimal.

8) Mengelola hubungan madrasah dan masyarakat dalam rangka
pencarian dukungan ide, sumber belajar, dan pembiayaan madrasah.

9) Mengelola siswa dalam rangka penerimaan siswa baru, dan
penempatan dan pengembangan kapasitas siswa.

10) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran
sesuai dengan arah dan tujuan pendidikan nasional.

11) Mengelola keuangan madrasah sesuai dengan prinsip pengelolaan
yang akuntabel, transparan, dan efisien.

12) Mengelola ketatausahaan madrasah dalam mendukung pencapain
tujuan madrasah.

13) Mengelola unit layanan khusus sekolah/madrasah dalam mendukung
kegiatan pembelajaran dan kegiatan siswa di sekolah/madrasah.

14) Mengelola sistem informasi sekolah/madrasah dalam mendukung
penyususnan program dan pengambilan keputusan.

15) Memanfaatkan kemajuan teknologi bagi peningkatan pembelajaran
dan manajemen madrasah.

! 1bid
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16) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan program
kegiatan madrasah dengan prosedur yang tepat, serta merencanakan
tindak lanjutnya.*?

c. Kompetensi kewirausahaan

1) Menciptakan inovasi yang berguna bagi pengembangan /madrasah.

2) Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai
organisasi pembelajar yang efektif.

3) Memiliki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas
pokok dan fungsinya sebagai pemimpin madrasah.

4) Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam
menghadapi kendala yang dihadapi madrasah.

5) Memiliki  naluri  kewirausahaan dalam mengelola kegiatan
produksi/jasa sekolah/madrasah sebagai sumber belajar siswa.*?

d. Kompetensi Supervisi

1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru.
2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat.
3) Menindaklanjuti hasil supervisi akademik terhadap guru dalam rangka
peningkatan profesionalisme guru.*
e. Kompetensi sosial
1) Bekerja sama dengan pihak lain untuk kepentingan sekolah/madrasah.
2) Berpartisipasi dalam kegiatan sosial kemasyarakatan.
3) Memiliki kepekaan sosial terhadap orang atau kelompok lain.*
Kualitas dan kompetensi kepala madrasah secara umum setidaknya mengacu
kepada empat hal pokok, yaitu: (a) sifat dan keterampilan kepemimpinan; (b)

kemampuan pemecahan masalah; (c) keterampilan sosial; dan (d) pengetahuan

dan kompetensi professional.

* Uhar Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan: Mengembangkan  Spirit
Entrepreneurship Menuju Learning School, him. 144-145

“Uhar  Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan: Mengembangkan  Spirit
Entrepreneurship Menuju Learning School, him. 145

“*Ibid, him. 145-146

*, him. 146
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Keberhasilan kepemimpinan pada hakikatnya berkaitan dengan tingkat
kepedulian seorang pemimpin terlibat terhadap kedua orientasi, yaitu apa yang
telah dicapai oleh organisasi (organizational achievement) dan pembinaan
terhadap organisasi (organizational maintenance). Organizational achievement
mencakup: produksi, pendanaan, kemampuan adaptasi dengan program-program
inovatif dan sebagainya. Sedangkan organizational maintance berkaitan dengan
variable kepuasan bawahan, motivasi dan semangat kerja. Dua orientasi
tersebutlah yang digunakai untuk menilai keberhasilan suatu kepemimpinan.*®

B. Kompetensi Pedagogik Guru
1. Definisi Kompetensi Pedagogik Guru

Kompetensi adalah seperangkat tindakan penuh tanggung jawab yang
harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan
tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. Kompetensi harus ditunjukkan
sebagai kemahiran, ketepatan dan keberhasilan bertindak. Sifat tanggung
jawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran tindakan baik dipandang dari
sudut ilmu pengetahuan, teknologi maupun etika. Dalam arti tindakan itu
ditinjau dari sudut ilmu pengetahuan, efisien, efektif dan memiliki daya tarik
dilihat dari sudut teknologi; dan baik ditinjau dari sudut etika.*’ Dengan

demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan

* Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala madrasah: Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002), him. 49

" Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran: menegmbangkan Standar Kompetensi Guru
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), him. 5-6

46



kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam
bentuk penguasaan pengetahuan dan professional dalam menjalankan
fungsinya sebagai guru. Artinya guru bukan hanya pintar tetapi juga pandai
dalam mentransfer ilmunya. Kompetensi yang dimiliki guru sama dengan sifat
yang harus dimiliki guru.

Menurut Trianto yang dikutip dari UU Pasal 1 angka 10 kompetensi guru
dan dosen adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh pendidikan dan tenaga
kependidikan dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.*®

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola pembelajaran siswa
meliputi (a). pemahaman terhadap siswa, (b) perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, (c) evaluasi hasil belajar, dan (d) pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan kompetensi yang dimilikinya.*®

Menurut Hasan Basri dan Tatang terdapat tujuh aspek kompetensi
pedagogik beserta indikatornya, diantaranya adalah:*°
a. Menguasai karakteristik siswa: karakteristik ini terkait dengan aspek fisik,

intelektual, sosial, emosional, moral, dan latar belakang sosial budaya.

b. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik:

guru mampu mentepakan berbagai pendekatan, strategi, metode, dan

*8 Triyanto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan & Tenaga
Kependidikan (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 53

* Hasan Basri &Tatang, Kepemimpinan Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2015), him. 136

%0 Hasan Basri &TTatang, Kepemimpinan Pendidikan, him. 137-141
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teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar
kompetensi guru. Guru mampu menyesuaikan metode pembelajaran yang
sesuai dengan karakteristik siswa dan memotivasi mereka untuk belajar.
Kondisi pembelajaran yang efektif dapat tercapai jika guru mampu
mengatur siswa dan sarana pembelajaran, mampu menjalin hubungan
interpersonal dengan siswa serta serta mengendalikannya dalam suasana
yang menyenangkan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Kondisi
pembelajaran yang efektif mempengaruhi kualitas pelaksanaan
pembelajaran.™

c. Pengembangan kurikulum: Guru mampu menyusun silabus sesuai dengan
tujuan terpenting kurikulum. Guru mampu memilih, menyusun, dan
menata materi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa.

d. Kegiatan pembelajaran yang mendidik: Guru mampu menyusun dan
melaksanakan rancangan pembelajaran yang mendidik secara lengkap.
Guru mampu melaksanakan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa. Guru mampu menyusun dan menggunakan berbagai
materi pembelajaran dan sumber belajar sesuai dengan karakteristik siswa.
Jika relevan, guru memanfaatkan teknologi informasi komunikasi (TIK)

untuk kepentingan pembelajaran.

51 Ismail, Muh llyas. "Kinerja dan kompetensi guru dalam pembelajaran.” Lentera Pendidikan:
Jurnal llmu Tarbiyah dan Keguruan 13.1 (2017): 44-63.
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€.

Pengembangan potensi siswa: Guru mampu menganalisis potensi
pembelajaran setiap siswa melalui program pembelajaran yang
mendukung siswa mengaktualisasikan potensi akademik, kepribadian, dan
kreativitasnya sampai ada bukti jelas bahwa siswa mengaktualisasikan
potensi mereka.

Komunikasi dengan siswa: Guru mampu berkomunikasi secara efektif,
empatik, dan santun dengan peerta didik dan bersikap antusias dan positif.
Guru mampu meberikan respon yang lengkap dan relevan kepada
komentar atau pertanyaan siswa.

Penilaian dan evaluasi: Guru mampu menyelenggarakan penilaian proses
dan hasil belajar secara berkesinambungan. Guru melakukan evaluasi atas
efektivitas proses dan hasil belajar dan menggunakan informasi hasil
penelitian dan evaluasi untuk merancang program remedial dan
pengayaan.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan yang dikutip oleh Jejen

Musfah, yang dimaksud dengan kompetensi pedagogik adalah kemampuan

dalam pengelolaan siswa yang meliputi: (a) pemahaman wawasan atau

landasan kependidikan; (b) pemahaman tentang siswa; (c) pengembangan

kurikulum/silabus; (d) perancangan pembelajaran; (e) pelaksanaan

pembelajaran yang mendidik dan dialogis; (f) evaluasi hasil belajar; dan (g)
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pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.>

Lebih lanjut, dalam RPP tentang Guru yang dikutip oleh E. Mulyasa
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru

dalam pengelolaan siswa yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal sebagai

berikut:>®

a. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

b. Pemahaman terhadap siswa

c. Pengembangan kurikulum/silabus

d. Perancangan pembelajaran

e. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis

f. Pemanfaatan teknologi pembelajaran

g. Evaluasi hasil belajar

h. Pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang

dimilikinya.

Kompetensi pedagogik merupakan kompetensi yang dimiliki oleh guru
yang berkaitan dengan kemampuan mengolah pembelajaran, pemahaman
terhadap siswa, perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran,pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi pembelajaran
dan pengembangan siswa.>*

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan pada penjelasan pasal 28 ayat (3), butir a, sudah

secara jelas mendeskripsikan bahwa kompetensi pedagogik adalah

52 Jejen Mustafah, Peningkatan Kompetensi Guru: Melalui Pelatihan dan SUmber Belajar Teori
dan Praktik (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), him. 31

53 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2007), him. 75

> E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Kompetensi Guru (Bandung: Rosdakarya, 2012), him. 75
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kemampuan mengelola pembelajaran siswa, perancangan dan pelaksanaan
pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.>® Ringkasnya, ada
empat sub-kompetensi yang harus diperhatikan guru, yakni memahami siswa,
merencanakan dan merancang pembelajaran, melaksanakan evaluasi dan
mengembangkan siswa.>®

Seorang guru yang memiliki kompetensi pedagogik akan semakin nampak
ketika mengelola pembelajaran di kelas. Memilih atau menentukan bahan ajar
yang sesuai dengan kemampuan dan karakter siswa. Pemilihan metode
mengajar juga merupakan indikasi dari guru yang memiliki kompetensi
pedagogik, dan pemilihan model evaluasi yang cocok dengan kemampuan
muridnya.>’

2. Perancangan Pembelajaran

Menurut E. Mulyasa, perancangan pembelajaran merupakan salah satu
kompetensi pedagogis yang harus dimiliki guru, yang akan bermuara pada
pelaksanaan pembelajaran. Perancangan pembelajaran sedikitnya mencakup
tiga kegiatan, yaitu identifikasi kebutuhan, perumusan kompetensi dasar, dan

penyusunan program pembelajaran.®

% Achmad Habibullah, Kompetensi Pedagogik Guru: Jurnal Edukasi Volume 10, Nomor 3,
September-Desember 2012, him. 365

% Mustamin Fattah, Kompetensi Pedagogik Guru Bahasa Arab Madrasah Aliyah Se Kota
Samarinda, Jurnal Fenomena, Volume V No. 1 2013HIm. 76

%" Saiful Sagala,Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 32

% E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, him. 100
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a.

Identifikasi kebutuhan

Identifikasi kebutuhan bertujuan antara lain untuk melibatkan dan

memotivasi siswa agar kegiatan belajar dirasakan sebagai bagian dari

kehidupan dan mereka merasa memilikinya. Hal ini dapat dilakukan
dengan prosedur sebagai berikut:

1) Siswa didorong untuk menyatakan kebutuhan belajar berupa
kompetensi tertentu yang ingin mereka miliki dan diperoleh melalui
kegiatan pembelajaran.

2) Siswa didorong untuk mengenali dan mendayagunakan lingkungan
sebagai sumber belajar untuk memenuhi kebutuhan belajar.

3) Siswa dibantu untuk mengenal dan menyatakan kemungkinan adanya
hambatan dalam upaya memenuhi kebutuhan belajar, baik yang datang
dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal).

Identifikasi kompetensi
Setiap kompetensi harus merupakan perpaduan dari pengetahuan,

keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir

dan bertindak. Kompetensi yang harus dipelajari dan dimiliki siswa perlu
dinyatakan sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar
yang mengacu pada pengalaman langsung.

Siswa perlu mengetahui tujuan belajar, dan tingkat-tingkat penguasaan
yang akan digunakan sebagai Kkriteria pencapaian secara ekplisit,

dikembangkan berdasarkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, dan
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memiliki  kontribusi terhadap kompetensi-kompetensi yang sedang
dipelajari. Penilaian pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara
objektif, berdasarkan kinerja siswa, dengan bukti penguasaan mereka
terhadap suatu kompetensi sebgaia hasil belajar. Dengan demikian, dalam
pembelajaran yang dirancang berdasarkan kompetensi, penilaian tidak
dilakukan berdasarkan pertimbangan yang bersifat subjektif.

c. Penyusunan program pembelajaran

Penyusunan program pembelajaran akan bermuara pada rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP), sebagai produk program pembelajaran
jangka pendek, yang mencakup komponen kegiatan belajar dan proses
pelaksanaan program. Komponen program mencakup kompetensi dasar,
materi standar, metode dan teknik, media dan sumber belajar, waktu
belajar dan daya dukung lainnya. Dengan demikian rencana pelaksanaan
pembelajaran pada hakikatnya merupakan suatu sistem, yang terdiri atas
komponen-komponen yang saling berhubungan serta berinteraksi satu
sama lain, dan memuat langkah-langkah pelaksanaannya, untuk mencapai
tujuan atau membentuk kompetensi. Untuk memperoleh pemahaman lebih
lanjut tentang perancangan pembelajaran.
Kegiatan belajar yang berlangsung di sekolah formal, disengajakan,

direncanakan dengan bimbingan pendidik, dan bantuan pendidikan lainya.

Apa yang hendaknya dikuasai oleh siswa dituangkan dalam tujuan belajar,

dipersiapkan bahan apa yang harus dipelajari, dipersiapkan juga metode
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pembelajaran yaitu sesuai bagaimana cara siswa mempelajarinya, dan
melakukan evaluasi untuk mengetahui kemajuan belajar siswa. Persiapan ini
telah direncanakan secara seksama oleh pendidik mengacu pada kurikulum
mata pelajaran. Penjelasan ini memberikan gambaran bahwa kegiatan belajar
yang dilaksanakan secara sengaja dipersiapkan dalam bentuk perencanaan
pengajaran, persiapan pengajaran ini sebagai kegiatan integral dari proses
pembelajaran di sekolah.

Perencanaan pembelajaran meliputi: (1) menetapkan apa yang mau
dilakukan oleh pendidik, kapan dan bagaimana cara melakukannya dalam
implementasi pembelajaran; (2) membatasi sasaran atau dasar tujuan
instruksional khusus dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil
yang maksimal melalui proses penentuan target pembelajaran; (3)
mengembangkan  alternatif-alternatif ~yang sesuai dengan strategi
pembelajaran; (4) mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting
untuk mendukung kegiatan pemeblajaran, dan (5) mempersiapkan dan
mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-keputusan yang
berkaitan dengan pembelajaran kepada pihak-pihak yang berkepentingan.®

Dalam metodologi pengajaran ada dua aspek yang paling menonjol yakni

metode mengajar dan media pendidikan sebagai alat bantu mengajar. Ada

% Ishak Wanto Talibo, Perencanaan Pengajaran: Suatu Pedoman Praktis (Manado: STAIN
Manado Press, 2013), him. 71-72
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beberapa jenis media pendidikan yang biasa digunakan dalam proses

pengajaran, diantaranya:®

a. Media grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster,
kartun, komik dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua
dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar.

b. Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk model seperti model padat (solid
model), model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama
dan lain-lain.

c. Media proyeksi seperti slide, filmstrip, film, penggunaan OHP dan lain-
lain.

d. Penggunaan llingkungan sebagai media pendidikan.

Selanjutnya, untuk memilih metode mengajar yang akan digunakan dalam
rangka perencanaan pengajaran, perlu dipertimbangkan faktor-faktor tertentu
antara lain: kesesuaiannya dengan tujuan instrujsional serta keterlaksananya
dilihat dari waktu dan sarana yang ada.®® Ada sejumlah metode yang biasa
digunakan dalam kegiatan mengajar, antara lain adalah metode ceramah,
tanya jawab, diskusi, demonstrasi, percobaan/eksperimen, latihan/simulasi,
kerja kelompok, karyawisata, dan sosiodrama atau bermain peran.

3. Pelaksanaan Pembelajaran

% Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 237
61 R. Ibrahim dan Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2003),
him. 108
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Secara pedagogis, kompetensi guru dalam mengelola pembelajaran perlu
mendapat perhatian yang serius. Hal ini penting, karena pendidikan di
Indonesia dinyatakan kurang berhasil oleh sebagian masyarakat,dinilai kering
dari aspek pedagogis, dan sekolah nampak lebih mekanis sehingga siswa
cenderung kerdil karena tidak mempunyai dunianya sendiri.®

Pelaksanaan pembelajaran dapat dipahami dari ayat Al-Qur’an yaitu
dalam QS. Al-Alag ayat 1-5

(£) o e 3 (1) 22891 i3 T3 (1) sl e 0T 318 () G 01 25 o2y T3
(2) plas e il e

Artinya: “(1) Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang
menciptakan, (2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah,
(3) Bacalah dan Tuhanmu lah yang Maha Mulia, (4) Yang mengajar
(manusia) dengan pena, (5) Dia mengajarkan manusia apa yang tidak
diketahuinya.” (QS. Al-Alaq ayat 1-5)

Dalam hadis sahih riwayat Bukhari dinyatakan bahwa Nabi saw
datang ke gua Hira’ suatu gua yang terletak di atas sebuah bukit di
pinggir kota Mekah untuk berkhalwat beberapa malam. Kemudian
sekembali beliau pulang mengambil bekal dari rumah isteri beliau,
Khadijah, datanglah Jibril kepada beliau dan menyuruhnya membaca.
Dalam ayat kedua, Allah mengungkapkan cara bagaimana ia

menjadikan manusia; yaitu manusia sebagai makhluk yang mulia

82 E Mulyasa, Standar Kompetensi dan Kompetensi Guru, him. 76
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dijadikan Allah dari sesuatu yang melekat dan diberinya kesanggupan
untuk menguasai segala sesuatu yang ada di bumi ini serta
menundukkannya untuk keperluan hidupnya dengan ilmu yang
diberikan Allah kepadanya. dan Dia berkuasa pula menjadikan insane
kamil di antara manusia, seperti Nabi saw yang pandai membaca
walaupun tanpa belajar.®®

Ayat ketiga, Allah memerintahkan kembali Nabi-Nya untuk
membaca, karena bacaan tidak dapat melekat pada diri seseorang
kecuali dengan mengulang-ulangi dan membiasakannya, maka
seakan-akan perintah mengulangi bacaan itu berarti mengulang-ulangi
bacaan yang dibaca dengan demikian isi bacaan itu menjadi satu
dengan jiwa Nabi saw. Ayat keempat, Allah menerangkan bahwa Dia
menyediakan Kalam sebagai alat untuk menulis, sehingga tulisan itu
menjadi penghubung antar manusia walalupun mereka berjauhan
tempat, sebagaimana mereka berhubungan dengan perantaraan lisan.
Kalam sebagai benda padat yang tidak dapat bergerak dijadikan alat
informasi dan komunikasi, maka apakah sulitnya bagi Allah
menjadikan Nabi-Nya sebagai manusia pilihan-Nya bisa membaca,
berorientasi dan dapat pula mengajar. Ayat kelima, Allah

menambahkan keterangan tentang limpahan karunia-Nya yang tidak

749

% Hafizh Dasuki dkk, Al-Qur’an dan Tafsirnya (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1991), hlm.

57



terhingga kepada manusia, bahwa Allah yang menjadikan Nabi-Nya
pandai membaca. Dia lah Tuhan yang mengajar manusia bermacam-
macam ilmu pengetahuan vyang bermanfaat baginya yang
menyebabkan dia lebih utama daripada binatang-binatang, sedangkan
manusia pada permulaan hidupnya tidak mengetahui apa-apa. Oleh
sebab itu, apakah menjadi suatu keanehan bahwa Dia mengajar Nabi-

Nya pandai membaca dan mengetahui bermacam-macam ilmu

pengetahuan serta Nabi saw sanggup menerimanya.®*

Dalam ayat tersebut, proses pembelajaran melibatkan sarana
prasarana yang dipresentasikan dengan kosakata pena dalam arti
yang sangat luas yaitu alat tulis, alat rekam, alat foto, alat
penyimpanan, data dll. Serta adanya kurikulum yang dipresentasikan
dengan kata “Allama al-insanama’lam’yakni mengajarkan segala
sesuatu yang belum diketahui manusia.

Secara operasional, kemampuan mengelola pembelajaran menyangkut tiga
fungsi manajerial, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian.

a. Perencanaan menyangkut penetapan tujuan, kompetensi  dan
memperkirakan cara mencapainya. Dalam pengambilan dan pembuatan
keputusan tentang proses pembelajaran, guru sebagai manajer
pembelajaran harus melakukan berbagai pilihan menuju tercapainya

tujuan.

% Hafizh Dasuki dkk, Al-Qur’an dan Tafsirnya, him. 750
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b. Pelaksanaan atau sering juga disebut implementasi adalah proses yang
memberikan kepastian bahwa proses belajar mengajar telah memiliki
sumber daya manusia dan sarana prasarana vang diperlukan, sehingga
dapat membentuk kompetensi dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Dalam fungsi pelaksanaan ini termasuk pengorganisasian dan
kepemimpinan yang melibatkan penentuan berbagai kegiatan, seperti
pembagian pekerjaan ke dalam berbagai tugas khusus yang harus
dilakukan guru dan siswa dalam proses pembelajaran.

c. Pengendalian atau ada juga yang menyebut evaluasi, bertujuan menjamin
kinerja yang dicapai sesuai dengan rencana atau tujuan yang telah
ditetapkan.

Oleh karenanya, sebelum melakukan pembelajaran seorang guru diharuskan
melakukan persiapan. Menurut Kemendikbud yang dikutip oleh Asmaun Sahlan
dan Angga teguh Prastyo beberapa langkah yang harus dilakukan guru dalam
persiapan pembelajaran adalah sebagai berikut:®
a. Merumuskan tujuan pembelajaran.

b. Merumuskan alat evaluasi/asesmen, baik bentuk, cara, waktu dan model
evaluasi yang akan dilakukan. Evaluasi ini berupa formatif (evaluasi untuk
memperbaiki pembelajaran) maupun sumatif (evaluasi untuk melihat

keberhasilan belajar siswa).

% Asmaun Sahlan & Angga teguh Prastyo, Desain pembelajaran Berbasis Pendidikan Karakter
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him. 44-45
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c. Memilih materi pelajaran yang esensial untuk dikuasi dan dikembangkan
dalam startegi pembelajaran. Materi pelajaran yang dipilih terutama
berkaitan dengan prinsip, vang berisi sejumlah konsep dan konten yang
menjadi alat untuk mendidik dan mengembangkan kemampuan siswa.

d. Berdasarkan karakteristik materi (bahan ajar) maka guru memilih strategi
pembelajaran sebagai proses pengalaman belajar siswwa. Pada tahap ini
guru harus menentukan metode, pendektaan, model, dan media
pembelajaran, serta teknik pengelolaan kelas (laboratorium).

Menurut Jamal Ma’mur Asmani terdapat empat sub kompetensi dalam
pengelolaan pembelajaran, di antaranya ialah:®®

a. Menyusun rencana pembelajaran

b. Melaksanakan pembelajaran

c. Menilai prestasi belajar siswa

d. Melaksanakan tindak lanjut hasil penilaian prestasi belajar siswa.

Tuntutan kemampuan atau kompetensi pedagogik dari seorang guru bukan
terpaku kepada konsep/teori yang kaku melainkan yang bersifat dinamis dan
fleksibel yang relevan dengan situasi sekolah maupun siswa yang diajarnya.
Guru yang mampu menerapkan kompetensi pedagogik dalam pelaksanan

pembelajaran, akan lebih menyenangkan, membangkitkan minat belajar dan

% Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional (Jogjakarta: Power
Books (IHDINA), 2009), him. 62
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menimbulkan suasana belajar yang aktif dan akhirnya berdampak kepada
meningkatnya prestasi siswa.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, dapat kita simpulkan bahwa
kompetensi pedagogik guru figih adalah suatu kemampuan yang harus
dikuasai guru figih dalam hal perancangan dan pengelolaan pembelajaran
siswa. Kemampuan ini harus selalu dikembangkan, baik yang dilakukan oleh
pihak madrasah dalam merekrut calon guru, maupun pengembangan yang
dilakukan oleh guru yang bersangkutan. Atau bahkan pengembangan yang
dilakukan oleh pihak lain seperti pemerintah atau masyarakat.

Setelah proses pembelajaran berlangsung, kemampuan yang diperoleh
siswa tidak hanya berupa pengetahuan yang bersifat verbal, namun
diharapkan berupa kemampuan yang lebih bermakna. Artinya pembelajaran
dapat mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri siswa sehingga
menghasilkan kemampuan yang beragam. Belajar yang efektif dapat dicapai

dengan tindakan nyata (learning by doing).®’

4. Pembinaan Guru
Adapun program yang dapat dilakukan oleh kepala madrasah dalam
meningkatkan profesionalisme guru adalah sebagai berikut:

a. Sertifikasi Pendidik

87 Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional, him. 78
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Madrasah memerlukan guru yang memiliki kemampuan yang
maksimal untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dan diharapkan
secara berkesinambungan untuk dapat meningkatkan kompetensinya.
Untuk menguji kompetensi tersebut, pemerintan menerapkan sertifikasi
bagi guru, khususnya guru dalam masa jabatan.

Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk

mewujudkan tujuan pendidikan nasional.®®

Adapun tujuan diadakannya
sertifikasi guru adalah sebagai berikut:
1) Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas ebagai agen
pembelajaran
2) Meningkatkan profesionalisme guru
3) Mengangkat harkat dan martabat guru
Sedangkan manfaat diadakannya sertifikasi guru ialah melindungi
profesi guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten yang dapat merusak
citra profesi pendidik.
b. Studi lanjut

Studi lanjut merupakan pendidikan lanjutan bagi guru ke jenjang yang

lebih tinggi baik magister maupun doctoral agar kualifikasi akademik

%8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Pendidik dan Dosen serta
Dilengkapi Permendiknas Rl NO. 11/205 (Surabaya: Kasindo Utama, 2006), him. 05
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yang dimilikinya bertambah  meningkat dan sesuai dengan
standar/undang-undang yang telah ditetapkan oleh pemerintah.

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam program tugas belajar ialah:
Pertama, meningkatkan kualifikasi formal guru sehingga sesuai dengan
peraturan  kepegawaian yang berlaku secara nasional. Kedua,
meningkatkan kemampuan profesional para guru dalam rangka
meningkatkan  kualitas  penyelenggaraan  pendidikan. Ketiga,
menumbuhkembangkan motivasi para guru dalam meningkatkan
kinerjanya.®®

c. Pendidikan dan Pelatihan

Pendidikan dan pelatihan adalah unsur-unsur utama dalam proses
pengembangan guru. Pendidikan disajikan untuk membekali guru dalam
memperluas kapasitas mereka untuk belajar dan menerapkannya di masa
yang akan datang.”® Pendidikan dan pelatihan yang biasa dilakukan untuk
pengembangan kompetensi guru antara lain ialah pelatihan, penataran,
diklat, seminar, studi banding, studi lanjut, workshop da kegiatan lain
yang mendukung dalam meningkatkan kompetensi guru.

Sedangkan arti pelatihan ialah mempunyai manfaat yang amat besar

karena pelatihan yang diberikan tidak hanya memberikan pengalaman

% Ibrahim Bafadal, Seri Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan Berbasis Sekolah,
peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar Dalam kerangka Manajemen Peningkatan Mutu
Berbasis Sekolah (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), him. 56

70 James W. Walker, Human Resouse Strategy (New York: MC Graw-Hill Series in Management,
1991), him. 212
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baru kepada guru namun juga mampu mengembangkan kemampuan cara
berpikir guru sehingga dapat memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi ketika proses pembelajaran dilaksanakan.” Dengan diadakannya
pelatihan, guru memiliki kesempatan yang besar untuk dapat menyerap
ilmu-ilmu dan nilai-nilai yang baru yang selama ini belum ada sehingga
dengan hal tersebut mereka mampu meningkatkan kemampuannya dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Kebutuhan pelatihan ditetapkan setelah dilakukan analisis terhadap
deskripsi tugas jenjang jabatan. Hasil analisis inilah nanti akan mengarah
pada identifikasi kebutuhan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang
dianggap perlu dalam menjalankan jabatan itu. Menentukan kebutuhan
pelatihan memang bukanlah hal yang mudah dilakukan, kebutuhan
pelatihan ini terkait dengan siapa yang akan dilatih, untuk apa tujuan
penelitiannya, untuk beutuhan siapa pelatihan tersebut dilaksanakan,
apakah dengan dilaksanakannya pelatihan akan mampu meningkatkan
keterampilan guru. Pelatihan ini diperuntukkan bagi yang belum cukup
pengetahuan dan keterampilan untuk melaksanakan tugas pada posisinya.
Kegiatan program pelatihan ini merupakan program berkelanjutan,

hendaknya kepala madrasah melakukan kegiatan: analisis kebutuhan

™t Oemar Hamalik, Sistem Pembelajaran Jarak Jauh Dan Pembinaan Ketenagaan (Bandung:
Trigenda Karya, 1994), him. 75
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pelatihan, perencanaan program pelatihan, menyususn bahan pelatihan,
pelaksanaan pelatihan dan penilaain pelatihan.
d. Supervisi pendidikan
Supervisi adalah upaya bantuan yang diberikan kepada guru dalam
melaksanakan tugas profesionalnya agar guru mampu membantu siswa
dalam belajar untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya.” Secara general
supervisi dapat dimaknai atas dasar keseluruhan aktivitasnya yang
dilakukan secara individu maupun kelompok sesuai dengan tujuan
masing-masing terhadap personil, kelompok ataupun terhadap suatu
program dalam berbagai bidang pendidikan.”
Kegiatan supervisi dapat dikelompokkan menjadi empat tahapan
sebagai berikut:”
1) Penelitian terhadap keadaan guru yang disupervisi dalam menjalankan
tugas-tugasnya
2) Penialain (evaluation) yakni penafsiran tentang keadaan guru yang
disupervisi, baik mengenai kekurangan atau kelemahan-kelemahannya
berdasarkan data hasil penelitian
3) Perbaikan (improvement) yakni memberikan bimbingan dan petunjuk

untuk mengatasi kekurangan atau kelemahan guru serta mendorong

"2 Haris Mujiman, Manajemen Pelatihan: Berbasis Belajar Mandiri (Yogyakarta: Pustaka belajar,
2007), him. 56

73 Saiful Sagala, Administasi Pendidikan Kontemporer (Bandung: Alfabeta, 2008), him. 230

" Richard A. Gorton, School Administration (challenge and opportunity for leadership) (USA:
Wm. C Brwon Company Publisher, 1977), him. 207

" Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: CV. Haji Masagung, 1988), him. 112-113
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pengembangan kebaikan-kebaikan atau kelebihan guru yang
disupervisi. Usaha mengatasi kesulitan dan kelemahan itu harus
dilakukan oleh guru yang bersangkutan

4) pembinaan yakni kegiatan menumbuhkan sikap yang positif pada guru

atau orang yang disupervisi agar mampu menilai diri sendiri kea rah

terbentuknya keterampilan dan penguasaan ilmu pengetahuan yang

selalu up to date, actual dan sesuai dengan tunttan masyarakat.

Menurut Mulyasa teknik pelaksanaan supervisi menjadi 4 hal pokok,
yaitu:®

1) Diskusi kelompok, yaitu sebagian kegiatan yang dilakukan bersama
guna memecahkan berbagai masalah di madrasah dalam mencapai
suatu keputusan.

2) Kunjungan kelas, yaitu salah satu teknik untuk mengamati kegiatan
pembelajaran secara langsung di lapangan, hal ini bisa diberitahukan
sebelumnya atau juga bisa tidak dalam artian mendadak.

3) Pembicaraan individual, yaitu teknik bimbingan dan konseling yang
sangat efektif guna mencapai profesionalitas para guru dan
memecahkan berbagai maslaah terutama yang berkenanan dengan

pribadi para guru.

"% E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional: Dalam Konteks Mensukseskan MBS dan
KBK (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), him. 113-114
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4) Simulasi pembelajaran, yaitu teknik supervisi yang berbentuk
demonstrasi pembelajaran yang dilakukan oleh kepala madrasah
sehingga guru dapat menganalisa penampilan yang diamati sebagai
intropeksi diri.

Pendekatan dalam melakukan supervisi pendidikan ada dua, yaitu
supervisi secara langsung (klinikal/direct) dan supervisi umum (non
direct).

Revitalisasi Organisasi Profesi Kependidikan
Menurut Mulyasa, dengan MGMP dan KKG dapat dipikirkan

bagaimana menyiasati padatnya kurikulum, memecahkan persoalan dan

masalah yang dihadapi oleh guru dalam pembelajaran, dan mencari
alternative pembelajaran yang tepat serta dapat menemukan berbagai
variasi metode dan media pembelajara. Dengan mengaktifkan MGMP dan

KKG semua kesulitan dan permasalahan yang dihadapi guru dalam

kegiatan pendidikan dan pengajaran dapat dipecahkan dan diharapkan

dapat meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan. Hal ini
sesuai dengan firman Allah, bahwasanya segala seuatu dapat dipecahkan
dengan jalan musyawarah, dalam QS. Asy-Syura:38

Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan

Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)

dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian

dari rezeki yang kami berikan kepada mereka.
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f. Penyediaan fasilitas penunjunjang

Pengelolaan fasilitas yang mencakup pengadaan, pemeliharaan,
perbaikan, dan pengembangan merupakan kewenangan madrasah karena
madrasah yang paling mengetahui secara pasti fasilitas yang paling
diperlukan di madrasah. Fasilitas-fasilitas pendukung yang dimaksud
seperti sambungan internet/wifi, perpustakaan, laboratorium dan lainnya
untuk memberikan kemudahan bagi guru untuk memperkaya wawasan
dan disiplin ilmu dengan bidang studinya.

Salah satu sarana peningkatan profesionalisme guru adalah tersedianya buku yang
dapat menunjang kegiatan belajar. Akan dirasa sangat sulit ketika upaya dalam
meningkatkan kompetensi guru namun tidak didukung dnegan adanya sumber belajar
yang memadai. Pengadaan buku pustaka ini diarahkan agar kegiatan pembelajaran

dapat memenuhi kebutuhan siswa dan guru akan materi pembelajaran.”’

" E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah profesional (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2007),
him. 21

68



C. Kerangka Berpikir
Untuk mempermudah skema penelitian ini, maka dibuatlah kerangka berpikir

sebagai berikut:

Implikasi Teoritis «—> Temuan Penelitian dan Proposisi
Kepemimpinan Fokus Penelitian
Kepala
Madrasah 1. Bagaimana peran kepala madrasah  dalam
Dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih di
Meningkatkan MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep?
Kompetensi 2. Bagaimana strategi yang dilaksanakan kepala
Pedagogik madrasah  dalam  meningkatkan  kompetensi
Guru Figih Di pedagogik guru figih di MTs. Sayyid Yusuf Talango
MTs. Sayyid e i
3. Bagaimana dampak kepemimpinan kepala madrasah
Yusuf Talango ) y .
ST dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru
figih di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep?
A 4 A 4

Tujuan penelitian -Megan Crawford

dkk.

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis -Saiful Sagala.
peran kepala madrasah dalam meningkatkan -E. Mulyasa
kompetensi pedagogik guru figih di MTs. -Uhar
Sayyid Yusuf Talango Sumenep. Suharsaputra.

2. Untuk mendeskripsikan dan  menganalis - Sulistyorini

strategi yang dilaksanakan kepala madrasah | | _jamal Ma’mur
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik [~ |  Asmani.

guru figih di MTs. Sayyid Yusuf Talango - James. W.
Sumenep. Walker.

3. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis -Oemar Hamalik
dampak kepemimpinan kepala madrasah -Harjanto
dalam meningkatkan kompetensi -Sondang P.
pedagogik guru figih di MTs. Sayyid Siagian

Yusuf Talango Sumenep

Implikasi Praktis

v

A
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu cara bertindak menurut sistem atau aturan
yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan terarah sehingga
dapat mencapai hasil yang optimal. Metode penelitian merupakan langkah-langkah
dan cara dalam suatu penelitian untuk mengetahui kebenaran yang meliputi,
pendekatan dan jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data,
prosedur pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahap-

tahap penelitian.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti berkeinginan
untuk memahami secara mendalam mengenai kepemimpinan kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih yang terjadi di lokasi yang
dipilih.”® Rancangan penelitian ini dibuat sebagaimana umumnya rancangan
penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif. Umumnya bersifat sementara
dan lebih banyak memperhatikan pembentukan teori substanstif dari data empiris

yang akan di dapat di lapangan.”

® Imam Suprayogo, Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial Agama (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2001), him. 09

™ Sukudin, Metode Penelitian Membimbing dan Mengantar Kesuksesan Anda Dalam Dunia
Penelitian (Surabaya: Insan Cendekia, 2005), him. 23
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Untuk itu, desain penelitian ini dikembangkan secara terbuka dari berbagai
perubahan yang diperlukan sesuai dengan kondisi lapangan.®’ Hal ini penting
untuk dijelaskan, mengingat penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
didesain dalam kondisi dan situasi alamiah (naturalistic) sehingga dapat
ditemukan kebenaran dalam bentuk semurni-murninya tanpa mengalami distorsi
yang disebabkan oleh instrument dan desain penelitian cenderung mengkotak-
kotakkan manusia dalam rangka konsepsi yang kaku.®*

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah jenis studi kasus. Studi
kasus adalah suatu model penelitian kualitatif yang terperinci tentang individu
atau suatu unit sosial selama kurun waktu tertentu. Studi kasus merupakan suatu
inquiry empiris yang mendalam fenomena dalam konteks kehidupan nyata,
ketika batas antara fenomena dan konteks tak tampak dengan jelas.®

B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi di MTs Sayyid Yusuf
Talango Sumenep. Karena peneliti mempunyai keinginan untuk mengetahui
secara objektif mengenai bagaimana kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih. Alasan lain ialah MTs. Sayyid
Yusuf ini merupakan lembaga pendidikan Islam yang paling banyak diminati

diantara lembaga lainnya yang ada dikepualaun Talango, lembaga ini diminati

8 Nurul Zuruiyah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan: Teori dan Aplikasi (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), him. 91

81 |KIP Jakarta, Memperluas Cakrawala Penelitian Ilmiah (Jakarta: IKIP Jakarta, 1988), him. 67
8 Heriansyah Haris, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2010), him. 76
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karena kualitas lembaga bagus dimana di dalamnya dirangkai kegiatan-kegiatan
religious yang dibentuk seperti jum’at ibadah, duha jama’ah, serta pengembangan
bahasa Arab dan pengkajian kitan klasik menjadi nilai positif yang bisa
didapatkan di lembaga ini, hal itu menjadikan sebuah filter yang kokoh untuk
membentengi setiap siswa mengingat tantangan globalisasi dimana eksistensi
dunia semakin terbuka luas dari segala aspek kehidupan.
C. Kehadiran Peneliti

Peneliti merupakan perencana, pelaksana, pengumpul data dan sekaligus
pelopor penelitian. Pada penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan
kualitatif, kehadiran peneliti adalah mutlak, karena dia bertindak sebagai
instrument sekaligus sebagai pengumpul data.®

Peneliti disini memiliki peran rangkap dalam penelitiannya, ia sekaligus
merupakan perencana, pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan
pada akhirnya ia menjadi pelapor hasil penelitiannya.®* Dalam penelitian
kualitatif, seorang peneliti tidak bisa diwakilkan kepada orang lain. Kehadiran
peneliti sangat penting untuk mendapatkan informasi langsung dari informan
yang mempunyai tujuan dari penelitian ini yaitu informasi tentang Kepemimpinan
Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Figih Di

MTs Sayyid Yusuf Talango Sumenep.

8 Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Rakr Sarasin, 2003), him. 07
8Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya Offfset,
2011), him. 168
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Oleh karena itu, penelitian ini dilaksanakan dengan sebaik mungkin, bersikap
selektif, hati-hati dan bersungguh-sungguh dalam menjaring data sesuai dengan
kenyataan di lapangan, sehingga data yang terkumpul benar-benar relevan dan
terjamin keabsahannya. Selanjutnya Lexy J Moleong berpendapat bahwa
kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif sekaligus merupakan perencana,
pelaksana pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya menjadi
pelapor hasil penelitian.®®

Maka dalam penelitian ini, peneliti berusaha sedapat mungkin menghindari
pengaruh subyektif dan menjaga lingkungan secara alamiah agar proses sosial
yang terjadi berjalan sebagaimana biasanya. Sehingga, dari hal tersebut, penenliti
kualitatif dapat menahan dan menjaga dirinya untuk tidak terlalu jauh
terintervensi terhadap lingkungan yang menjadi objek penelitiannya.

Data dan Sumber Data

Jenis data penelitian ini yaitu data kualitatif. Data kualitatif adalah data yang
bersifat menguraikan, menggambarkan dan membandingkan data satu dengan
data yang lainnya untuk ditarik suatu kesimpulan. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan data dalam bentuk kualitatif yaitu data yang diperoleh dari

wawancara, catatan pengamatan, dan pengambilan foto.*®

121

8 Lexy J. Moleong, Metode Penenlitian Kualitatif (Bandung: Remadja Rosdakarya, 2006), him.

8 Sutopo Avriesto hadi, Terampil Mengolah Data Kualitatif Dengan NVIVO (Jakarta: Kencana

Prenada Media Grup, 2010), him. 06
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Data adalah keterangan atau bahan nyata yang dijadikan dasar kajian (analisis
kesimpulan).®” Data tersebut dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan
sekunder. Data primer artinya data yang diperoleh langsung dari sumbernya
(informan), sedangkan data sekunder artinya data yang diperoleh dari informasi
yang diolah orang atau oleh orang lain. Adapun sumber data primer dalam
penelitian ini adalah para imforman seperti kepala Madrasah MYs. Sayyid Yusuf,
guru figh MTs. Sayyid Yusuf dan siswanya. Sedangkan sumber data sekunder
dalam penelitian ini berupa dokumen, lampiran dokumentasi dari pihak MTs.
Sayyid Yusuf Talango Sumenep.

E. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah sebagai
berikut:
1. Observasi
Observasi menurut Arikunto merupakan kegiatan penguatan perhatian
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra. Ini yang disebut
dengan pengamatan secara Iangsung.88 Menurut Buna’i, observasi adalah
metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara

sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu

8 Wahid Murni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan, Pendekatan
Kualitatif dan Kuantitatif: Skripsi, Tesis dan Disertasi (Malang: UIN Press, 2008), him. 41

8 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian: SuatuPendekatanPraktek, (Jakarta: RinekaCipta,
2006), him. 155.
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atau kelompok.®® Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi
dapat dibedakan menjadi participant observation (observasi berperan serta)
dan non participant observation.*

a. Observasi berperan serta (participant observation)

Dalam observasi ini, peneliti terlihat dengan kegiatan sehari-hari orang
sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang
dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan suka dukanya. Dengan
observasi partisipan ini, maka data yang diperoleh akan lebih lengkap,
tajam. Dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku
yang nampak.

Sebelum melakukan observasi jenis ini, ada beberapa persoalan pokok
yang harus diperhatikan antara lain: apa saja yang harus diobservasi,
bilamana dan bagaimana melakukan pencatatan, bagaimana
mengusahakan hubungan baik dengan objek pengamatan, serta berapa
lama dan luasnya partisipasi tersebut.”

b. Observasi non partisipan
Peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independen.

Peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat membuat

% Buna’i, Metodologi Penelitian Pendidikan (Pamekasan: STAIN Press, 2006), him. 104.

%Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: PT Alfabeta, 2009), him
145.

%8 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu
Sosial Lainnya (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2007), him. 116
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kesimpulan tentang perilaku orang yang akan diteliti. Observasi
nonpartisipan ini tidak akan mendapatkan data yang mendalam, dan tidak
sampai pada tingkat makna.

Namun, pada observasi non-partisipan ini, peneliti dapat lebih terfokus
dan seksama melakukan pengamatan terhadap objek yang diteliti.%?
Berbeda dengan observasi partisipan, pengamat harus melakukan dua
kegiatan sekaligus, ikut serta dalam kegiatan di samping melakukan
pengamatan.

Dalam penelitian ini, jenis observasi yang digunakan oleh peneliti
adalah observasi non-partisipan, peneliti datang langsung ke tempat
penelitian namun tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan, peneliti
hanya mengamati dan memahami objek yang dijadikan sebagai tempat
penelitian.

2. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang
harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari
|.93

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/keci

Wawancara merupakan suatu percakapan yang dilakukan dengan melibatkan

% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2013), him. 220
% Sugiyono. Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him. 137
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kedua pihak, yakni antara interviewer dan kinterviewee (penanya dan nara
sumber).
Ada dua macam wawancara yang dapat digunakan peneliti. Secara garis
besar ada dua macam pedoman wawancara:
a. Wawancara terstruktur
Wawancara terstruktur adalah wawancara yang pewawancaranya
menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan yang akan diajukan.**
b. Wawancara tidak terstruktur
Wawancara tidak terstruktur adalah pedoman wawancara yang bebas
dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah
tersusun secara sistematis dan lengkap dengan pengumpulan datanya.*®
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan prinsip wawancara tidak
terstruktur. Dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan
datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis
besar permasalahan yang akan ditanyakan.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

leger, agenda, dan sebagainya.*®

% Moleong, Metodelogi Penelitian, him. 190-191
% Sugiyono, Metodologi Penelitian Kauantitatif Kualitatif dan R&D, him. 140
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Data dokumentasi ini sangat penting karena penelitian ini disamping
mendiskripsikan situasi di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep juga
berusaha menguraikan kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik. Dokumen bisa catatan-catatan
ataupun foto-foto kegiatan

F. Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan
data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan
kepada orang lain.”” Adapun langkah-langkah analisis data kualitatif adalah
sebagai berikut:
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data.

2. Penyajian Data
Penyajian data merupakan langkah selanjutnya dalam analisis data

kualitatif. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, tabel,

%Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, him. 158
%"Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif, him. 248

78



dan lain sejenisnya. Penyajian data dalam bentuk-bentuk tersebut akan
memudahkan peneliti memahami apa yang terjadi dan merencanakan kerja
peneliti selanjutnya.
3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data
Penarikan kesimpulan dilakukan manakala peneliti sudah yakin dengan
temuan-temuannya. Ketika peneliti ragu terhadap data yang diperoleh dari
hasil penelitian, maka dilakukan verifikasi data (pengecekan ulang).
Penarikan kesimpulan data dan verifikasi data ini bertujuan untuk validitas
data yang telah terkumpul di lapangan dan untuk menarik kesimpulan hasil
penelitian.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Untuk validitas data temuan, peneliti melakukan pengecekan secara
intensif dan juga akurat sehingga nantinya tidak akan terkesan fiktif dan sia-sia.
Dalam pengecekan data temuan tersebut peneliti menggunakan teknik sebagai
berikut:
1. Ketekunan/Keajengan Pengamatan
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan dan tentatif.
Mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Untuk
teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara rinci bagaimana
proses penemuan secara tentatif dan penelaahan secara rinci tersebut dapat

dilakukan.
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2. Triangulasi
Triangulasi adalah pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan waktu. Sehingga ada triangulasi dari sumber/informan, triangulasi
dari teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu.®® Triangulasi
sumber/infroman adalah melakukan eksplorasi untuk mengecek kebenaran
data dari beragam sumber. Triangulasi teknik adalah mengecek data kepada
sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Sedangkan triangulasi waktu
adalah mengecek data pada waktu yang berbeda. Triangulasi ini, peneliti
tempuh dengan tahap:
a. Membandingkan wawancara antara informan satu dengan yang lainnya.
b. Membandingkan data hasil pengamatan lapangan terkait kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih

dengan hasil wawancara dan dokumentasi.

% Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,
2017), him. 170
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BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

A. Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik
Guru Figih Di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep

Kepala madrasah berperan penting dalam meningkatkan kompetensi guru. hal
ini tidak terlepas dari tanggung jawab kepala madrasah sebagai seorang pemimpin
lembaga pendidikan. Kepala madrasah sebagai pemimpin yang efektif adalah
dapat mempengaruhi dan menggerakkan guru untuk ikut berpartisipasi dalam
setiap kegiatan madrasah guna mewujudkan visi dan misi madrasah. Oleh karena
itu, guru perlu dipacu secara terus menerus sehingga kompetensi pedagogik guru
lebih meningkat.

Berkaitan dengan peran kepala madrasah dalam melaksanakan pengawasan
atau supervisi pendidikan dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik
guru figih MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep, berikut adalah hasil wawancara
dengan Ibu Hidayah selaku kepala madrasah:

Ketika melakukan supervisi terhadap guru yang melaksanakan pembelajaran

di dalam kelas saya lakukan dengan mengamati proses belajar mengajar

dengan tujuan untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan apa yang dihadapi

oleh guru figih ketika mengajar. Supervisi ini saya lakukan sambil jalan dan
keliling kelas, sambil lalu mengamati guru figih yang melaksanakan
pembelajaran. Dengan cara yang saya lakukan tersebut bertujuan untuk
menghindari kecanggungan guru apabila mereka merasa tengah diamati oleh
ssaya. Dengan pengawasan ini, saya bisa mengetahui kekurangan apa yang
dialami oleh guru figih. Ketika ada waktu kosong, maksudnya ketika guru

figih tidak dalam jam mengajar misal jam istirahat, saya panggil beliau-beliau
ke ruangan saya, kemudian saya ucapkan terima kasih karena telah mengajar
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dan mengabdikan diri di madrasah ini dengan melakukan pembelajaran yang
baik. Saya ajak bincang-bincang untuk terus mempertahankan dan
meningkatkan pembelajaran yang dilaksanakan, sambil lalu membahas
tentang bagaimana membenahi kekurangan yang dialami ketika melaksanakan
pembelajaran di dalam kelas dan menawarkan solusi yang berkenaan dengan
bagaimana merencanakan dan melaksanakan pembelajaran yang baik di
dalam kelas.*

Tampak kepala madrasah sedang melakukan pengawasan atau supervisi
langsung dengan cara keliling kelas untuk melihat guru, bahkan terkadang kepala
madrasah masuk kelas untuk melihat secara langsung apa yang dilakukan guru
figih di dalam kelas.'® Pengawasan yang dilaksanakan oleh kepala madrasah ini
salah satunya adalah sebagai supervisor pembelajaran yang diterapkan oleh
kepala MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep Talango.

Hal tersebut diperkuat pula dengan pernyataan dari Ibu Sonia salaku waka
kesiswaan, sebagai berikut:

Dalam melaksanakan supervisi sebenarnya tidak terjadwal oleh beliau, beliau

hanya keliling kelas untuk melihat dan mengamati keadaan proses belajar

mengajar yang dilaksanakan oleh guru figih. Apabila beliau menemui guru
figih yang dianggp tidak sesuai dengan yang diharapkan dan tidak
berdasarkan tujuan pendidikan, maka beliau akan menegur dengan memanggil
guru ke ruangannya. Beliau biasanya memanfaatkan jam istirahat untuk
memberikan teguran dalam bentuk membimbing guru secara kekeluargaan
kemudian beliau akan memberikan solusi yang baik untuk membenahi
kekurangan ketika melaksanakan pembelajaran tadi.**

Dari pernyataan yang diberikan oleh Ibu Sonia selaku waka kesiswaan, bisa

dilihat bahwa kepala madrasah menjumpai masalah maka akan mengambil

% Hidayah, Kepala Madrasah,Wawancara Langsung 13-03-2018 Pukul: 09:45
1% Observasi 15-03-2018 Pukul 08:33
101 5onia, waka kesiswaan, Wawancara Langsung 14-03-2018 Puukl 10:17
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tindakan secara langsung. Artinya, ketika kepala madrasah sedang melakukan
pengawasan pada guru figih yang melaksanakan pembelajaran di dalam kelas
dengan kurang benar maka kepala madrasah akan memberika teguran langsung
dan memberikan solusi yang baik dengan memanggil guru yang bersangkutan ke
ruangannya. Dari tindakan ini, bisa dikategorikan bahwa kepala madrasah dapat
dikatakan sebagai supervisor. Dalam sebuah lembaga, kepala madrasah sangat
besar pengaruhnya kualitas madrasah yang dipimpinnya.

Selain melakukan supervisi pendidikan, kepala madrasah juga berperan dalam
proses pelaksanaan monitoring atau evaluasi terhadap hasil kerja semua guru dan
staf yang ada di madrasah. Hal tersebut dilakukan dalam rangka tercapainya
kualitas pendidikan yang bermutu dan mampu berdaya saing. Monitoring atau
proses evaluasi ini akan berdampak output yang dihasilkan. Kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui apakah perencanaan yang telah disusun sebelumnya
telah tercapai sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan atau malah sebaliknya.
Sebagaimana petikan wawancara dengan Ibu Hidayah selaku kepala madrasah,
sebagai berikut:

Setiap hari apabila ada kesempatan saya selaku melakukan monitoring

terhadap guru. Kegiatan ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah

rencana pembelajaran yang dibuat oleh guru sudah sesuai apa tidak.

Monitoring yang saya lakukan setiap sebelum guru figih melaksanakan

pembelajaran dengan mengecek RPP dan silabus. Sambil lalu saya

menekankan pada guru figih untuk selalu meningkatkan kemampuan mereka

dalam mengajar, karena dengan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
akan menentukan output yang akan dihasilkan terhadap siswa.*"

192 Hidayah, Kepala Madrasah, Wawancara Langsung 13-03-2018 Pukul 09:45
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Diperkuat dengan pernyataan dari Ibu Sonia selaku waka kesiswaan, sebagai
berikut:

Biasanya beliau mengecek RPP dan silabus guru yang akan melaksanakan

pembelajaran. Monitoring ini beliau lakukan agar guru lebih baus lagi dalam

melaksanakan pembelajaran.’®®

Untuk menentukan arah keberhasilan yang akan dicapai kepala madrasah
melakukan monitoring dengan mengumpulkan berbagai informasi tentang
aktifitas guru, memeriksa kemajuan dan kualitas pekerjaan dan mengevaluasi
kompetensi guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepala madrasah selalu
melakukan monitoring terhadap perkembangan aktifitas-pembelajaran. Kepala
madrasah juga membentuk kegiatan yang dapat mendorong siswa mampu
mengaplikasikan materi yang ada dalam pelajaran figih, di antaranya kegiatan
penyambutan siswa, kegiatan shalat duha dan shalat dhuhur jama’ah serta
kegiatan tahsinul Qur’an.***

Pelaksanaan monitoring yang dilakukan oleh kepala madrasah bertujuan
untuk menghindari terjadinya kesalahan yang nantinya akan berpengaruh pada
terhambatnya tujuan madrasah. Apabila ada guru yang masih kurang benar dalam
menjalankan tugasnya, maka kepala madrasah tidak akan segan-segan menegur

dan memberi peringatan dan kepala madrasah juga menempuh jalan musyawarah

untuk mencari solusi terbaik dari masalah yang muncul.

193 Sonia, Waka Kesiswaan, Wawancara Langsung 14-03-2018 Pukul 10:17
104 ihat lampiran dokumentasi gambar 1, gambar 2, gambar 3, dan gambar 7
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Kepala madrasah juga memberi arahan dan pembinaan, hal ini dilakukan agar
guru selalu bersemangat dan bisa berkomitmen dalam menjalankan tugasnya.
Sebagaimana hasil wawancara dengan kepala madrasah, sebagai berikut:

Dari awal saya tekankan niat untuk berjuang ibadah sekaligus menekankan

agar seluruh warga madrasah mengedepankan kerjasama, mampu

berkomitmen, membangun sistem agar mampu bertanggung jawab dalam
setiap aktifitas yang berkenaan dengan pengembangan madrasah. Saya juga
memulai dari diri saya sendiri menerapkan hal tersebut. Kemudian saya juga
selalu mengingatkan mengenai tugas dan kewajiban kita semua sebagai warga
madrasah, dengan begitu kan tugas yang diamanahkan akan dijalankan
dengan baik.*®

Diperkuat dengan pernyataan lbu Sonia selaku waka kesiswaan, sebagai
berikut:

Beliau menekankan bahwa dalam mengajar diniatkan untuk ibadah, bekerja

dengan tanggung jawab. Intinya, beliau selalu mengingatkan amanah yang

dibebankan kepada guru itu harus dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.*®

Hal yang ditekankan dalam kegiatan ini adalah bagaimana guru dan staf harus
bekerja tidak semata-mata karena uang, akan tetapi semuanya akan dikembalikan
kepada Allah dengan niat ikhlas, kerjasama ditekankan agar semua program bisa
berjalan sinergis dengan yang lain. Selain itu, dibutuhkan komitmen yang tinggi
dalam melaksanakan tugas. Adanya pembinaan ini selain mengingatkan tentang

tugas dan kewajiban masing-masing, kepala madrasah juga memberikan contoh

tauladan yang baik.

195 Hidayah, Kepala Madrasah, Wawancara Langsung 13-03-2018 Pukul 09:45
196 5onia, Waka Kesiswaan, Wawancara Langsung 14-03-2018 Pukul 10:17
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Berkaitan dengan peran kepala madrasah dalam memberikan petunjuk atau
informasi masalah tugas-tugas yang harus diamanahkan kepada guru.
sebagaimana petikan wawancara dengan kepala madrasah sebagai berikut:

Sebagai pemimpin di madrasah ini saya mempunyai kewajiban dalam

menyampaikan informasi, biasanya informasi disampaikan ketika rapat

dilaksanakan yang diadakan sebulan sekali. Namun apabila ada informasi atau
hal yang perlu dilaksanakan, sebagai pemimpin saya bisa mengadakan rapat
pada saat itu juga.*®”’

Senada dengan pernyataan dari Bapak Rasyid selaku waka kurikulum, sebagai

berikut:

Setiap ada kebijakan apapun atau informasi yang berkaitan dengan madrasah,
beliau selalu memberitahukan kepada kami melalui rapat.*®

Dari hasil pengamatan peneliti, kepala madrasah memiliki perhatian yang
besar terhadap tugas-tugas apa saja yang harus dikerjakan. Selanjutnya kepala
madrasah memberikan arahan tentang cara melakukan pekerjaan tersebut, bersatu
dengan guru untuk mengkomunikasikan tentang pekerjaan dan sasaran tugas yang
akan dikerjakan. Sebagai seorang educator, kepala madrasah harus mampu
membimbing guru dan melaksanakan tugasnya dengan baik, contohnya kepala
MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep memberikan tugas kepada guru disertai
dengan petunjuk teknis pelaksanaannya sekaligus juga selalu memantau dan

memberi masukan jika ada kekurangan dan menjalankan tugasnya.*®

97 Hidayah, Kepala Madrasah, Wawancara Langsung 13-03-2018 Pukul 09:45
108 Rasyid, Waka Kurikulum, Wawancara Langsung 14-03-2018 Pukul 07:35
199 Observasi, 15-03-2018 Pukul 10:17
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Dalam hal berkaitan dengan peran kepala madrasah dalam memberi
wewenang atau memberi kepercayaan kepada guru, sebagaimana petikan
wawancara dengan kepala madrasah sebagai berikut:

lya saya memberikan wewenang kepada guru namun masih dalam kontrol

dari saya. Ketika ada perollingan jabatan, saya menemupuh jalan musyawarah

tidak serta merta berdasarkan keputusan saya sendiri. Tapi disitu saya juga
mempertimbangkan siapa yang ditunjuk menempati jabatan tertentu mampu
atau tidak menjalanka tugasnya. Pemberian wewenang ini saya lakukan agar
tiap-tiap guru dan staf merasa bahwa kita di madrasah ini merasa turut serta
dalam segala hal, baik itu dalam kegiatan-kegiatan, bagaimana
perencanaannya, penyelenggaraannya, dan lainnya.**

Diperkuat oleh pernyataan Bapak Rasyid selaku waka kurikulum, sebagai
berikut:

Untuk hal itu, kepala madrasah disini saya rasa bijak ya, beliau
bermusyawarah terlebih dahulu. Beliau mempercayakan wewenang kepada guru
juga, tapi tetap meskipun beliau memberikan wewenang, beliau mengambil peran
sebagai kontrol di dalamnya. Dengan pemberian wewenang ini beliau ingin
seluruh warga madrasah memiliki peran yang ikut berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan.'*!

Pemimpin yang baik adalah yang mampu mendelegasikan tugas dan
wewenang tentang permasalahan yang terjadi dan dihadapi di dalam lembaganya.
Dengan adanya pemberian wewenang ini, semua yang terlibat di dalamnya baik
kepala madrasah maupun guru akan memperoleh kepuasan tersendiri apabila
masalah yang ingin dipecahkan berhasil diselesaikan. Kepuasan ini juga
berpengaruh untuk merangsang motivasi dan rasa percaya diri, sehingga mereka
akan mampu menyelasaikan masalah dengan cara yang baik. Dengan memberikan

kesempatan yang seluas-luasnya kepada guru dan para staf dalam mengatasi

19 Hidayah, Kepala Madrasah, Wawancara Langsung 13-03-2018 Pukul 09:45
111 Rasyid, Waka Kurikulum, Wawancara Langsung 14-03-2018 Pukul 07:35
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masalah, maka secara tidak langsung kepala madrasah sudah memupuk dan
mendorong pertumbuhan madrasah dengan adanya guru dan staf yang mampu
berkomitmen bersama.

Selanjutnya mengenai peran kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik, 1bu Hidayah menambahkan sebagai berikutt:

Ketika pertama kali saya menjabat sebagai pemimpin di madrasah ini, saya
sudah berangan-angan menciptakan proses belajar mengajar yang sesuai
dengan standart. Misalnya menciptakan lingkungan fisik madrasah yang baik
seperti adanya ruang kelas yang kondusif dan nyaman digunakan untuk proses
belajar mengajar, ruang perpustakaan, ruang laboratorium dan lainnya. Saya
juga berusaha menciptakan suasana kerja yang harmonis dengan para guru
dan staf, ya salah satunya dengan apa yang sudah dikatakan tadi yaitu dengan
jalan musyawarah apabila menjumpai suatu permasalahan. Dengan begitu kan
mereka akan merasa dibutuhakan dan dihormati apapun pendapatnya, karena
tanpa adanya guru dan staf madrasah ini bukanlah apa-apa. Saya juga
berusaha bersikap disiplin agar guru dan staf juga menjadi disiplin, karena
pemimpin kan mempunyai pengaruh yang besar di dalam madrasah, jadi
apapun sikap saya disini kurang lebih akan diikuti oleh bawahan.**?

Hal tersebut juga senada dengan pernyataan dari Abd. Rasyid selaku waka
kurikulum, berikut petikan wawancaranya:

Kompetensi pedagogik ini kan berhubungan dengan pengelolaan
pembelajaran siswa di dalam kelas, jadi untuk meningkatkan kompetensi
pedagogik guru yang nantinya akan berdampak pada output yang dihasilkan
siswa maka bagaimana kita mendesain pembelajaran pembelajaran sebaik
mungkin, misalnya adanya ruang kelas atau ruang belajar yang nyaman, juga
didukung adanya proyektor sebagai media pembelajaran, selain itu juga ada
perpustakaan bagi siswa untuk mencari bahan belajar dan ada pula sarana
lainnya yang akan menunjang peningkatan kompetensi pedagogik ini.
Sebenarnya peningkatan kompetensi pedagogik guru ini tidak akan lepas dari
peran kepala madrasah, terbukti dari beliau yang selalu menerapkan sifat-sifat
positif di setiap harinya.*

12 Hidayah, Kepala Madrasah, Wawancara Langsung 13-03-2018 Pukul 09:45
13 Rasyid, waka kurikulum, Wawancara Langsung 14-03-2018 Pukul 07:35
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Kedua pernyataan tersebut menunjukkan bahwa peran kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik semua guru termasuk guru figih ini dengan
meningkatkan sarana pembelajaran seperti ruang kelas yang kondusif, ditambah
perpustakaan sebagai tempat mencari bahan ajar, serta penggunaan media
pembelajaran yang membantu memudahkan pembelajaran yang dilaksanakan di
dalam kelas. Dari pengamatan peneliti, kepala madrasah juga datang lebih awal
dan tepat waktu, dari sikap tersebut bisa memotivasi guru dan staf agar
menerapkan sikap disiplin. Selain itu, kepala madrasah juga menekankan kepada
guru bahwa ketika melakukan proses pembelajaran hendaknya dilakukan dengan
penuh kasih sayang, bersikap lembut kepada siswanya, karena watak yang baik
tidak bisa dibentuk dengan cara kekerasan, apalagi kompetensi pedagogik ini kan
erat kaitannya dengan mengelola siswa.

Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, dimana guru bisa bertanggung
jawab dengan baik atas tugas yang diemban dapat diperoleh dari suasana kerja
yang kondusif dan nyaman serta hubungan kerja yang harmonis sesama guru dan
staf. Kondisi yang seperti ini tidak akan menimbulkan kecemburuan yang
menyebabkan tidak kondusifnya hubungan antar pegawai.

Selain itu, untuk membuat guru lebih termotivasi dalam meningkatkan
kualitasnya sebagai pendidik, kepala madrasah menerapkan sistem penghargaan,
dimana kepala madrasah akan memberikan ucapan selamat atau pujian kepada
guru yang melaksanakan tugasnya dengan baik. Sebagaimana petikan wawancara

dengan Ibu Hidayah selaku kepala madrasah, sebagai berikut:
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Untuk meningkatkan motivasi guru, saya hanya melakukan hal kecil seperti
memberi pujian kepada beliau-beliau yang telah melakukan yang terbaik
dalam memberikan ilmu kepada siswanya. Dan juga saya mengucapkan
selamat atas prestasi-prestasi yang mereka raih. Saya yakin, dengan perhatian
kecil seperti itu, pasti akan membangkitkan semangat-semangat mereka.'**

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Imam Syafi’l selaku guru figih,

berikut perikan wawancaranya:

Memang beliau ada saja upayanya agar membuat kita sebagai guru untuk
terus termotivasi, ya salah satunya dengan pujian, meskipun itu hal kecil tapi
bagi kami merupakan hal bagus karena kami merasa sangat dihargai jasanya

sebagai seorang pendidik.'*®

Tampak kepala madrasah sedang berbincang-bincang dengan salah satu guru

figih saat pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas sudah berakhir. Keduanya

tampak berbicara dengan hangat sembari kepala madrasah melontarkan pujian

atas kerja kerasnya guru dalam mendidik siswanya dengan bai

116
K.

Tabel 4.1 Peran Kepala Madrasah

No Peran Deskripsi

1 Administator Mengecek Rpp dan silabus guru yang akan
melaksanakan pembelajaran

2 Supervisor Mengamati proses belajar mengajar yang

dilaksanakan oleh guru figih dengan berkeliling
kelas. Kepala madrasah akan memafaatkan jam

istirahat untuk menegur guru apabila

1% Hidayah, Kepala Madrasah, Wawancara Langsung 13-03-2018 Pukul 09:45
5 Imam Syafi’l, Guru Fiqih, Wawancara Langsung 21-03-2018 Pukul 10:10
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menemukan ketidaksesuaian guru dalam
mengajar dengan bentuk terguran serta

membimbing guru secara kekeluargaan.

Inovator

Selain selalu melaksanakan monitoring
terhadap perkembangan aktifitas pembelajaran,
kepala madrasah juga membentuk kegiatan
yang dapat mendorong siswa mampu
mengaplikasikan materi yang ada dalam
pelajaran figih, diantaranya penyembutan
siswa, kegiatan shalat duha, shalat dhuhur

jama’ah dan kegiatan tahsinul Qur’an.

Motivator

Kepala madrasah melakukan hal-hal kecil
seperti memberi pujian kepada guru yang telah
memberikan yang terbaik dalam memberikan

ilmu kepada siswanya

Manajer

Menempuh jalan musyawarah dalam
memutuskan wewenang yang akan dijadikan

kebijakan di dalam madrasah

Leader

Menyampaikan segala informasi yang
berkaitan dengan kegiatan madarsah, biasanya

informasi disampaikan melalui rapat.
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B. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik
Guru Figih

Berdasarkan pada hasil penelitian, dalam sub bab ini akan dipaparkan tentang
strategi kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih.
Dalam hal ini kompetensi inti pedagogk yang diteliti mencakup: rancangan
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran.

Ada beberapa usaha yang dilakukan oleh kepala madrasah Tsanawiyah Sayyid
Yusuf dalam memperbaiki dan mengembangkan kompetensi pedagogik guru
figih, baik kegiatan yang bersifat internal maupun yang bersifat eksternal.
Kegiatan yang dilakukan kepala madrasah Tsanawiyah Sayyid Yusuf meliputi
pembinaan, diklat, semimar terhadap guru figih di lingkungan madrasah,
mengikutsertakan guru figih bimbingan teknis (bimtek) dan pelatihan, kegiatan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), dan pemanfaatan teknologi

informasi dan informasi.

1) Mengikuti Bimbingan Teknis (bimtek), Diklat, dan Pelatihan
Dalam kegiatan bimbingan teknis, diklat, dan pelatihan ini bersifat
partisipatif karena guru figih menjadi peserta sesuai dengan undangan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Hidayah selaku kepala MTs.
Sayyid Yusuf Talango sebagai berikut:

Adanya kegiatan bimtek, diklat, dan pelatihan ini dimaksudkan untuk
menambah pengetahuan mengenai metode pembelajaran seperti CTL,
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PAKEM. Jadi setelah guru figih mengikuti kegiatan tersebut mesti
diterapkan di dalam kelas ketika pembelajaran berlangsung.**’

Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Bapak Imam Syafi’l selaku guru
figih:

lya, saya ikut serta. Tentu saja tujuannya untuk menambah pengetahuan
tentang memilih metode yang baik dalam pembelajaran. Biasanya
diarahkan bagaimana membuat suasana belajar menjadi menyenangkan
agar anak didik di dalam kelas belajarnya tidak membosankan.**®

Hal demikian juga sama halnya dengan pernyataan Ibu Ririn selaku guru
figih:
lya saya pernah mengikuti, meskipun materi ini sudah pernah diberikan
ketika saya mengenyam pendidikan di waktu kuliah dulu, saya kira
dengan memperlajari kembali tidaklah masalah karna nanti aplikasinya
pun saya terapkan ketika saya mengajar di dalam kelas. Membuat suasana
belajar yang menyenangkan itu sangatlah penting, karna selain
memudahkan siswa saya untuk cepat memahami materi yang saya ajar,
mereka juga bisa menikmati proses pembelajarannya, kata lainnya saya
tidak mau membuat siswa saya merasa tegang dan tertekan bahkan
terkesan monoton dengan pembelajaran yang saya lakukan.!*°

Setelah guru figih mengikuti bimbingan teknis, diklat dan pelatihan yang
bertujuan untuk menambah pengetahuan mengenai pendekatan, strategi, metode, dan
teknik pembelajaran yang mendidik secara kreatif dalam mata pelajaran yang
diampu, kepala madrasah mengadakan sosialisai. Tujuannya agar guru-guru yang
tidak berkesempatan ikut dalam kegiatan bimbingan teknis dan pelatihan juga
mengetahui ilmu yang didapat. Tampak guru saling bercengkrama satu sama lain

membahas dan membagikan pengalaman dan ilmu yang didapat ketika mengikuti

Y7 Hidayah, Kepala MTs. Sayyid Yusuf, Wawancara Langsung, 13-03-2018 Pukul 09:45
8 Imam Syafi’l, Guru Fiqih, Wawancara Langsung, 21-03-2018 Pukul 10:10
19 Ririn, Guru Figih, Wawancara Langsung, 26-03-2018 Pukul 07:49
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kl120

bimte Kegiatan bimbingan teknis dan pelatihan ini dilaksanakan dalam kegiatan

workshop yang diadakan mandiri oleh pihak madrasah.*?!

Tabel 4.2 Langkah-Langkah Pelatihan

Analisis Kebutuhan
Kebutuhan Organisasi
Kebutuhan Tugas

~— - _ Kebutuhan Pegawai
Prinsip-Prinsip Belajar

Biava vang Tersedia Penentuan Tujuan dan Materi

Fasilitas yang Ada Pelatihan

Waktu i
Penentuan Metode Pelatihan

On the job training atau oft the
job training

Evaluasi Pelatihan

2) Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

Kegiatan musyawarah guru mata pelajaran sekolah dimaksudkan untuk
membahas pembuatan perangkat pembelajaran (program tahunan, program
semester, dan rencana pelaksanaan pembelajaran), pembuatan Kisi-kisi soal

dan soal ualangan, alat peraga, pengembangan media pembelajaran, kesamaan

120 Ohservasi 12-03-2018 Pukul 10:59
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materi dan pengembangannya, serta sharing tentang masalah yang muncul
dalam proses pembelajaran untuk ditemukan solusinya.

Sebagaimana pernyataan kepala MTs. Sayyid Yusuf Talango sebagai
berikut:

Setiap kebijakan dan informasi apapun, guru itu selalu diberitahu juga
diberikan dokumen-dokumen penting yang berkaitan, misalnya dokumen
program kerja yang disusun sekolah, termasuk bagaimana pengembangan
kurikulum tingkat satuan pendidikannya. Nah dengan adanya MGMP ini
kan tentu dapat memudahkan guru untuk mengetahui bagaimana
menerapakan aspek-aspek yang ada dalam KTSP. Biasanya nanti dalam
kegiatan tersebut akan ada bimbingan bagaimana membuat perencanaan
sebelum melakukan pembelajaran, perencanaan pembelajaran ini dinilai
sangat perlu karna segala sesuatu memang direncanakan supaya bisa
diarahkan tujuan yang akan dihasilkan seperti apa, kegiatan apa yang
sekiranya benar-benar sesuai dengan kebutuhan harus dirapatkan kerja
dengan Waka Kesiswaan dan pemimpin, intinya program yang
dilaksanakan harus menyentuh semua guru.

Hal tersebut dibenarkan oleh Bapak Imam Syafi’l selaku guru figih dalam
pernyataannya sebagai berikut:

Sebagai seorang guru, saya sangat merasakan manfaat dari kegiatan
MGMP karena arahan yang diberikan cukup jelas bagaimana kita
seharusnya dalam melakukan pembelajaran. Perencanaan sebelum
melakukan pembelajaran itu bagai saya adalah kebutuhan yang begitu
penting karena untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam sebuah
pembelajaran, maka tentunya harus dilakukan persiapannya terlebih
dahulu. Selama saya menjadi guru figih di MTs. Sayyid Yusuf ini, saya
berusaha semaksimal mungkin mempersiapkan diri dengan membuat
perencanaan serta program pembelajarannya. Sebelum masa aktig sekolah
dimulai, saya melakukan persiapan dengan berusaha melengkapi
persiapan perencanaan pembelajarannya yang akan saya gunakan seperti
contohnya mempersiapkan silabus, ada juga membuat RPP, membuat
program tahunan, membuat program semester. Nah dari persiapan yang

122 Hidayah, Kepala MTs. Sayyid Yusuf, Wawancara Langsung, 13-03-2018 Pukul 09:45
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sudah saya lakukan, membuat pembelajaran yang saya lakukan jadi sangat
terbantu.?

Guru lainnya juga menyampaikan pendapat yang sama bahwa dengan
kegiatan MGMP ini akan membantu guru dalam hal membuat perencanaan
sebelum pembelajaran. Perencanaan ini diyakini oleh setiap guru akan dapat
membantu dan mempermudah kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan
oleh guru secara efektif dan lebih terfokus dengan apa yang ingin dicapaian.
Secara umum, kegiatan mempersiapakan perencanaan pembelajaran tersebut
diantaranya adalah membuat silabus, membuat program tahunan, membuat
program semester dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Sebagaimana hasil wawancara dengan 1bu Ririn selaku guru figih, dalam
pernyataanya sebagai berikut:

lya mengikuti, ini penting karena di kegiatan ini nanti akan dibahas

bagaimana menerapkan pembelajaran dalam kelas, termasuk membuat

persiapan dan perencanaan sebelum kegiatan pembelajaran. Bagi saya
perencanaan ini sangat penting karena pembelajaran yang akan saya
lekasanakan akan terbantu, sehingga dapat sesuai dengan tujuan yang
telah ditetapkan. Karena itu, saya berusaha sebaik mungkin
mempersiapkan perencanaan pembelajaran baik yang silabus ataupun RPP
serta program semester.'?*

Berdasarkan hasil observasi*® di Madrasah Tsanawiyah Sayyid Yusuf
Talango hanya memiliki satu ruangan untuk semua guru. Di dalam ruangan

guru tersebut tampak meja-meja, kursi-kursi yang tertata rapi ditambah di atas

meja terlihat tumpukan buku-buku, map dan juga alat tulis. Bagi guru yang

123 Imam Syafi’l, Guru Fiqih, Wawancara Langsung, 21-03-2018 Pukul 10:10
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mengampu mata pelajaran yang sama, penempatan meja dan kursinya
diletakkan berdekatan, sehingga memudahkan apabila ingin mendiskusikan
sesuatu yang berkaitan dengan mata pelajaran yang diampu, termasuk guru
figih. Adanya formasi tersebut juga membantu dan memudahkan para
pendidik bertukar pengalaman dan menambah wawasan serta berbagi masalah
yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Ruangan guru di MTs. Sayyid
Yusuf ini memiliki ventilasi udara yang sangat baik karena terdapat beberapa
jendela sehingga sinar matahari mudah masuk ke ruang tersebut. Beberapa
pendidik tampak sibuk bercengkarama satu sama lain, karena saat itu sedang
masuk waktu istirahat.*?°
3) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi

Pemanfaatan IT dalam proses pembelajaran dirasa sangatlah perlu, karena
kemampuan dalam menggunakan IT termasuk dalam kategori
mendayagunakan sumber pembelajaran sehingga dapat membantu guru dalam
mencari informasi baru yang relevan dengan materi melalui internet. Setiap
guru pasti ingin meningkatkan mutunya, termasuk guru figih di MTs. Sayyid
Yusuf ini meningkatkan mutu dengan menggali sumber pembelajaran dengan
membeli dan membaca buku-buku yang menunjang proses pembelajaran.
Selain membaca buku, guru figih juga membaca sumber yang berkaitan

dengan materi melalui internet. Internet sendiri memiliki keunggulan, yaitu

126 jhat lampiran dokumentasi gambar 9
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dapat dengan mudah menjelajahi apa saja yang dibutuhkan termasuk bahan
ajar.

Sebagaimana petikan wawancara dengan Ibu Hidayah selaku kepala MTs.
Sayyid Yusuf Talango sebagai berikut:

Setiap guru kan memang dituntut untuk membaca buku agar menambah
pengetahuan mereka mengenai materi ajar yang akan mereka ajarkan
kepada siswanya. Sekarang kan jaman sudah semakin canggih, akses
internet juga dipermudah apalagi di madrasah ini sudah dipasang
sambungan wifi jadi lebih dipermudah lagi bagi guru untuk mengakses
apa saja yang berhubungan dengan materi pelajaran yang mereka ampu.
Para guru termasuk guru figih pasti sudah memanfaatkan ini, akses
internet untuk mencari sumber bahan ajar. Tapi tidak semua, disini kan
gurunya sudah ada yang sepuh, termasuk pak Imam selaku guru figih juga
sepuh, jadi mereka hanya memanfaatkan buku sebagai sumber
pembelajarannya, ya jika menjelajah di internet beliau kurang paham.**’

Senada pula dengan pernyataan Bapak Imam Syafi;l selaku guru figih
ketika wawancara:

Sebenarnya berbicara masalah pemanfaatan IT tentu jawabannya sangat
penting bagi setiap guru termasuk saya. Saya juga termasuk yang
memanfaatkan kecanggihan teknologi zaman sekarang yang
mempermudah dalam mendapatkan apapun yang kita mau, namun karna
kekurangpahaman saya meminta orang lain dalam mengoperasikanya.
Untuk sumber bahan ajar yang saya gunakan lebih kepada buku yang saya
baca saja.*?®

Diperkuat dengan pernyataan dari Ibu Ririn selaku guru figih juga tidak
jauh beda, sebagai berikut:

Kalau ditanyakan darimana sumber bahan ajar yang saya ambil yaa tentu

tidak akan lepas dari yang namanya buku, namun selain itu di jaman

sekarang ini sebenarnya sudah lebih dipermudah untuk mengakses apapun
yang kita butuhkan termasuk bahan ajar melalui kecanggihan internet.

27 Hidayah, Kepala Madrasah, Wawancara Langsung, 13-03-2018 Pukul 09:45
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Apalagi di madrasah ini sudah dilengkapi dengan wifi sehingga lebih
dimudahkan lagi dalam mengakses internet.*?

Ketika pembelajaran berlangsung, guru figih menggunakan proyektor sebagai
media untuk mempermudah proses pembelajaran di dalam kelas. Saat
pembelajaran outdor, guru figih memperkenankan siswa menggunakan laptop
yang sudah terakses jaringan internet yang disediakan pihak madrasah sehingga
memudahkan pembelajaran untuk mencari materi yang berkaitan dengan yang
diajarkan.™ Terlihat pembelajaran outdoor dengan memanfaatkan laptop dengan
akses internet untuk mencari bahan yang berkaitan dengan materi.**

Tabel 4.3 Strategi Kepala Madrasah

Strategi Deskripsi Tujuan
1 Diklat - Pengarahan - Meningkatkan
program kompetensi guru agar
- Building learning sesuai dengan
commitment persyaratan.
(BLC)
- Evaluasi program
- Pre test dan post
test
2 MGMP - Pembentukan - Sarana silaturrahmi
kepengurusan guru mata pelajaran
MGMP figih.
- Pembahasan - Merumuskan  silabus
program kerja berdasarkan kompetensi
- Pembuatan dasar dan  standar
administrasi kelas kompetensi yang telah
diamanatkan oleh
Negara.
- Merumuskan program
tahunan, program
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semester, dan minggu

efektif dalam
pembelajaran figih.
- Diskusi mengenai

kedalaman materi yang
harus disampaikan.

- Diskusi mengenai
perkembangan metode
dan pendekatan
pembelajaran figih.

- Diskusi mengenai
format rencana
pengajaran.

- Sarana bertukar
informasi mengenai
KTSP

C. Dampak Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru Figih Di MTs. Sayyid Yusuf Talango
Sumenep

Pengembangan kompetensi guru adalah kebutuhan yang mutlak bagi guru itu
sendiri, baik yang dilakukan sendiri maupun otodidak ataupun yang dilakukan
melalui kegiatan-kegiatan atau proses yang dilakukan khusus untuk meningkatkan
kompetensi guru. Meningkatkan kompetensi guru di MTs. Sayyid Yusuf Talango
adalah implementasi dari adanya tuntutan komitemen, moral dan kesadaran bagi
guru untuk membekali dirinya dengan baik dengan memiliki berbagai keahlian,
pengetahuan yang mumpuni sehingga dengan adanya bekal yang maksimal,
seorang guru dapat memberikan layanan pembelajaran yang berkualitas kepada

peserta didik dan hal tersebut akan berdampak pada prestasi peserta didiknya.
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Disadari ataupun tidak, meningkatkan kompetensi pedagogik selama ini telah
memberikan dampak bagi peningkatan komitemen, kesadaran, dan tanggung
jawab, serta kemampuan guru dalam hal melaksanakan pembelajaran. Aspek
pedagogis ini merupakan salah satu aspek penting yang mendasar, yang perlu
secara terus-menerus dikembangkan oleh setiap guru yang ada di seluruh sekolah
maupun madrasah, karena aspek ini erat kaitannya pada bagaimana guru
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran.

Seperti petikan wawancara dengan Ibu Hidayah selaku kepala MTs. Sayyid

Yusuf Talango:

Jika ditanya ada tidaknya peningkatannya, ya pasti ada karena seiring
berjalannya waktu segala sesuatu yang berproses kan pasti mengalami
perubahan, termasuk pada upaya peningkatan kompetensi guru ini. Ya
diantaranya membekali kemampuan guru secara keilmuan mengenai ilmu
tentang pembelajaran, berhubung ini materi figih pastinya nilai-nilai
keagamaan dijadikan sebagai landasan untuk melaksanakan tugasnya.
Selanjutnya, dengan adanya guru figih yang memiliki kompetensi yang
unggul tentunya sangat berpengaruh pada keberhasilan pencapaian visi dan
tujuan sekolah. Guru yang sudah mengikuti training tentang bagaimana
mengelola kelas dengan baik, mengikuti kegiatan pelatiha, ataupun
pembinaan tentu juga memiliki kelebihan tersendiri dalam cara dan pola
bagaimana seharusnya pembelajaran yang akan mereka laksanakan di dalam
kelas. Melihat tingkat kedisiplinan guru, tanggung jawab yang lebih baik,
kegigihan kerjanya dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru,
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatans sekolah saya kira itu semua bisa
menjadi bukti dampak dari mereka mengikti pelatihan, pembinaan dan
lainnya. '

Berhasilnya strategi yang dilaksanakan kepala MTs. Sayyid Yusuf Talango
Sumenep dengan pola kepemimpinan yang tidak hanya sekadar melaksanakan

tugas rutin yang sama dari hari ke hari. Dalam memimpin, kepala MTs. Sayyid
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Yusuf Talango Sumenep lebih mengarahkan kepada kelompok-kelompok kerja
yang memiliki tugas atau fungsi masing-masing yang tidak memfokus hanya
kepada individu saja. Selain itu, kepala madrasah juga mengadakan kegiatan yang
dapat merangsang kreativitas dari orang-orang yang dipimpinnya seperti
mengadakan kegiatan supervisi, bimtek dan pelatiha, kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran dan kegiatan pemanfaatan informasi teknologi dan komunikasi.
Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang sudah dirancang sebaik mungkin dalam
rangka meningkatkan kompetensi pedagogik guru ini memberikan dampak
peningkatan yang signifikan terhadap guru. Hal tersebut juga dibenarkan oleh
Bapak Imam selaku guru figih

Dengan adanya kegiatan-kegiatan diselenggarakan,baik dari pihak madrasah
ataupun dari pihak luar madrasah bagi saya sendiri memberikan maanfaat
yang luar biasa. Ketika mengikuti pelatihan, wokhshop dan kegiatan lainnya
otomatis akan bertambah ilmu dan pengalaman saya dapatkan, dimana
nantinya bisa saya terapkan ketika melaksanakan belajar mengajar di dalam
kelas. Namun, tanpa adanya peran kepala madrasah tidak akan berarti seluruh
kegiatan yang direncanakan, saya sangat mengapresiasi bagaimana Ibu
Hidayah memimpin madrasah ini, bagaimana ketika beliau mengambil
tindakan dan menyikapi masalah yang ada, bagaimana ketika beliau selalu
memberdayakan SDM yang ada di madrasah ini agar meningkat dari waktu ke
waktu. Mengingat kepemimpinan yang beliau terapkan, semangat saya dalam
terus memperbaiki kualitas mengajar saya jadi lebih besar.'*

Hal senada juga disampaikan Ibu Ririn selaku guru Figih

Perubahan yang saya rasakan terasa sekali, saya sekarang lebih percaya diri
ketika mengajar di dalam kelas. Tentunya setelah saya mengikuti pelatihan dan
kegiatan lainnya, saya mendapat banyak ilmu ketika ikut berpartisipasi dalam
kegiatan peningkatan kompetensi guru ini. Selain itu, saya juga merasa lebih
gigih dalam melaksanakan tugas saya sebagai seorang pendidik.'**

133 Imam Syafi’I, Guru Figih, Wawancara Langsung, 21-03-2018 Pukul 10:10
3% |pu Ririn, Guru Figih, Wawancara Langsung, 26-03-2018 Pukul 07:49

102



Selain menunjukkan peningkatan pada kompetensi pedagogik guru,
kepemimpinan kepala madrasah juga menunjukkan impikasi yang baik bagi guru
figih, yaitu salah satunya guru menjadi memiliki kesadaran dan tanggung jawab

terhadap amanah yang telah menjadi tugasnya.

Sebagaimana petikan wawancara dengan kepala MTs. Sayyid Yusuf Talango
sebagai berikut:

Dampaknya ya memberikan dampak bagi peningkatan komitmen guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru figih dalam melaksanakan
tugasnya sebagaimana mestinya. Selain itu, guru juga merasa memiliki
kesadaran dan tanggung jawab terhadap amanah yang telah diembannya, yaitu
bagaimana ia dapat membuat peserta didiknya mampu mengaplikasikan ilmu
yang didapat mengingat mata pelajaran figih ini erat kaitannya dengan
kegiatan sehari-hari. Dengan adanya peningkatan kompetensi pedagogik guru
ini juga berpengaruh pada keahlian dan kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajarannya. Sejauh ini yang saya lihat sudah seperti yang
saya katakan tadi.*®

Senada dengan pernyataan dari Bapak Imam Syafi’i selaku guru figih, sebagai
berikut:

Dengan adanya upaya Ibu Hidayah selaku beliau menjabat sebagai kepala
MTs. Sayyid Yusuf dalam meningkatkan kompetensi guru yang ada di
madrasah ini, termasuk diselenggarakannya kegiatan-kegiatan positif seperti
adanya pelatihan, workshop, MGMP dan lainnya timbul kesadaran tersendiri
dalam diri saya sebagai seorang guru yaitu suatu kewajiban bagi saya untuk
benar-benar melaksanakan tugas saya sebagaimana mestinya. Dan adanya
kegiatan-kegiatan tersebut memberi pengaruh yang lebih baik ketika saya
melaksanakan pembelajaran di dalam kelas, intinya kegiatan belajar mengajar
yang saya lakukan lebih berkualitas dari sebelumnya.*®

135 Hidayah, Kepala Madrasah, Wawancara Langsung, 13-03-2018 Pukul 09:45
1% 1mam Syafi’l, Guru Figih, Wawancara Langsung, 21-03-2018 Pukul 10:10

103



Diperkuat pula dengan pernyataan dari hasil wawancara dengan Ibu Ririn
selaku guru figih:

Dampaknya bagi saya sendiri yaitu saya mampu melaksanakan pembelajaran
yang lebih berkualitas dari sebelumnya. Kalau untuk lembaga, tentunya dengan
adanya yang berkualitas melalui pelatihan, bimtek, workshop dan kegiatannya
lainnya itu menjadi asset berharga bagi madrasah sebagai perantara menuju
lembaga yang lebih bagus dan berkualitas.**’

. Temuan Penelitian
. Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik
Guru Figih Di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep

Dalam memerankan kepemimpinannya di lembaga, kepala MTs. Sayyid
Yusuf telah mampu melaksanakan peran dan fungsinya sebagai supervisor,
administrator, manajer, innovator, motivator dan leader. Dengan perannya, kepala
madrasah mampu mempengaruhi guru figih untuk lebih meningkatkan
kompetensi pedagogiknya.

. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik
Guru Figih Di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep

Pada temuan ini disusun menjadi proposisi tentang strategi kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih, diantaranya sebagai
berikut:

a. Mengikuti bimbingan teknis, diklat dan pelatihan bersifat eksternal,

artinya guru figih hanya menjadi peserta dalam kegiatan tersebut.

37 Ririn, Guru Figih, Wawancara Langsung, 26-03-2018 Pukul 07:49

104

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



b. Kegiatan Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP) yang bertujuan
untuk memecahkan permasalahan dan kesulitan yang dihadapi oleh
auru dalam perencanaan dan proses pembelajaran

c. memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran yang diampu melalui kegiatan workshop yang

dilakukan mandiri

3. Dampak Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan

Kompetensi Pedagogik Guru Figih Di MTs. Sayyid Yusuf Talango
Sumenep

Kegiatan peningkatan kompetensi pedagogik guru menjadikan guru
memberikan layanan pembelajaran yang berkualitas terhadap siswa karena
telah dibekali secara maksimal dengan berbagai keahlian, pengetahuan dan
kemampuan maksimal. Hal ini memberikan dampak yang sangat besar bagi
guru dalam hal peningkatan kesadaran dan tanggung jawabnya, peningkatan
komitmennya serta bagaimana seorang guru mengaplikasikan keahlian dan
kemampuannya ketika melaksanakan pembelajaran di dalam kelas. Guru figih
juga menjadikan nilai-nilai Islam sebagai landasan dalam melaksanakan tugas
dengan sebagik-baiknya. Dampaknya bagi lembaga, dengan memiliki guru
yang berkualitas, memiliki keahlian dan kemampuan yang mumpuni sangat
membantu madrasah dalam mencapai visi dan tujuan madrasah. Guru yang
telah mengikuti serangkaian pelatihan dan bimtek , pembinaan, training,

workshop akan memiliki kelebihan tersendiri dalam mengelola pembelajaran
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dan dapat dengan mudah mempraktikannya ketika melaksanakan

pembelajaran di dalam kelas.
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Peran Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik

Guru Figih Di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan peran kepala madrasah
dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih, strategi yang dilakukan
kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih, dan
bagaimana dampaki kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru figih.

Untuk menjadikan lembaga menjadi berkualitas dibutuhkan pendidikan yang
bermutu dimana di dalamnya sangat membutuhkan tenaga pendidikan yang
profesional. Menjadi tenaga pendidik yang profesional tidak akan terwujud
apabila tidak ada tindakan yang nyata. Salah satu upaya untuk mewujudkannya
adalah dengan meningkatkan kompetensi pedagogik guru, karena aspek
pedagogik ini adalah kompetensi sentral yang harus dimiliki guru. Upaya tersebut
tentu membutuhkan dukungan dari pihak yang mempunyai peran penting dalam
hal ini adalah kepala madrasah, dimana kepala madrasah sebagai pemimpin yang
berhubungan langsung dengan seluruh pelaksanaan program pendidikan yang ada
di madrasah.

Kepala madrasah sebagai manajer di madrasah memiliki peran strategis, ia

bisa mempengaruhi secara konstruktif orang lain dan menunjukkan jalan serta
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perilaku yang benar. Intisarinya ialah bahwa kepemimpinan berfungsi untuk
mempengaruhi performa dari organisasi dengan mempengaruhi pikiran dan

perilaku pengikutnya.*®

Kepemimpinan sangat dibutuhkan karena untuk
mencapai suatu tujuan tertentu tidak bisa hanya dicapai secara sendirian, tujuan
tertentu akan mampu tercapai apabila dikerjakan secara bersama-sama. Kepala
madrasah sebagai pemimpin di lembaganya dijadikan penggerak dalam proses
kerjasama antar manusia atau kelompok dalam mencapai tujuan dari madrasah
tersebut. Seperti yang telah disebutkan dalam Surah An-Nisa’ ayat 59 yang
berbunyi:
AT 8 53% er o 2 3 B LT 55 st ol 1 sl 5 81 1 sl T3k (ol G
Sl fnaly i as S84 o il 5 B 6 sei AR o) O3
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Ta’atilah Allah dan ta’atilah Rasul
(Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) diantara kamu. Kemudian,
jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah
(Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu, lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.
(Surah An-Nisa’ ayat 59)
Menurut Tafsir Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi diriwayatkan bahwa
sesungguhnya Allah Ta ala ketika memerintahkan penguasa-penguasa muslim

untuk menunaikan amanat yang merupakan hak-hak rakyat, memutuskan hukum

138 Megan Crawford, Lesley Kydd and Colin Riches, Leadership and Teams In Educational
Managemen: Kepemimpinan dan Kerjasama Tim di Dalam Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT
Grasindo, 2005), him. 18
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diantara mereka dengan adil, Dia memerintahkan kepada orang-orang mukmin
untuk menaati-Nya, menaati Rasul-Nya terlebih dahulu, kemudian menaati para
penguasa, firman-Nya “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri di antara kamu”, taat kepada penguasa terkait
pada sesuatu yang telah diketahui oleh syari’at, adapun jika bukan hal yang
makruf, maka tidak boleh mentaatinya dalam ikhtiyar. Firman Allah Ta 'ala
“Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah
ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya)”, bersifat umum untuk para
penguasa dan rakyat, maka jika terjadi perselisihan dalam suatu permasalahan
agama, maka wajib mengembalikannya kepada kitab Allah dan Sunnah Rasul-
Nya Shallahu Alaihi wa Sallam, maka wajib menerima apa yang telah diputuskan,
baik itu manis maupun pahit.**°

Selanjutnya, Firman Allah Ta’ala “Jika kamu benar-benar beriman kepada
Allah dan hari kemudian”. Bahwasanya keimanan itu mengharuskan untuk
tunduk kepada ketentuan Allah dan Rasul-Nya, ini menunjukkan bahwa
mengembalikan permasalahan yang diperselisihkan kepada selain syari’at berarti
dia telah mencederai keimanan seorang mukmin, firman-Nya, “Yang demikian itu
adalah lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya”, maksudnya adalah
mengembalikan dan merujuk setiap permasalahan dan polemik yang

diperselisihkan kepada Al-Kitab dan As-Sunnabh, inilah sebaik-baiknya kondisi

139 Syaikh Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, Tafsir Al-Qur’an Al-Aisar ( Jakarta: Darus Sunnah, 2007),
him. 419
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dan pengembalian. Karena dapat menuntaskan perselisihan dan berjalan
berdasarkan persatuan umat yang saling mencintai dan tolong menolong.

Seorang pemimpin harus selalu mendorong semua orang dalam lembaganya
untuk berani melalukan inovasi-inovasi, baik itu menyangkut cara kerja maupun
jasa yang dihasilkan.

Kegiatan belajar yang berlangsung di sekolah formal, disengajakan,
direncanakan dengan bimbingan guru, dan bantuan pendidikan lainnya. Apa yang
hendaknya dikuasai oleh siswa dituangkan dalam tujuan belajar, dipersiapkan
bahan apa yang harus dipelajari, dipersiapkan juga metode pembelajaran yaitu
sesuai bagaimana cara siswa mempelajarinya, dan melakukan evaluasi untuk
mengetahui kemajuan belajar siswa. Persiapan ini telah direncanakan secara
seksama oleh guru mengacu pada kurikulum mata pelajaran. Penjelasan ini
memberikan gambaran bahwa kegiatan belajar yang dilaksasanakan secara
sengaja dipersiapkan dalam bentuk perencanaan pengajaran, persiapan pengajaran
ini sebagai kegiatan integral dari proses pembelajaran di sekolah.

Di samping harus menyajikan pembelajaran yang sesuai dengan rancangan
yang dipersiapkan, guru figih juga harus terlibat untuk berinteraksi dengan siswa
ketika proses pembelajaran sedang berlangsung misalnya memberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan. Selain metode yang
bervariasi, seorang guru juga harus mampu menggunakan alat bantu mengajar
(audio-visual) dan bahan lainnya untuk mendorong meningkatnya motivasi dan

semangat belajar peserta didik.
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Mengikuti perkembangan arus pendidikan yang semakin menuntut pendidikan
yang berkualitas, maka pendidiknya pun dituntut memiliki kualitas yang baik.
Kemampuan guru secara pedagogik ini dapat menentukan kualitas proses dan
hasil pembelajaran yang lebih baik dan lebih berkualitas. Untuk itulah, peran
kepala madrasah sebagai pemimpin lembaga sangatlah dibutuhkan.

Menurut Saiful Sagala, seorang guru yang memiliki kompetensi pedagogik
akan nampak mengelola pembelajaran di kelas. Dapat memilih atau menentukan
bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan dan karakter peserta didik. Guru juga
mampu menentukan bahan ajar yang sesuai dengan kemampuan dan karakter
siswa. Pemilihan metode mengajar juga merupakan indikasi dari guru yang
memiliki kompetensi pedagogik, dan pemilihan model evaluasi yang cocok
dengan kemampuan siswanya.**°

Setiap kompetensi harus merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan
bertindak. Kompetensi yang harus dipelajari dan dimiliki siswa perlu dinyatakan
sedemikian rupa agar dapat dinilai sebagai wujud hasil belajar yang mengacu
pada pengalaman langsung. Karenanya, pembelajaran yang dilakukan oleh guru
di dalam kelas harus mendapat perhatian yang besar dari pemimpin lembaganya.

Supervisi yang dilakukan oleh kepala madrasah adalah dengan mengamati

proses belajar mengajar yang dilaksanakan oleh guru figih di dalam kelas. Hal

140 saiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Bandung: Alfabeta,
2011), him. 32
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tersebut dilakukan untuk mengetahui kekurangan dan hambatan apa yang
dihadapi guru ketika proses belajar mengajar berlangsung. Supervisi yang
dilakukan oleh kepala madrasah vaitu dengan jalan dan keliling kelas sambil
mengamati guru figih yang melaksanakan pembelajaran. Dengan cara keliling
kelas dapat menghindari kecanggungan yang akan dirasakan oleh guru apabila
mereka merasa tengah diamati. Apabila kepala madrasah menemukan
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru tidak sesuai standart, maka kepala
madrasah akan menegurnya dan memberikan solusi yang baik ketika guru sudah
dipanngil ke dalam ruangan kepala madrasah. Hal demikian pun dibenarkan oleh
Ibu Sonia selaku waka kesiswaan, bahwa supervisi yang beliau lakukan dengan
cara keliling kelas apabila pembelajaran tengah berlangsung dan kepala akan
menindaklanjuti apabila menemukan guru figih yang melaksanakan pembelajaran
tidak sesuai dengan tujuan pendidikan.

Selain melakukan supervisi pendidikan, kepala madrasah juga berperan dalam
proses pelaksanaan monitoring atau evaluasi terhadap hasil kerja semua guru dan
staf yang ada di madrasah. Hal tersebut dilakukan dalam rangka tercapainya
kualitas pendidikan yang bermutu dan mampu berdaya saing. Monitoring atau
proses evaluasi ini akan berdampak output yang dihasilkan. Kegiatan ini
dilakukan untuk mengetahui apakah perencanaan yang telah disusun sebelumnya

telah tercapai sesuai dengan tujuan yang telah dirumuskan atau malah sebaliknya.

112



Keberhasilan kepala madrasah sebagai supervisor dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya kesadaran guru untuk meningkatkan kinerjanya dan meningkatnya
keterampilan guru dalam melaksanakan tugasnya.'#*

Kepala madrasah melakukan monitoring setiap ada kesempatan. Hal tersebut
dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui apakah rencana pembelajaran dan
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan sudah sesuai atau tidak. Monitoring ini
juga dilakukan dengan mengecek Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
silabus dari guru figih yang akan melaksanakan pembelajaran. Untuk menentukan
arah keberhasilan yang akan dicapai kepala madrasah melakukan monitoring
dengan mengumpulkan berbagai informasi tentang aktifitas guru, memeriksa
kemajuan dan kualitas pekerjaan dan mengevaluasi kompetensi guru. Hal tersebut
menunjukkan bahwa kepala madrasah selalu melakukan monitoring terhadap
perkembangan aktifitas-aktifitas yang dijalankan, seperti kegiatan yang berkaitan
dengan materi figih di antaranya ialah takhsinul Qur’an, kegiatan duha, dzuhur
jama’ah dan penyambutan siswa yang dilaksanakan setiap pagi.

Pelaksanaan monitoring yang dilakukan oleh kepala madrasah bertujuan
untuk menghindari terjadinya kesalahan yang nantinya akan berpengaruh pada
terhambatnya tujuan madrasah. Apabila ada guru yang masih kurang benar dalam

menjalankan tugasnya, maka kepala madrasah tidak akan segan-segan menegur

99

141 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him.
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dan memberi peringatan dan kepala madrasah juga menempuh jalan musyawarah
untuk mencari solusi terbaik dari masalah yang muncul.

Selain pelaksanaan monitoring vang dilakukan kepala madrasah, beliau juga
memberi arahan dan pembinaan, hal ini dilakukan agar guru selalu bersemangat
dan bisa berkomitmen dalam menjalankan tugasnya. Hal yang ditekankan dalam
kegiatan ini adalah bagaimana guru dan staf harus bekerja tidak semata-mata
karena uang, akan tetapi semuanya akan dikembalikan kepada Allah dengan niat
ikhlas, kerjasama ditekankan agar semua program bisa berjalan sinergis dengan
yang lain. Selain itu, dibutuhkan komitmen yang tinggi dalam melaksanakan
tugas. Adanya pembinaan ini selain mengingatkan tentang tugas dan kewajiban
masing-masing, kepala madrasah juga memberikan contoh tauladan yang baik.

Kepala madrasah menekankan bahwa niat dalam mengajar adalah sebagai
bentuk perjuangan ibadah sebagai seorang pendidik. Kepala madrasah juga
menekankan untuk bekerjasama dan mampu berkomitmen dalam menjalankan
tugas masing-masing. Untuk mencapai hal tersebut, kepala madrasah mulai
menerapkan niat yang ikhlas, komitmen dan kerjasama pada dirinya sendiri,
sehingga akan memotivasi guru untuk melakukan hal yang sama.

Peran kepala madrasah juga sebagai pemberi petunjuk dan pemberi informasi.
Dari hasil pengamatan peneliti, kepala madrasah memiliki perhatian yang besar
terhadap tugas-tugas apa saja yang harus dikerjakan. Selanjutnya kepala madrasah
memberikan arahan tentang cara melakukan pekerjaan tersebut, bersatu dengan

guru untuk mengkomunikasikan tentang pekerjaan dan sasaran tugas yang akan
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dikerjakan. Sebagai seorang educator, kepala madrasah harus mampu
membimbing guru dan melaksanakan tugasnya dengan baik, contohnya kepala
MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep memberikan tugas kepada guru disertai
dengan petunjuk teknis pelaksanaannya sekaligus juga selalu memantau dan
memberi masukan jika ada kekurangan dan menjalankan tugasnya.

Tugasnya sebagai educator, kepala madrasah harus senantiasa berupaya
meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan oleh para guru. Dalam hal
ini faktor pengalaman akan sangat mempengaruhi profesionalisme kepala
madrasah, terutama dalam mendukung terbentuknya pemahaman tenaga
kependidikan terhadap pelaksanaan tugasnya.’*?

Pemimpin yang baik adalah yang mampu mendelegasikan tugas dan
wewenang tentang permasalahan yang terjadi dan dihadapi di dalam lembaganya.
Dengan adanya pemberian wewenang ini, semua yang terlibat di dalamnya baik
kepala madrasah maupun guru akan memperoleh kepuasan tersendiri apabila
masalah yang ingin dipecahkan berhasil diselesaikan. Kepuasan ini juga
berpengaruh untuk merangsang motivasi dan rasa percaya diri, sehingga mereka
akan mampu menyelasaikan masalah dengan cara yang baik. Dengan memberikan
kesempatan yang seluas-luasnya kepada guru dan para staf dalam mengatasi
masalah, maka secara tidak langsung kepala madrasah sudah memupuk dan
mendorong pertumbuhan madrasah dengan adanya guru dan staf yang mampu

berkomitmen bersama.

142 E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, him. 98
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Wewenang dan kepercayaan yang diberikan kepada guru agar semua warga
madrasah merasa turut serta dalam segala hal yang dilaksanakan di dalam
madrasah, baik dalam kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan, perencanaan serta
penyelenggaraannya.

Mengenai peran kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik
dilakukan dengan meningkatkan sarana pembelajaran seperti ruang kelas yang
kondusif, ditambah perpustakaan sebagai tempat mencari bahan ajar, serta
penggunaan media pembelajaran yang membantu memudahkan pembelajaran
yang dilaksanakan di dalam kelas. Dari pengamatan peneliti, kepala madrasah
juga datang lebih awal dan tepat waktu, dari sikap tersebut bisa memotivasi guru
dan staf agar menerapkan sikap disiplin. Selain itu, kepala madrasah juga
menekankan kepada guru bahwa ketika melakukan proses pembelajaran
hendaknya dilakukan dengan penuh kasih sayang, bersikap lembut kepada
siswanya, karena watak yang baik tidak bisa dibentuk dengan cara kekerasan,
apalagi kompetensi pedagogik ini kan erat kaitannya dengan mengelola siswa.

Menurut Uhar Suharsaputra, kepala madrasah harus memiliki harus akhlak
mulia, mampu mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia serta menjadi
teladan akhlak mulia bagi komunitas di madrasah.**® Kepribadian yang baik

mampu mendorong guru untuk mencontoh pemimpinnya di madrasah.

3 Uhar Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan: Mengembangkan Spirit
Entrepreneurship Menuju Learning School (Bandung: PT Refika Aditama, 2016), him. 114
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Kepala madrasah berupaya menciptakan desain pembelajaran yang dilakukan
oleh guru figih berjalan dengan baik. Kepala madrasah mengupayakan adanya
ruang kelas atau ruang belajar yang nyaman ditambah adanya proyektor sebagai
media pembelajaran, didukung dengan perpustakaan sebagai tempat mencari
sumber belajar. Selain itu, kepala madrasah juga mencipatakan suasana kerja
yang harmonis sehingga akan terciptanya kenyamananan. Waka kurikulum
menegaskan bahwa peran kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik terlihat maksimal dalam pengupayaanya.

Untuk meningkatkan kompetensi pedagogik, dimana guru bisa bertanggung
jawab dengan baik atas tugas yang diemban dapat diperoleh dari suasana kerja
yang kondusif dan nyaman serta hubungan kerja yang harmonis sesama guru dan
staf. Kondisi yang seperti ini tidak akan menimbulkan kecemburuan yang
menyebabkan tidak kondusifnya hubungan antar pegawai.

Untuk mewujudkan hal tersebut kepala madrasah tidak hanya serta merta
menggiring guru untuk memberikan yang terbaik bagi siswanya. Kepala
madrasah yang efektif hendaknya mengetahui dan dapat menerapkan prinsip-
prinsip belajar dan mengajar dan mengajar. Pelaksanaan pembelajaran yang
efektif dapat dicontohkan atau dilukiskan oleh kepala madrasah.** Dengan
memberi tauladan demikian tentu akan mudah diikuti oleh guru dalam

memberikan pembelajaran yang efektif pula kepada siswanya. Mereka

144 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi (Yogyakarta:
Penerbit Teras, 2009), him. 198
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mempertimbangkan implikasi-implikasi belajar dan mengajar pada saat
pengambilan keputusan tentang jadwal, anggaran, perlengkapan dan bahan, tugas-
tugas pembelajaran, dan pemanfaatan rapat guru.

Tuntutan kemampuan atau kompetensi pedagogik dari seorang guru bukan
terpaku kepada konsep/teori yang kaku melainkan bersifat dinamis dan fleksibel
yang relevan dengan situasi madrasah maupun siswa yang diajarnya. Guru yang
mampu menerapkan kompetensi pedagogik dalam pelaksanaan pembelajaran
akan lebih menyenangkan, membangkitkan minat belajar dan menimbulkan
suasana belajar yang aktif dan akhirnya berdampak kepada meningkatkan prestasi
siswa.

Setelah proses pembelajaran berlangsung, kemampuan yang diperoleh siswa
tidak hanya berupa pengetahuan yang bersifat verbal, namun diharapkan berupa
kemampuan yang lebih bermakna.'® Artinya pembelajaran dapat
mengembangkan berbagai potensi yang ada dalam diri siswa sehingga
menghasilkan kemampuan yang beragam. Belajar yang efektif dapat dicapai
dengan tindakan nyata (learning by doing), seperti siswa yang mampu
menerapkan nilai-nilai islami yang ada pada mata pelajaran figih.

Untuk membuat guru figih lebih termotivasi dalam meningkatkan kualitasnya

sebagai pendidik, kepala madrasah juga menerapkan sistem penghargaan, dimana

1% Jamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional (Jogjakarta: Power
Books (IHDINA), 2009), him. 78
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kepala madrasah akan memberikan ucapan selamat atau pujian kepada guru yang
melaksanakan tugasnya dengan baik
B. Strategi Kepala Madrasah dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik

Guru Figih Di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep

Kepala madrasah Islam yang efektif hendaknya memiliki toleransi tinggi
dalam memecahkan masalah. la mendekati masalah berdasarkan perspektif
analitik yang tinggi, dengan mencari hubungan sebab akibat yang mungkin dapat
menunjukkan solusi menghindari pendekatan emosional. Wujud toleransinya
ditunjukkan oleh kerjasama dengan pihak-pihak terkait lain dalam menyelesaikan
masalah, tidak harus ditangani sendiri. Tidak kalah pentingnya, untuk
memecahkan masalah hendaknya kepala madrasah memanfaatkan system
komunikasi yang memberi kesempatan informasi dan gagasan.**®

Kepala madrasah sebagai manajer memiliki peran strategis dimana ia
merupakan sebagai motor penggerak, penentu arah kebijakan yang akan
memandu untuk mencapai visi dan tujuan madrasah. Jadi seluruh kegiatan yang
madrasah laksanakan tidak akan luput dari peran kepala madrasah, termasuk
strategi yang akan kepala madrasah laksanakan dalam rangka meningkatkan
kompetensi pedagogik guru figih. Glueck mendefinisikan sebagai suatu kesatuan
rencana yang komprehensif dan terpadu yang menghubungkan kekuatan strategi

organisasi dengan lingkungan yang dihadapinya, yang kesemuanya menjamin

146 yamal Ma’mur Asmani, 7 Kompetensi Guru Menyenangkan dan Profesional, him. 197
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agar tujuan organisasi tersebut dapat tercapai.'*’ Kepala madrasah tidak hanya
bertindak reaktif yang mulai mengambil tindakan apabila sudah terjadi masalah.
Kepala madrasah yang kreatif selalu bertindak untuk mencegah munculnya
maslaah dan kesulitan di masa yang akan datang.'*®
Sebagai pengelola institusi satuan pendidikan, kepala madrasah dituntut untuk
selalu meningkatkan efektifitas kinerjanya. Untuk mencapai mutu madrasah yang
berkualitas, maka kepala madrasah dan seluruh staff yang ada dalam madrasah
bahu membahu kerjasama dengan penuh kekompakan dalam segala hal. Diantara
usaha yang dilakukan kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik adalah sebagai berikut:
1. Bimbingan teknis, diklat dan pelatihan
Menurut Walker pendidikan dan pelatihan adalah unsur-unsur utama
dalam proses pengembangan pegawai. Pendidikan disajikan untuk membekali
guru untuk memperluas kapasitas mereka untuk belajar dan menerapkannya di
masa yang akan datang.'*° Sedangkan pelatihan mempunyai manfaat yang
sangat besar karena dengan adanya pelatihan guru tidak hanya diberikan
pengalaman baru tetapi pelatihan juga memiliki fungsi mengembangan

kemampuan berpikir guna memecahkan masalah-masalah yang dihadapi

7 Glueck Willam F, Manajemen Strategis dalam Kebijakan Perusahaan (Jakarta: Erlangga,
1998), him. 06

148 E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Madrasah (Jakarta: Bumi Aksara, 2011),
him. 51

1%9James W. Walker, Human Resource Strategy (New York: Mc Graw-Hill Series in Management,
1991), him. 212
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dalam rangka memperlancar proses pembelajaran.*® Selain itu, dengan
adanya pelatihan, guru mempunyai kesempatan besar untuk menyerap nilai-
nilai baru yang selama ini mungkin belum didapat, sehingga dengan ilmu baru
yang mereka dapatkan dapat membantu meningkatkan kemampuannya dalam
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.

Kegiatan bimtek dan pelatihan ini dimaksudkan untuk menambah
pengetahuan mengenai metode pembelajaran sehingga setelah mengikuti
kegiatan bimtek dan pelatihan, guru akan menerapkannya di dalam kelas
ketika pembelajaran berlangsung. Guru figih ikut berpartisipasi dalam
kegiatan bimtek, diklat dan pelatihan dapat menambah pengetahuan mengenai
pemilihan metode dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan di
dalam kelas. Bimbingan teknis dan pelatihan yang bersangkutan dengan guru
figih di MTs. Sayyid Yusuf ini bersifat eksternal, artinya guru figih hanya
menjadi peserta dalam kegiatan tersebut.

2. Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)

Pola kepemimpinan kepala madrasah tidak sekadar melaksanakan tugas
rutin yang sama saja dari hari ke hari berikutnya. Kepala madrasah juga harus
mengarahkan guru kepada kelompok-kelompok kerja yang memiliki tugas

atau fungsi masing-masing, tidak memfokus kepada individu. Hal ini akan

150 Oemar Hamalik, Sistem Pembelajaran Jarak Jauh dan pembinaan Ketenagaan (Bandung:
Trigenda Karya, 1994), him. 75
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berakibat pada tumbuh kembangnya kerjasama dalam kelompok.*** Salah
satunya ialah dengan mengadakan kegiatan MGMP.

Berpartisipasi dalam kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP)
merupakan suatu kewajiban. Kegiatan ini berfungsi untuk memecahkan
masalah persoalan dan masalah yang dihadapi oleh guru mata pelajaran dalam
pembelajaran di dalam kelas. MGMP ini juga merupakan cara untuk mencari
alternative pembelajaran yang tepat serta dapat menemukan berbagai variasi
metode dan media pembelajaran.’>? Dengan mengefektifkan kegiatan MGMP
akan membantu memecahkan permasalahan dan kesulitan yang dihadapi oleh
guru dalam kegiatan perencanaan dan proses pembelajaran, diharapkan pula
dengan kegiatan ini akan dapat meningkatkan profesionalisme guru.

Kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) ini diselenggarakan
untuk memudahkan guru mengetahui bagaimana menerapkan aspek-aspek
yang ada dalam kurikulum, karena kegiatan ini meliputi bimbingin mengenai
perencanaan atau perancangan pembelajaran, dimana perancangan
pembelajaran yang dibuat sebelum memulai pembelajaran akan memudahkan
guru dalam menciptakan pembelajaran yang baik. Guru figih, mengatakan
bahwa adanya MGMP ini sangat memberi manfaat yang signifikan dalam
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas, membantu

menyelesaikan masalah dengan sharing sesama guru figih.

151 E. Mulyasa, Manajemen & Kepemimpinan Kepala Madrasah, him. 49
152 £ Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007),
him. 98
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MGMP yang dilaksanakan di MTs. Sayyid Yusuf Talango dengan guru
yang satu rumpun khususnya guru figih tentu sangat bermanfaat, karena di
dalam kegiatan ini antar rumpun guru termasuk guru figih akan banyak
mendapati masukan antara sesama guru figih. Kegiatan ini dikelola dengan
baik dan didukung dengan tata ruang guru yang kondusif yaitu guru yang
mengampu mata pelajaran yang sama peletakan kursi dan meja ditempatkan
bersebelahan sehingga memudahkan dalam sharing permasalahan yang kerap
kali dihadapi ketika di dalam kelas. Selain itu, manfaat lain yang dirasakan
oleh guru dalam kegiatan MGMP ini adalah guru figih dapat tukar menukar
pikiran dan pengetahuan tentang materi yang akan disampaikan, dapat dibina
rasa kekeluargaan diantara sesame guru. Adanya kegiatan ini diharapkan akan
menimbulkan inisiatif dan kreativitas pada guru figih untuk melakukan
perubahan dalam mengelola kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Oleh
karena itu, hendaknya dalam kegiatan MGMP ini masalah yang seharusnya
dibahas ialah masalah yang berkaitan dengan kebutuhan guru, terutama dalam
hubungannya dengan perencanaan dan proses pembelajaran.

Pembelajaran adalah sebuah program atau proses yang terkait antara
tahapan-tahapan. Sebagai program yang melibatkan banyak variable, maka
membuat perencanaan sebelum melakukan kegiatan pembelajaran dinilai
sangatlah amat penting. Setiap guru termasuk guru figih oleh kepala madrasah
diharuskan untuk membuat perencaaan pembelajaran sebelum kegiatan

pembelajaran dilaksanakan. Membuat perencanaan pembelajaran ini akan
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membantu dan mempermudah para guru figih dalam melaksanakan
pembelajaran secara lebih efektif dan lebih terfokus.

Perencanaan pembelajaran menggambarkan tentang bagaimana
pembelajaran akan dilaksanakan, metode pembelajaran apa yang akan
digunakan dalam kelas, serta kompetensi apa yang akan dicapai dan
karakteristik peserta didik seperti apa yang akan dihadapi. Hal ini erat
kaitannya dengan bagaimana pencapaian tujuan pembelajaran dan terkait pula
dengan bagaimana pelaksanaan aktivitas pembelajaran. Oleh karena itu, guru
figih diharuskan membuat dan memiliki perencanaan pembelajaran yang baik.

Siswa perlu mengetahui tujuan belajar, dan tingkat-tingkat penguasaan
yang akan digunakan sebagai kriteria pencapaian secara eksplisit,
dikembangkan berdasarkan tujuan-tujuan yang telah ditetapkan, dan memiliki
kontribusi terhadap kompetensi-kompetensi yang sedang dipelajari. Penilaian
pencapaian kompetensi perlu dilakukan secara objektif, berdasarkan kinerja
siswa dengan bukti penguasaan mereka terhadap suatu kompetensi sebagai
hasil belajar. Dengan demikian, dalam pembelajaran yang dirancang
berdasarkan kompetensi, penilaian tidak dilakukan berdasarkan pertimbangan
yang bersifat subjektif.

Perencanaan pembelajaran dibuat oleh guru dengan tujuan sebagai
pedoman, namun sebagaimana penyusunan perencanaan pada umumnya, tidak
semua guru dapat melaksanakan apa yang sudah direncanakan karena pada

kondisi tertentu kadang terdapat hal-hal yang akan menjadi kendala selama
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pembelajaran yang mengharuskan guru figih melakukan perubahan strategi
dalam kegiatan pembelajaran kelas. Di dalam RPP yang dibuat dan dimiliki
oleh guru figih harus tercantum tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan
guur juga harus menuliskan metode dan langkah seperti apa yang akan
ditempuh selama proses pembelajaran di dalam kelas berlangsung. Secara
umum semua kalangan guru mengakui bahwa dengan persiapan yang baik
maka akan membantu dalam melakukan kegiatan pembelajaran, khusunya
dalam membuat proses pembelajaran menjadi lebih terarah dan terfokus.

Selain membuat RPP, guru figih di MTs. Sayyid Yusuf Talango juga
membuat silabus. Kegiatan dan proses pembuatan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran dilakukan bersama-sama dalam kegiatan Musyawarah Guru
Mata Pelajaran, namun terkadang guru figih juga membuat RPP, silabus dan
program kegiatan pembelajaran lainnya secara pribadi dengan panduan dari
beberapa sumber. Kepala MTs. Sayyid Yusuf Talango mengharuskan bahwa
segala bentuk persiapan pembelajaran termasuk RPP, silabus dan bahan
lainnya dipersiapkan jauh-jauh waktu sebelum kegiatan pembelajaran awal
semester dimulai.

Pembuatan perencanaan sebelum memulai pembelajaran akan lebih
menfokuskan jalannya pembelajaran pada tujuan yang akan dicapai sehingga
pembelajaran yang dilaksanakan diharapkan menjadi pembelajaran yang
komunikatif, interaktif, dan dialogis. Pembelajaran yang demikian dihatapkan

dapat membangun suasana pembelajaran yang lebih bermakna bagi guru dan
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siswa sehingga pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas dapat diminati
dengan minat dan motivasi belajar yang baik.

Menurut Harjanto perencanaan pembelajaran yang baik meliputi: (1)
menetapkan apa yang mau dilakukan, kapan dan bagaimana cara
melakukannya dalam implementasi pembelajaran; (2) membatasi sasaran atau
dasar tujuan instruksional khusus dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk
mencapai hasil yang maksimal melalui proses penentuan target pembelajaran;
(3) mengembangkan alternative-alternative yang sesuai dengan strategi
pembelajaran; (4) mengumpulkan dan menganalisis informasi yang penting
untuk mendukung kegiatan pembelajaran, dan (5) mempersiapkan dan
mengkomunikasikan rencana-rencana dan keputusan-keputusan yang
berkaitan dengan pembelajaran kepada pihak-pihak yang berkepentingan.*®®

Menurut hasil pengamatan peneliti terhadap guru figih yang sedang
melaksanakan pembelajaran dalam kelas, guru menunjukkan sikap
komunikatif. Guru menyampaikan materi kepada siswa dengan bahasa yang
cukup baik dan mudah dimengerti siswa seperti mengaitkan materi yang
sedang diajarkan dengan peristiwa yang terjadi di sekitar, sehingga akan ada
respon dari siswa karena dengan mengaitkan dengan kejadian sekitar dapat
membantu siswa cepat memahami materi yang diajarkan.

Guru figih diharuskan menguasai konsep dan praktik pembelajaran yang

aktif, kreatif dan menyenangkan, hal tersebut merupakan kebutuhan dan

153 Harjanto, Perencanaan Pengajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 237
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bentuk kompetensi pedagogik yang harus dimiliki oleh setiap guru.
Pembelajaran aktif diciptakan untuk membangun pembelajaran yang dinamis,
termotivasi dan dapat membangkitkan minat serta gairah belajar siswa secara
maksimal. Karenananya, pembelajaran yang interaktif harus sebaik mungkin
yang harus dilakukan oleh seorang guru. Selain itu, pembelajaran yang sudah
tersusun dengan baik berdampak akan memberikan kesan yang positif kepada
siswa, yaitu dapat melatih keterampilan dalam menyampaikan pendapat dan
tak kalah pentingnya adalah pembelajaran yang dilaksanakan menjadi tidak
membosankan.

Berdasarkan pengamatan peneliti, kegiatan guru figih ketika memulai
pembelajaran di dalam kelas, dilakukan dengan memberikan salam,
pembacaan basmalah dan beberapa surat pendek ayat Al-Qur’an kemudian
berdoa agar diberikan kemudahan dalam memahami ilmu dan diluaskan
pikiran, hal tersebut dilaksanakan agar tertanam di dalam diri siswa
pentingnya doa sebelum melakukan kegiatan apapun termasuk belajar. Setelah
itu, guru figih akan menanyakan kabar siswa serta kesiapan belajar hari ini
dan ungkapan sejenisnya. Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru figih
melakukan dialog dengan siswa tentang materi yang diajarkan atau hal lain
yang terkait dengan materi atau perhatian belajar siswa.

Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru figih di MTs. Sayyid
Yusuf Talango dilakukan dalam berbagai metode yang cukup dinamis.

Terkadang pembelajarang tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi juga
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berlangsung di luar kelas. Misalnya pada materi tentang sholat jenazah, maka
guru figih akan mengajak siswa ke musholla untuk menjelaskan materi
sekaligus mempraktekkan bagaimana tata cara sholat jenazah tersebut.
Intinya, kadang-kadang lingkungan terkadang dijadikan sebagai tempat
belajar dan kadang pula jadi sumber belajar. Berhubung materi mata pelajaran
figih menjelaskan tentang ibadah sehari-hari, mengenai akhlak dan sejenisnya,
lingkungan sekitar memiliki peranan untuk dijadikan sebagai contoh termudah
sehingga akan memudahkan dalam membuat siswa mengerti materi yang
diajarkan. Selain itu, kepala madrasah juga menyediakan wadah untuk
mengaplikasikan apa yang sudah dipelajari pada materi figih ke dalam
beberapa kegiatan yang sudah dibentuk di MTs. Sayyid Yusuf ini, diantaranya
rutinitas sholat dhuha jama’ah setiap pagi, dzuhur jama’ah, pembelajaran
tauhid, dan bimbingan Alqur’an (program hafalan). Dengan adanya kegiatan
tersebut, diharapkan akan diterapkan dan menjadi kebiasaan siswa dalam
kehidupannya sehari-hari, mengingat beribadah kepada Tuhan, berbuat baik
kepada sesama serta memiliki akhlak yang baik merupakan kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh setiap orang.
. Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi

Pemanfaatan IT dalam proses pembelajaran benar-benar mendapatkan
perhatian yang tinggi dari kepala MTs. Sayyid Yusuf terbukti dari giatnya
kepala madrasah beserta rekan-rekannya mengadakan workshop yang

diadakan mandiri oleh pihak madrasah.
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Suatu keharusan mutlak untuk mengembangkan sumber daya manusia
untuk menghadapi tuntutan tugas sekarang dan untuk menjawab tantangan
masa depan.** Tidak dapat disangkal lagi bahwa di lingkungan masyarakat
selalu terjadi adanya perubahan, tidak hanya karena perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga pergeseran nilai-nilai sosial budaya. Di
bidang teknologi computer misalnya, agar tetap mampu bersaing dengan
perusahaan-perusahaan lain, semua pegawai, manajerial, fungsional, teknikal
dan operasional, mutlak perlu memahami perubahan yang terjadi serta mampu
melakukan penyesuaian yang diperlukan. Misalnya menyangkut pola kerja,
cara bertindak, pola perilaku dan dalam hal kemampuan teknikal.

Pemanfaatan IT dianggap penting karena selain menjadi media dalam
pembelajaran seperti penggunaan proyektor, juga dapat dijadikan sebagai alat
untuk mencari sumber belajar yang diakses melalui internet. Guru figih,
mereka juga memanfaatkan IT sebagai alat bantu dalam pembelajaran
sehingga mempermudah pelaksanaannya.

Pemanfaatan IT yang dilakukan di MTs. Sayyid Yusuf, semua guru
termasuk guru figih memanfaatkan internet sebagai alat untuk mencari sumber
belajar kedua setelah buku. Penjelajahan di internet tentu dapat dengan mudah
membantu guru dalam mencari apapun yang relevan dengan materi ajar yanga

akan dilaksanakan di dalam kelas. Selain itu, ketika pembelajaran berlangsung

154 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him.
181
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guru figih menggunakan proyektor, namun hal tersebut hanya dilakukan
hanya seperlunya saja tidak setiap kali dilakukan pembelajaran.

Tabel 5.1 Kompetesi Guru

No Kompetensi Strategi Peran Kepemimpinan
Guru
1 Kompetensi - Diklat - Supervisor
pedagogik - MGMP - Administrator
- ICT - Manajer
- Innovator
- Motivator
- Leader

C. Dampak Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Meningkatkan
Kompetensi Pedagogik Guru Figih di MTs. Sayyid Yusuf Talango
Sumenep

Pemimpin merupakan faktor penentu dalam kesuksesan atau gagalnya suatu
organisasi baik di dalam dunia bisnis maupun di dunia pendidikan, kesehatan,
perusahaan dan lainnya. Pentingnya sosok pemimpin karena dialah yang mampu
mengelola lembaga, bisa mempengaruhi secara konstruktif dan menunjukkan

jalan serta perilaku yang benar. Intisarinya ialah bahwa kepemimpinan berfungsi
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untuk mempengaruhi performa dari organisasi dengan mempengaruhi pikiran dan
perilaku pengikutnya.®®

Kepemimpinan yang efektif dapat ditunjukkan dengan kemampuan seseorang
dalam membaca situasi dan kondisi yang berkaitan dengan iklim kerja dalam
sebuah organisasi yang ditunjukkan, misalnya dengan tinggi rendahnya angka
ketidakhadiran bawahan dalam bekerja, banyak-sedikitnya, rendahnya
kedisiplinan kerja guru, tinggi rendahnya produktivitas kerja guru dan banyak-
sedikitnya keluhan guru, baik yang disapaikan secara terang-terangan sampai
secara sembunyi-sembunyi.

Kepala madrasah harus mengetahui dan dapat menerapkan prinsip-prinsip
belajar dan mengajar. Pelaksanaan pembelajaran yang efektif dapat dicontohkan
atau dilukiskan oleh kepala madrasah. Mereka mempertimbangkan implikasi-
implikasi belajar dan mengajar pada saat pengambilan keputusan tentang jadwal,
anggaran, perlengkapan dan bahan, tugas-tugas pembelajaran, dan pemanfaatan
rapat guru. kepala madrasah yang baik adalah yang seirama dengan tujuan
madrasah dan memadukan ke dalam tujuan madrasah dan perencanaan
pendidikan.

Pembelajaran yang berkualitas hanya dapat diwujudkan dari guru yang
berkualitas. Hal ini menegaskan pentingnya peran guru dalam menentukan dalam

proses pembelajaran sebagai sumber daya manusia pendidikan. Kedudukan guru

1% Megan Crawford, Lesley Kydd and Colin Riches, Leadership and Teams In Educational
Management: Kepemimpinan dan Kerjsama Tim di Dalam Manajemen Pendidikan (Jakarta: PT
Grasindo, 2005), him. 18
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memerlukan peningkatan dalam aspek pengetahuan, keterampilan dan
kemampuannya karena guru pada setiap institusi dihadapkan pada tuntutan untuk
terus meningkatkan kemampuan dan potensi yang ada dalam dirinya. Dengan
bekal tersebut guru dapat merespon dan menjawab tantagan dalam kaitannya
dengan tugas yang diembannya. Peningkatan kompetensi guru bisa didapat salah
satunya dengan belajar yang alami, kegiatan-kegiatan yang direncanakan dan
disengaja dengan tujuan untuk memberikan manfaat secara langsung maupun
tidak langsung kepada guru ataupun madrasah terhadap kualitas pembelajaran dan
pendidikan di ruang kelas.

Dengan adanya kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan
kompetensi guru dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik guru ada
peningkatan kualitas kinerja dan tanggung jawab yang terjadi dari waktu ke waktu
bagi guru figih. Diantaranya, pertama, peningkatan kompetensi pedagogik ini
dapat menambah dan membekali kemampuan guru dalam bidang keilmuannya
sehingga dapat melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Kedua, proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru ketika mengajar menjadi lebih berkualitas
dari sebelumnya. Guru telah diikutsertakan dalam kegiatan pelatihan, bimtek,
MGMP, pengembangan pola pembelajaran yang dilakukan. Dengan ilmu yang
sudah dikantongi tentu akan memudahkan guru dalam segala hal yang akan
mereka lakukan untuk melakukan pembelajaran. Sebagai contohnya, guru akan
lebih mudah membuat perencanaan pembelajaran. Selain itu, guru yang sudah

mengikuti training pengelolaan kelas, kemudian mereka mempraktekkannya ilmu
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yang didapat tersebut dalam proses pembelajaran yang mereka laksanakan.
Contoh lain pada penggunaan teknologi, dengan memanfaatkan teknologi dapat
membantu guru dalam menyampaikan materi yang akan diajarkan. Selain itu,
guru sebagai komponen mikro penentu dominan mutu pendidikan haruslah
bermutu dan berkinerja baik dalam era globalisasi dengan menguasai berbagai
teknologi informasi dan komunikasi, karena salah satu aspek yang mengalami
perubahan dahsyat dalam era globalisasi adalah kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi yang membuat dunia ini semakin sempit. Ketiga, implikasinya bagi
madrasah, bahwa dengan dimilikinya guru yang memiliki kemampuan dan
kompetensi yang unggul dapat membantu madrasah secara institusional dalam
mencapai Vvisi dan tujuan sekolah yang telah ditetapkan, serta dapat meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap citra madrasah yang sudah terjaga.

Setiap bentuk peningkatan guru yang dilakukan dengan tujuan untuk
meraih perubahan menjadi lebih baik, tentu dapat memiliki dampak langsung dan
tidak langsung. Guru akan memiliki cara berpikir dan kesdaran dalam memahami
posisi, status, profesi dan tanggung jawab serta kemampuan dirinya. Guru yang
berhasil adalah guru yang memiliki komitmen dan memiliki kompetensi yang
baik. Oleh karena itu, setiap bentuk kegiatan dalam rangka meningkatkan
kompetensi pedagogik guru yang dilakukan selama ini baik melalui pelatihan,
workshop seminar, diskusi dan lainnya memberikan dampak bagi pelaksanaan

pembelajaran di MTs. Sayyid Yusuf Talango.
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Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan kepala madrasah dalam rangka
meningkatkan kompetensi guru sebagai salah satu bentuk kesadarannya sebagai
pemimpin madrasah bahwa setiap guru perlu meningkatkan kemampuannya. Hal
ini sesuai dengan teori dari Sulistyorini bahwa kepala madrasah hendaknya juga
memperhatikan kepribadian, minat, kebutuhan, cita-cita guru dan staf lain. Serta
menyadari bahwa tujuan pribadi individu akan langsung mempengaruhi upaya
mencapai tujuan masyarakat sekolah. Oleh sebab itu, mereka dapat menyiapkan
cara-cara untuk memuaskan dan tujuan pribadi di dalam organisasi, cara-cara

yang konsisten dengan tujuan organisasi.**®

156 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi (Yogyakarta: Penerbit
teras, 2009), him. 195
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, paparan data, dan temuan dari wawancara, observasi

dan dokumentasi serta pembahasan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Tugas Kkepala madrasah bertanggung jawab dalam Kkelancaran
pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di lembaganya. Dalam
memerankan kepemimpinannya di lembaga, kepala MTs. Sayyid Yusuf
telah mampu melaksanakan peran dan fungsinya sebagai supervisor,
administrator, manajer, innovator, motivator dan leader. Dengan
perannya, kepala madrasah mampu mempengaruhi guru figih untuk lebih
meningkatkan kompetensi pedagogiknya.

2. Strategi yang dilaksanakan kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru figih di MTs. Sayyid Yusuf Talango
Sumenep ialah: a) bimbingan teknis, diklat dan pelatihan yang
bersangkutan dengan guru figih di MTs. Sayyid Yusuf ini bersifat
eksternal, artinya guru figih hanya menjadi peserta dalam kegiatan
tersebut. Adanya kegiatan ini agar guru mempunyai kesempatan besar
untuk menyerap nilai-nilai baru yang selama ini belum didapat, sehingga

dengan ilmu baru yang mereka dapatkan dapat membantu meningkatkan
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kemampuannya dalam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya.
b) Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) diefektifkan agar
membantu memecahkan permasalahn dan kesulitan yang dihadapi oleh
guru figih dalam perencanaan dan proses pembelajaran, diharapkan pula
dengan kegiatan MGMP ini akan dapat meningkatkan profesionalisme
guru. ¢) Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi mendapat
perhatian yang tinggi dari kepala madrasah, hal ini terbukti dari giatnya
kepala madrasah beserta rekan-rekan mengadakan workshop yang
diadakan mandiri oleh pihak madrasah. Semua guru termasuk guru figih
di MTs. Sayyid Yusuf Talango memanfaatkan internet sebagai alat untuk
mencari sumber belajar kedua setelah buku, pemanfaatan internet ini
didukung dengan disediakannya akses wifi di madrasah. Selain itu,
penggunaan proyektor ketika pembelajaran di kelas juga dimanfaatkan
oleh guru figih untuk mempermudah menjelaskan materi pembelajaran.

Dampak kepemimpinan kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru figih di MTs. Sayyid Yusuf dapat terlihat
dari: a) peningkatan kompetensi pedagogik melalui kegiatan-kegiatan
yang dilaksanakan mampu menambah dan membekali kemampuan guru
dalam bidang keilmuannya. b) Proses pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru figih menjadi lebih berkualitas dari sebelumnya karena guru
figih telah mengikuti kegiatan pelatihan, bimtek, MGMP, workshop dan

pengembangan pola pembelajaran. ¢) Memiliki guru yang berkualitas
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dengan kompetensi yang unggul dapat membantu madrasah mencapai
visi dan tujuan sekolah serta dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap citra madrasah yang sudah terjaga.
B. Saran
Saran atau masukan penulis terhadap penelitian yang berjudul kepemimpinan
kepala madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih di MTs.
Sayyid Yusuf Talango Sumenep bertujuan agar dapat dijadikan bahan rujukan
dan pertimbangan sehingga adanya perbaikan dari pihak sekolah maupun
pemerintah secara langsung. Dari penelitian tentang kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih di MTs. Sayyid
Yusuf Talango Sumenep, peneliti menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Madrasah
Peningkatan kompetensi pedagogik guru figih di madrasah adalah langkah
yang dijadikan sarana untuk meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih
melalui berbagai kegiatan. Dengan diadakannya kegiatan seperti bimbingan
teknis, diklat dan pelatihan, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP),
Pemanfaatan tenkologi informasi dan komunikasi melalui workshop yang
diadakan mandiri oleh pihak madrasah dapat meningkatkan kompetensi
pedagogik guru figih. Namun dalam peningkatan kompetensi pedagogik guru
figih juga perlu meningkatkan kegiatan diskusi yang dapat memperluas
wawasan dan pengetahuan para guru MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep

mengingat kepala madrasah sebagai pembuat kebijakan (decition maker) di
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madrasah sehingga memiliki peran strategis dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik.

. Bagi Para Guru

Pendidik di era global dituntut untuk melaksanakan proses pembelajaran yang
sesuai dengan perkembangan zaman. Khususnya dalam menambah wawasan
dan juga implementasi strategi, metode pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan. Guru sebagai tenaga profesional harus memiliki empat
kompetensi diantaranya kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. Oleh sebab itu, guur harus
lebih proaktif dalam perubahan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan,
dan juga menjadi kreatif, serta inovatif dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran, sehingga mampu meningkatkan mutu dan citra madrasah.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian kepemimpinan kepala madrasah dala meningkatkan kompetensi
guru fiigh ini hanya membahas mengenai meningkatkan kompetensi
pedagogik guru yang merupakan salah satu dari empat kompetensi yang harus
dimiliki oleh guru. Untuk peneliti selanjutnya terdapat tiga kompetensi guru
yang perlu dikaji, yaitu kompetensi profesional, kompetensi kepribadian dan
kompetensi sosial sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan tentang
kompetensi guru dan dapat dijadikan rujukan untuk peningkatan madrasah

menuju madrasah yang bermutu.
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TABEL

PEDOMAN WAWANCARA

. Peran Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru

Figih Di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep

NO INFORMAN

PERTANYAAN & JAWABAN

1. Kepsek dan Waka
Kesiswaan

Sebagai seorang supervisor, bagaimana
anda melaksanakan supervisi?
Ketika melakukan supervisi terhadap guru yang

melaksanakan pembelajaran di dalam kelas
saya lakukan dengan mengamati proses belajar
mengajar dengan tujuan untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan apa yang dihadapi
oleh guru figih ketika mengajar. Supervisi ini
saya lakukan sambil jalan dan keliling kelas,
sambil lalu mengamati guru figih yang
melaksanakan pembelajaran. Dengan cara yang
saya lakukan tersebut bertujuan untuk
menghindari kecanggungan guru apabila
mereka merasa tengah diamati oleh ssaya.
Dengan pengawasan ini, saya bisa mengetahui
kekurangan apa yang dialami oleh guru figih.
Ketika ada waktu kosong, maksudnya ketika
guru figih tidak dalam jam mengajar misal jam
istirahat, saya panggil beliau-beliau ke ruangan
saya, kemudian saya ucapkan terima kasih
karena telah mengajar dan mengabdikan diri di
madrasah ini dengan melakukan pembelajaran
yang baik. Saya ajak bincang-bincang untuk
terus mempertahankan dan meningkatkan
pembelajaran yang dilaksanakan, sambil lalu
membahas tentang bagaimana membenahi
kekurangan yang dialami ketika melaksanakan
pembelajaran di dalam kelas dan menawarkan
solusi yang berkenaan dengan bagaimana
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran
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yang baik di dalam kelas.

- Menurut pengamatan anda selaku waka
kesiswaan, bagaimana kepala madrasah
melaksanakan supervisi?

Dalam melaksanakan supervisi sebenarnya

tidak terjadwal oleh beliau, beliau hanya
keliling kelas untuk melihat dan mengamati
keadaan proses belajar mengajar yang
dilaksanakan oleh guru figih. Apabila beliau
menemui guru figih yang dianggp tidak sesuai
dengan yang diharapkan dan tidak berdasarkan
tujuan pendidikan, maka beliau akan menegur
dengan memanggil guru ke ruangannya. Beliau
biasanya memanfaatkan jam istirahat untuk
memberikan teguran dalam bentuk
membimbing guru secara kekeluargaan
kemudian beliau akan memberikan solusi yang
baik untuk membenahi kekurangan ketika
melaksanakan pembelajaran tadi.

Kepsek dan Waka
Kesiswaan

- Sebagai seorang administrator, bagaimana
anda mengelola administrasi  yang
berhubungan dengan pembelajaran?

Setiap hari apabila ada kesempatan saya selaku

melakukan monitoring terhadap guru. Kegiatan
ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui
apakah rencana pembelajaran yang dibuat oleh
guru sudah sesuai apa tidak. Monitoring yang
saya lakukan setiap sebelum guru figih
melaksanakan pembelajaran dengan mengecek
RPP dan silabus. Sambil lalu saya menekankan
pada guru figih untuk selalu meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengajar, karena
dengan pembelajaran yang dilaksanakan oleh
guru akan menentukan output yang akan
dihasilkan terhadap siswa.

- Menurut  anda, bagaimana  kepala
madrasah mengelola administasi yang
berhubungan dengan pembelajaran?
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Biasanya beliau mengecek RPP dan silabus

guru yang akan melaksanakan pembelajaran.
Monitoring ini beliau lakukan agar guru lebih
baus lagi dalam melaksanakan pembelajaran.

Kepsek dan Waka
Kesiswaan

Sebagai seorang innovator, bagaimana
peran anda membimbing dan mengarahkan
guru figih?

Dari awal saya tekankan niat untuk berjuang
ibadah sekaligus menekankan agar seluruh
warga madrasah mengedepankan kerjasama,
mampu berkomitmen, membangun sistem agar
mampu bertanggung jawab dalam setiap
aktifitas yang berkenaan dengan
pengembangan madrasah. Saya juga memulai
dari diri saya sendiri menerapkan hal tersebut.
Kemudian saya juga selalu mengingatkan
mengenai tugas dan kewajiban kita semua
sebagai warga madrasah, dengan begitu kan
tugas yang diamanahkan akan dijalankan
dengan baik.

Menurut  anda, bagaimana  kepala
madrasah melaksanakan perannnya
sebagai seorang innovator?

Beliau menekankan bahwa dalam mengajar

diniatkan untuk ibadah, bekerja dengan
tanggung jawab. Intinya, beliau selalu
mengingatkan amanah yang dibebankan kepada
guru itu harus dilaksanakan dengan sebaik-
baiknya.

Kepsek dan Waka
Kurikulum

Bagaimana cara anda mendelegasikan
tugas-tugas kepada guru figih?

Sebagai pemimpin di madrasah ini saya
mempunyai kewajiban dalam menyampaikan
informasi, biasanya informasi disampaikan
ketika rapat dilaksanakan yang diadakan
sebulan sekali. Namun apabila ada informasi
atau hal yang perlu dilaksanakan, sebagai
pemimpin saya bisa mengadakan rapat pada
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saat itu juga.

Apakah kepala  madrasah selalu
memberikan informasi terkait segala
kegiatan yang dilaksanakan di madrasah?
Setiap ada kebijakan apapun atau informasi

yang berkaitan dengan madrasah, beliau selalu
memberitahukan kepada kami melalui rapat.

Kepsek dan Waka
Kurikulum

Bagaiamana cara anda dalam memberikan
wewenang/kepercayaan kepada guru?

lya saya memberikan wewenang kepada guru
namun masih dalam kontol dari saya. Ketika
ada perollingan jabatan, saya menemupuh jalan
musyawarah tidak serta merta berdasarkan
keputusan saya sendiri. Tapi disitu saya juga
mempertimbangkan siapa yang ditunjuk
menempati jabatan tertentu mampu atau tidak
menjalanka tugasnya. Pemberian wewenang ini
saya lakukan agar tiap-tiap guru dan staf
merasa bahwa kita di madrasah ini merasa turut
serta dalam segala hal, baik itu dalam kegiatan-
kegiatan, bagaimana perencanaannya,
penyelenggaraannya, dan lainnya.

Apakah kepala madrasah juga memberikan
wewenang/kepercayaan kepada guru?
Untuk hal itu, kepala madrasah disini saya rasa

bijak ya, beliau bermusyawarah terlebih
dahulu. Beliau mempercayakan wewenang
kepada guru juga, tapi tetap meskipun beliau
memberikan wewenang, beliau mengambil
peran sebagai control di dalamnya. Dengan
pemberian wewenang ini beliau ingin seluruh
warga madrasah memiliki peran yang ikut
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan

Kepsek dan Waka
Kurikulum

Bagaimana anda melaksanakan peran
sebagai manager dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru figih?

Ketika pertama kali saya menjabat sebagai
pemimpin di madrasah ini, saya sudah
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berangan-angan menciptakan proses belajar
mengajar yang sesuai dengan standart.
Misalnya menciptakan lingkungan fisik
madrasah yang baik seperti adanya ruang kelas
yang kondusif dan nyaman digunakan untuk
proses belajar mengajar, ruang perpustakaan,
ruang laboratorium dan lainnya. Saya juga
berusaha menciptakan suasana kerja yang
harmonis dengan para guru dan staf, ya salah
satunya dengan apa yang sudah dikatakan tadi
yaitu dengan jalan musyawarah apabila
menjumpai suatu permasalahan. Dengan begitu
kan mereka akan merasa dibutuhakan dan
dihormati apapun pendapatnya, karena tanpa
adanya guru dan staf madrasah ini bukanlah
apa-apa. Saya juga berusaha bersikap disiplin
agar guru dan staf juga menjadi disiplin, karena
pemimpin kan mempunyai pengaruh yang
besar di dalam madrasah, jadi apapun sikap
saya disini kurang lebih akan diikuti oleh
bawahan.

Menurut anda, bagaimana peran kepala
madrasah dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru figih?

Kompetensi pedagogik ini kan berhubungan
dengan pengelolaan pembelajaran siswa di
dalam kelas, jadi untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru yang nantinya akan
berdampak pada output yang dihasilkan siswa
maka bagaimana kita mendesain pembelajaran
pembelajaran sebaik mungkin, misalnya
adanya ruang kelas atau ruang belajar yang
nyaman, juga didukung adanya proyektor
sebagai media pembelajaran, selain itu juga ada
perpustakaan bagi siswa untuk mencari bahan
belajar dan ada pula sarana lainnya yang akan
menunjang peningkatan kompetensi pedagogik
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ini. Sebenarnya peningkatan kompetensi
pedagogik guru ini tidak akan lepas dari peran
kepala madrasah, terbukti dari beliau yang
selalu menerapkan sifat-sifat positif di setiap
harinya.

Kepsek dan Guru
Figih

- Bagaimana cara anda memotivasi guru
agar terdorong untuk lebih meningkatkan
kompetensinya?

Untuk meningkatkan motivasi guru, saya hanya
melakukan hal kecil seperti memberi pujian
kepada beliau-beliau yang telah melakukan
yang terbaik dalam memberikan ilmu kepada
siswanya. Dan juga saya mengucapkan selamat
atas prestasi-prestasi yang mereka raih. Saya
yakin, dengan perhatian kecil seperti itu, pasti
akan membangkitkan semangat-semangat
mereka.

- Apa upaya vyang dilakukan kepala
madrasah dalam memotivasi anda agar
lebih  meningkatkan kompetensi anda
selaku guru figih?

Memang beliau ada saja upayanya agar
membuat kita sebagai guru untuk terus
termotivasi, ya salah satunya dengan pujian,
meskipun itu hal kecil tapi bagi kami
merupakan hal bagus karena kami merasa
sangat dihargai jasanya sebagai seorang
pendidik.

B. Strategi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik

Guru Figih Di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep

Ada beberapa strategi upaya yang dilakukan kepala madrasah dalam

meningkatkan kompetensi pedagogik guru figih di antaranya mengikitsertakan
guru dalam kegiatan bimtek, diklat, pelatihan, kegiatan Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP), pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.

NO

INFORMAN

PERTANYAAN & JAWABAN

1.

Kepsek dan Guru

- Apa tujuan diadakannya kegiatan bimtek,
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Figih

diklat dan pelatihan bagi peningkatan
kompetensi pedagogik guru figih?

Adanya kegiatan bimtek, diklat, dan pelatihan
ini dimaksudkan untuk menambah
pengetahuan mengenai metode pembelajaran
seperti CTL, PAKEM. Jadi setelah guru figih
mengikuti kegiatan tersebut mesti diterapkan
di dalam kelas ketika pembelajaran
berlangsung.

Apakah anda ikut serta dalam kegiatan
bimtek, diklat, dan pelatihan?
lya, saya ikut serta. Tentu saja tujuannya untuk

menambah pengetahuan tentang memilih
metode yang baik dalam pembelajaran.
Biasanya diarahkan bagaimana membuat
suasana belajar menjadi menyenangkan agar
anak didik di dalam kelas belajarnya tidak
membosankan.

Apakah anda ikut serta dalam kegiatan
bimtek, diklat dan pelatihan?
lya saya pernah mengikuti, meskipun materi

ini sudah pernah diberikan ketika saya
mengenyam pendidikan di waktu kuliah dulu,
saya kira dengan memperlajari kembali
tidaklah masalah karna nanti aplikasinya pun
saya terapkan ketika saya mengajar di dalam
kelas. Membuat suasana belajar yang
menyenangkan itu sangatlah penting, karna
selain memudahkan siswa saya untuk cepat
memahami materi yang saya ajar, mereka juga
bisa menikmati proses pembelajarannya, kata
lainnya saya tidak mau membuat siswa saya
merasa tegang dan tertekan bahkan terkesan
monoton dengan pembelajaran yang saya
lakukan.

Kepsek dan Guru
Figih

Apa tujuan diadakannya kegiatan MGMP
dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru figih?
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Setiap kebijakan dan informasi apapun, guru
itu selalu diberitahu juga diberikan dokumen-
dokumen penting yang berkaitan, misalnya
dokumen program kerja yang disusun sekolah,
termasuk bagaimana pengembangan kurikulum
tingkat satuan pendidikannya. Nah dengan
adanya MGMP ini kan tentu dapat
memudahkan guru untuk mengetahui
bagaimana menerapakan aspek-aspek yang ada
dalam KTSP. Biasanya nanti dalam kegiatan
tersebut akan ada bimbingan bagaimana
membuat perencanaan sebelum melakukan
pembelajaran, perencanaan pembelajaran ini
dinilai sangat perlu karna segala sesuatu
memang direncanakan supaya bisa diarahkan
tujuan yang akan dihasilkan seperti apa,
kegiatan apa yang sekiranya benar-benar
sesuai dengan kebutuhan harus dirapatkan
kerja dengan Waka Kesiswaan dan pemimpin,
intinya program yang dilaksanakan harus
menyentuh semua guru.

Selaku guru figih, bagaimana manfaat
yang anda rasakan setelah mengikuti
kegiatan MGMP?

Sebagai seorang guru, saya sangat merasakan

manfaat dari kegiatan MGMP karena arahan
yang diberikan cukup jelas bagaimana kita
seharusnya dalam melakukan pembelajaran.
Perencanaan sebelum melakukan pembelajaran
itu bagai saya adalah kebutuhan yang begitu
penting karena untuk mendapatkan hasil yang
maksimal dalam sebuah pembelajaran, maka
tentunya harus dilakukan persiapannya terlebih
dahulu. Selama saya menjadi guru figih di
MTs. Sayyid Yusuf ini, saya berusaha
semaksimal mungkin mempersiapkan diri
dengan membuat perencanaan serta program
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pembelajarannya. Sebelum masa aktig sekolah
dimulai, saya melakukan persiapan dengan
berusaha melengkapi persiapan perencanaan
pembelajarannya yang akan saya gunakan
seperti contohnya mempersiapkan silabus, ada
juga membuat RPP, membuat program
tahunan, membuat program semester. Nah dari
persiapan yang sudah saya lakukan, membuat
pembelajaran yang saya lakukan jadi sangat
terbantu.

Selaku guru figih, bagaimana manfaat
yang anda rasakan setelah mengikuti
kegiatan MGMP?

lya mengikuti, ini penting karena di kegiatan
ini nanti akan dibahas bagaimana menerapkan
pembelajaran dalam kelas, termasuk membuat
persiapan dan perencanaan sebelum kegiatan
pembelajaran. Bagi saya perencanaan ini
sangat penting karena pembelajaran yang akan
saya lekasanakan akan terbantu, sehingga
dapat sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Karena itu, saya berusaha sebaik
mungkin mempersiapkan perencanaan
pembelajaran baik yang silabus ataupun RPP
serta program semester.

Kepsek dan Guru
Figih

Mengapa pemanfaatan IT dianggap
penting dalam meningkatkan kompetensi
pedagogik guru figih?

Setiap guru kan memang dituntut untuk
membaca buku agar menambah pengetahuan
mereka mengenai materi ajar yang akan
mereka ajarkan kepada siswanya. Sekarang
kan jaman sudah semakin canggih, akses
internet juga dipermudah apalagi di madrasah
ini sudah dipasang sambungan wifi jadi lebih
dipermudah lagi bagi guru untuk mengakses
apa saja yang berhubungan dengan materi
pelajaran yang mereka ampu. Para guru
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termasuk guru figih pasti sudah memanfaatkan
ini, akses internet untuk mencari sumber bahan
ajar. Tapi tidak semua, disini kan gurunya
sudah ada yang sepuh, termasuk pak Imam
selaku guru figih juga sepuh, jadi mereka
hanya memanfaatkan buku sebagai sumber
pembelajarannya, ya jika menjelajah di internet
beliau kurang paham.

Apa manfaat yang anda rasakan dari
pemanfaatan IT dalam pembelajaran yang
anda lakukan?

Sebenarnya berbicara masalah pemanfaatan IT

tentu jawabannya sangat penting bagi setiap
guru termasuk saya. Saya juga termasuk yang
memanfaatkan kecanggihan teknologi zaman
sekarang yang mempermudah dalam
mendapatkan apapun yang Kita mau, namun
karna kekurangpahaman saya meminta orang
lain dalam mengoperasikanya. Untuk sumber
bahan ajar yang saya gunakan lebih kepada
buku yang saya baca saja.

Apa manfaat yang anda rasakan dari
pemanfaatan IT dalam pembelajaran yang
anda lakukan?

Kalau ditanyakan darimana sumber bahan ajar

yang saya ambil yaa tentu tidak akan lepas dari
yang namanya buku, namun selain itu di jaman
sekarang ini sebenarnya sudah lebih
dipermudah untuk mengakses apapun yang
kita butuhkan termasuk bahan ajar melalui
kecanggihan internet. Apalagi di madrasah ini
sudah dilengkapi dengan wifi sehingga lebih
dimudahkan lagi dalam mengakses internet.

C. Dampak Kepemimpinan Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi

Pedagogik Guru Figih Di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep

| NO

| INFORMAN

‘ PERTANYAAN & JAWABAN
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Kepsek dan Guru
Figih

- Bagaimana peningkatan yang terjadi pada

guru figih dari kepemimpinan anda selaku
kepala madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru figih?

Jika ditanya ada tidaknya peningkatannya, ya
pasti ada karena seiring berjalannya waktu
segala sesuatu yang berproses kan pasti
mengalami perubahan, termasuk pada upaya
peningkatan kompetensi guru ini. Ya
diantaranya membekali kemampuan guru
secara keilmuan mengenai ilmu tentang
pembelajaran, berhubung ini materi figih
pastinya nilai-nilai keagamaan dijadikan
sebagai landasan untuk melaksanakan
tugasnya. Selanjutnya, dengan adanya guru
figih yang memiliki kompetensi yang unggul
tentunya sangat berpengaruh pada keberhasilan
pencapaian visi dan tujuan sekolah. Guru yang
sudah mengikuti training tentang bagaimana
mengelola kelas dengan baik, mengikuti
kegiatan pelatiha, ataupun pembinaan tentu
juga memiliki kelebihan tersendiri dalam cara
dan pola bagaimana seharusnya pembelajaran
yang akan mereka laksanakan di dalam kelas.
Melihat tingkat kedisiplinan guru, tanggung
jawab yang lebih baik, kegigihan kerjanya
dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang
guru, berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatans
sekolah saya kira itu semua bisa menjadi bukti
dampak dari mereka mengikti pelatihan,
pembinaan dan lainnya.

Perubahan apa yang anda rasakan selaku
guru figih dari kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru?

Dengan adanya kegiatan-kegiatan
diselenggarakan,baik dari pihak madrasah

ataupun dari pihak luar madrasah bagi saya
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sendiri memberikan maanfaat yang luar biasa.
Ketika mengikuti pelatihan, wokhshop dan
kegiatan lainnya otomatis akan bertambah ilmu
dan pengalaman saya dapatkan, dimana
nantinya bisa saya terapkan ketika
melaksanakan belajar mengajar di dalam kelas.
Namun, tanpa adanya peran kepala madrasah
tidak akan berarti seluruh kegiatan yang
direncanakan, saya sangat mengapresiasi
bagaimana Ibu Hidayah memimpin madrasah
ini, bagaimana ketika beliau mengambil
tindakan dan menyikapi masalah yang ada,
bagaimana ketika beliau selalu
memberdayakan SDM yang ada di madrasah
ini agar meningkat dari waktu ke waktu.
Mengingat kepemimpinan yang beliau
terapkan, semangat saya dalam terus
memperbaiki kualitas mengajar saya jadi lebih
besar.

Perubahan apa yang anda rasakan selaku
guru figih dari kepemimpinan kepala
madrasah dalam meningkatkan
kompetensi pedagogik guru?

Perubahan yang saya rasakan terasa sekali,
saya sekarang lebih percaya diri ketika
mengajar di dalam kelas. Tentunya setelah
saya mengikuti pelatihan dan kegiatan lainnya,
saya mendapat banyak ilmu ketika ikut
berpartisipasi dalam kegiatan peningkatan
kompetensi guru ini. Selain itu, saya juga
merasa lebih gigih dalam melaksanakan tugas
saya sebagai seorang pendidik.

Kepsek dan Guru
Figih

Dari kepemimpinan yang anda terapkan
selama menjabat, apa dampak
signifikannya terhadap guru figih?
Dampaknya ya memberikan dampak bagi
peningkatan komitmen guru dalam

melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru
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figih dalam melaksanakan tugasnya
sebagaimana mestinya. Selain itu, guru juga
merasa memiliki kesadaran dan tanggung
jawab terhadap amanah yang telah
diembannya, yaitu bagaimana ia dapat
membuat peserta didiknya mampu
mengaplikasikan ilmu yang didapat mengingat
mata pelajaran figih ini erat kaitannya dengan
kegiatan sehari-hari. Dengan adanya
peningkatan kompetensi pedagogik guru ini
juga berpengaruh pada keahlian dan
kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajarannya. Sejauh ini yang saya lihat
sudah seperti yang saya katakan tadi.

Apa dampak baik yang anda rasakan dari
kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik anda
selaku guru?

Dengan adanya upaya Ibu Hidayah selaku

beliau menjabat sebagai kepala MTs. Sayyid
Yusuf dalam meningkatkan kompetensi guru
yang ada di madrasah ini, termasuk
diselenggarakannya kegiatan-kegiatan positif
seperti adanya pelatihan, workshop, MGMP
dan lainnya timbul kesadaran tersendiri dalam
diri saya sebagai seorang guru yaitu suatu
kewajiban bagi saya untuk benar-benar
melaksanakan tugas saya sebagaimana
mestinya. Dan adanya kegiatan-kegiatan
tersebut memberi pengaruh yang lebih baik
ketika saya melaksanakan pembelajaran di
dalam kelas, intinya kegiatan belajar mengajar
yang saya lakukan lebih berkualitas dari
sebelumnya.

Apa dampak baik yang anda rasakan dari
kepemimpinan kepala madrasah dalam
meningkatkan kompetensi pedagogik anda
selaku guru?
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Dampaknya bagi saya sendiri yaitu saya
mampu melaksanakan pembelajaran yang lebih
berkualitas dari sebelumnya. Kalau untuk
lembaga, tentunya dengan adanya yang
berkualitas melalui pelatihan, bimtek,
workshop dan kegiatannya lainnya itu menjadi
asset berharga bagi madrasah sebagai perantara
menuju lembaga yang lebih bagus dan
berkualitas.
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TABEL

PEDOMAN OBSERVASI

NO

HARI/TANGGAL/TAHUN

HASIL OBSERVASI

Senin, 12 Maret 2018

Peneliti mengamati guru-guru yang
sedang bercengkrama dan membahas
serta sharing pengalaman dan ilmu yang

didapat ketika mengikuti bimtek

Kamis, 15 Maret 2018

Peneliti mengamati kepala madrasah

yang sedanf melakukan supervisi kelas

Kamis, 15 Maret 2018

Peneliti mengamati kepala madrasah
dalam memberikan arahan dan

bimbingan kepada guru

Jum’at, 16 Maret 2018

Peneliti mengamati kepala madrasah
yang sedang berbincang hangat dengan
guru figih sembari memberi pujian

kepada guru figih

Senin, 19 Maret 2018

Peneliti mengamati tata letak ruangan
guru dimana guru yang mengampu
mata pelajaran yang sama diletakkan
berdekatan

Selasa, 20 Maret 2018

Peneliti mengamati pembelajaran yang
dilaksanakan oleh guru figih dengan
menggunakan media proyektor. Guru
figih juga melaksanakan pembelajaran
outdoor dengan memanfaatkan laptop
dengan akses internet untuk mencari

bahan yang berkaitan dengan materi
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PEDOMAN DOKUMENTASI

OBSERVASI
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Data guru dan siswa
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Dokumentasi Gambar

Gambar. 1 Kegiatan penyambutan siswa yang dilaksanakan setiap pagi

di MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep

Gambar. 2 Kegiatan shalat duha jama’ah putra yang dilaksanakan
di lapangan MTs. Sayyid Yusuf Talango

Gambar. 3 Kegiatan shalat duha jama’ah putrid yang dilaksanakan
di lapangan MTs. Sayyid Yusuf Talango
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Gambar. 4 Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
figih ketika kepala madrasah melakukan supervisi kelas

Gambar 5. Kegiatan pembelajaran outdoor dengan memanfaatkan
lapto dan akses wifi untuk mencari materi yang dilaksanakan oleh
guru figih
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Gambar 6. Kegiatan pembelajaran menggunakan proyektor sebagai
media yang dilaksanakan oleh guru figih

Gambar 7. Kegiatan takhsinul Qur’an yang dilaksanakan setiap
jum’at sore
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Gambar. 10 Peneliti melakukan wawancara denganlbu Hidayah
selaku kepala madrasah

Gambar 11. Peneliti melakukan wawancara dengan Imam Syafi’l
selaku guru figih

Gambar. 12 Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Ririn
selaku guru figih
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Profil MTs. Sayyid Yusuf Talango Sumenep

1. Selayang Pandang

a. Menjawab tantangan globalisasi dimana eksistensi dunia semakin
terbuka luas dari segala aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan,
maka perlu filter yang kokoh kuat untuk membentengi diri.

b. Oleh karenanya Yayasan Asta Sayyid Yusuf siap mencetak generasi-
generasi yang cerdas, terampil, berbudaya dan berakhlaqul karimah
melalui lembaga pendidikan yang telah didirikan yaitu; Pondok
Pesantren (diasramakan), Madrasah Diniyah (masuk sore), Madrasah
Tsanawiyah (masuk pagi) dan Sekolah Menengah Atas (SMA)

c. Dengan dukungan tenaga guru dan pembimbing yang aktif dan kreatif
serta profesional sesuai bidang masing-masing dan telah banyak
mengantarkan alumninya menjadi manusia sukses dan berbaur di
tengah masyarakat baik sebagai PNS, TNI, Guru dan profesi lainnya.

2. Visi dan Misi

a. Visi
Terwujudnya pendidikan yang berkualitas, beriman, berakhlak mulia,
menguasai ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, mencintai lingkungan
dan tanah airnya.

b. Misi
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- Mewujudkan proses belajar mengajar dan bimbingan secara aktif,
kreatif, efektif dan menyenangkan.

- Mewujudkan penghayatan, keterampilan dan pengamalan
terhadap ajaran agama Islam menuju terbentuknya insan yang
beriman dan bertakwa.

- Mewujudkan pendidikan yang demokratis, berakhlakul karimah,
cerdas, sehat, disiplin dan bertanggung jawab.

- Mewujudkan pendidikan yang berkepribadian dinamis, terampil,
menguasai pengetahuan, teknologi, dan seni serta berkarakter.

- Membimbing siswa untuk dapat mengenal lingkungan sehingga

memiliki jiwa sosial yang tinggi.

3. Program Kegiatan

a.

b.

Pendidikan formal

Pramuka

Jum’at ibadah

Ekstrakurikuler: Komunitas IT, Tahsinul Qoriah, Hadrah, Bimbingan
Belajar, Sepak Bola, Keputrian, Olah VVokal, Drumband, Musik Daul,
Komunitas Sosial, dsb.

Latihan berorganisasi (OSIS)

PMR, dll

Bagi yang berminat, MTs. Sayyid Yusuf juga membuka program

khusus yaitu mondok gratis di Pondok Pesantren Sayyid Yusuf. Para

213



santri akan mendapat pendidikan agama selama 24 jam,
pengembangan Bahasa Arab dan pengkajian kitab klasik.
4. Fasilitas Madrasah
a. Sekolah mudah dijangkau, berada dekat dengan jalur utama

transportasi, wisata religi Asta Sayyid Yusuf.

Gedung madrasah 2 lantai dilengkapi sarana pendukung seperti; ruang kelas

representative, musholla, laboratorium bahasa, laboratorium IPA, laboratorium

computer, perpustakaan, asrama siswa (bagi yang bermukim), dan fasilitas lainnya.
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YAYASAN ASTA SAYYID YUSUF TALANGO

MTs SAYYID YUSUF TALANGO
NPSN : 2052952 NSM : 12123529%071
TERAKREDITASI A
ML Ruye Aste Seyyid Yasuf No. 18 Padite Talanpe Swmency

Kode Pens 89457

——

SURAT KETERANGAN

Nomor : MTsS/7 DSRPO/ TS5/ MIsSY /IV/ 2018

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nauna : HIDAYAH, S.7d
Jahitan Kepala Madrasah
Alarat lalango Sumenep

Menerangkn dengan sebenarnyva bahwa |

Nan SITINUR AMALIY A
NIV 16710027
Jurusan : Magister Manajemen Pendidikan Islam

Telah melal<anakan penelitian di lembaga kami dengan Judal * Kepemimploan Kepala
Madrasah Dalam Meningkatkan Kompetensi Pedagogik Guru Figih DI MTs. Sayyid

Yusuf Talango Sumenep ” seiak tanggal (8 Maret s/d 08 Apsi!

Demikian surat keterangan ini kami bust dengan sebenarnva dan untuk digunakan
sebagaimana mestinya.
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